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ABSTRAK

|

CV Profile Image Studio merupakan-perusahaan yang bergerak dalam bidang
pengembangan perangkat: lunak, —khususnya - di, bidang Website ‘serta
pembangunan strategi bisnis oniine. Dengan banyaknya proyek yang diterima
dan aikelola, maka proses ‘pengembarigan-pada perusahaan-harus dipertiatikan
dan'diawasi‘dengan baik agar dagat menghasilkan produk'yang bermutu. Namun
saat ini, permasalehan yangisering diteraui ‘oleh perusahazinadalah adanya
perubahzn dan penambahan: requirement pada-masa pengembangan. Hal ini
mengakibatkan : penambahan . biaya dan,-waktu | produksi ' sehingga . dapat
menurunkan produktivitas perusahaan. Pada penelitian .ini _dipaparkan tingkat
kapabilitas proses pengembangan perangkat lunak pada perusahaan. Kerangka
kerja Capability Maturity Model Integration for Deveiopment (CMMI-DEV)
digunakan ‘sebagai’ dasar dalam meiakukan “evaluasi terkait ‘dengan proses
pengembangan. -~ CMMI-DEV" ' menyediakan “'peluang ' ¥ untuk™ “meningkatkan
pengembangan produk dan jasa. Model ini' mencakup keselurutian sikius hidup
proyek ‘mudaicdaric pembentukan ide chingga (pengelolaan produk. 'Kemudian
Penilaian  dilakukan ~untuk ~mendapatkan -hasil ' tingkat ke pabilitas; dengan
menggunakan.. .metode ., Standard [ CMMI. . Appraisal, . Method.. for-, Process
Improvement. (SCAMPI). kelas C. CMMI . Project. Roadmap. digunakan. sebagai
pedoman untuk. memilih area proses yang akan diteliti.. Terdapat 5-area proses
yang ditentukan dalam melakukan penilaian, yaitu, Project Planning, Project
Monitoring and Control, Requirement Management , Configuration Management
dan Process-and Proauct Quaiity Assurance. Dari penilaian yang dilakukan, hanya
area proses Process and/Product Quzlity “Assurance’ yang- mencapal 'tingkat
kapahilitas csatu, sedangkan -area praseslainnya’ masihberada: pada ' tingkat
kapabilitas not, Hal inirmenunjukkan-bahwa adanya' kelemahan -dalam praktik
pengembangan perangkat lunak daizm.-perusahaan.-0Oleh karena: itu, dapat
dirumuskan beberapa,rekomendasi untuk menlngkatl\an proses pengembangan
dalam perusahaan.
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ABSTRACT

|

CV' Profile Image Studio is a company engaged .in. the field of software
development, specifically in website development and online business strategy
development. With a lot of project managed by-the company, the process-of
sofiware  developrient “in' the ‘company ‘must ' be -considered and managed
properly'in-order to produce o -high-quality-products. A problem that'is often
ernicountered is. a-changes towards requirements iand ddditional-requirernents in
the midst of development.: This resulted-incadditiondl \costs: and :production time
so-then.it reduce-company productivity.-in a-In this study, the capability. level of
software .. development . process is —explained. . Capability. . Maturity. . Model
Integration for Development (CMMI-DEV) is utilized as a basis for evaluating the
process of deveiopment. CMMI-DEV provides opportunities. to enhance the
development' of products ‘and services. This ‘model covers the entire project life
cycle from'idea formation to product management. An assessment is'cariied out
to' get-the capability level results, using the Standard CVIMI-Appraisai-Method for
Process improvement (SCAMP!) class C.-.ThesCMMi Project Roadmap is used as o
guideline for selecting the process area to be examined. Therewie 5 process areas
for. the -evaluation-nomely, :Project Planning, i Praject-Monjtoring and., Control,
Requirement . Management. ,  Configuration . .Management and.. Process. .and
Product Quality Assurance. From the -assessment carried out, only-the Process
and Product Quality Assurance process drea that achieved one capability level,
meanwhile the other process -areas dre still on the zero capabvility level. This
shows- that-there -are’ weaknesses in 'seftware’ developrment “practices ‘in“the
corpany. Therefore, several recommeridations can be proposed to improve the
developmentiprocess.
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BAB'1 PENDAHULUAN

l

1.1 Latar Belakang

Seiring / ~dengan ~herkembangnya« cteknologi,/ banyak -penusabhazn. vang
menggunakan:-Teknologi:informasi (TI) sebagai penurjang bisnis; maupun Untuk
mencapai, sasaran dan.tujuan . organisasi.. Kebutuhani akan Teknelogi- Informasi
(T1) sangat tinggi dalam berbagai macam organisasi. Sehingga banyak-munculnya
perusahaan yang menawarkan berbagai macam produk berbasis teknologi.
Perusahaan harus memiliki strategi dan produk yang bermutu agar dapat tetap
bersaing di pasaran. Proses pengembarigan suatu produk juga harus diperhatikan
agar dapat menghasilkan produkyang bermutu.
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Software House merupakan'salah satu perusahaan yang menyediakan produk
berbasis teknologi, yaitu software (perangkat lunak). Sofiware House ‘pada
utamanya 'mengembangkan serta menyediakan software dan juga qpl..<a5| bagi
perusahaan yang membutuhkan. Saat'ini software house merupakan saleh satu
hishis_yang  berkembang 'dengan pesat. Software House ada dua tipe yaitu
berorientasi:pada - produk  dan berorlcntasi pada | proyek: Berorient(.i pada
produk -adalah software  house-yang: membuat.-dan .mengembangkan. produk
secara:umum. Software House yang berorientasi pada proyek:mengembangkan
produknya sesuai dengan permintaan pasar atau pelanggan, sehingga
pernbuatan produk setelah melakukan analisis kebutuhan pelanggan.
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Di Kota Malang, saat.ini sangat banvak software house yang berkembang.
Salah, satu software house tersebut adalah Profile Image Studio. Profile Image
Studio merupakan sebuah perusahaan yang bergerak di bidang pengembangan
bisnis~ digital  serta  penyediaan perangkat lunak. Profile” image Studio
memberikan soltsi yang ‘tepat “bagi perusahaan yang ingin membangun “dan
mengembangkan-bisnis-secara/ digitai mulai-cari /membahgun konsep-'website,
strategibisnis onlirie hingga online carmpaign:
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Saat ini sendiri-pelanggan dari Profiie Invage Studio sangatberagairi, mulai
dari pemerintah, perusahaan’ swasta “dan juga Usaha kecil-menengah (UKM).
Profile lImage™ Studio® sering - berkolabarasi “dan bekerjacsamal ‘dengan’ UKM,
terutama yeng | berada; di “Malang.< Tidak 'hanya  berdasarkan —permintaan
pengguna, Profile;lmage Studio juga mengembangkan produknya:sendiri seperti
Sistem:Manaiemen.Reselleryang saat:ini sedang dikembangkan.
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Denganherbagai imiacam Jjenis pelanggen vang ditengani, tertu saja proses
pengembangan proyekrtidak selalu dapat berjalan dehgan-ancar.-Permasalahan
vang sering. ditemuicdi -Profile. Image Studio, antara.lain. adalah pemahaman
produk _oleh_user_ yang kurang memadai. Hal ini, berdampak. pada proses
pengembangan. produk, karena kurangnya pemahaman tersebut menimbulkan
adanya perubahan atau penambahan requirement.” Perubahan kebutuhan -ini
seringkali terjadi-ketika“produk-sudah siap “dijalankan. Selain “itu, di beberapa
kasus; 'perubahan- keputuhan ~tidak™ ‘diimbangi ' oleh' “harga “sehingga ' ‘akan
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menambah biaya~ dan ‘waktu produksi, “serta ‘menurunkarn produktivitas
perusahaan.

l

Perusahaan ingin_meningkatkan proses dan ‘menyelesaikan permasalahan
yang ada. Namun saat ini senditi, perusanaantidak dapat mengetahui prosesapa
saja yang perlu dilakukan perbaikan. Haiini dikarenakan ticak adanya penilaian
secara menyeluruh-terhadap proses pengembangan dalam perusahaan, sehingga
tidak _dapat rmengetahui kelernahan dari perusahaan. Untuk: menyelesaikan
permasalahan: dan. meningkatkan proses veng- ada;, maka ‘dapat dilakukan
evaluasi- proses -pengembangan perangkat Jdunak; menggunakani:framework
CMMI.; CMMI merupakan singkatan dari Capability Maturity_Model-Integration.
Untuk , menerapkan .. manajemen proyek yang efektif dan efisien, maka
dikembangkan  CMMI untuk - membaniu perusahaan dalam meningkatkan
pengeiolaan proyek (Wang dkk.,"2013). CMiMI merupakan sebuah kerangka yang
digunakan’ oleh ‘erganisasi’ untuk meningkatkan' kinerja." 'Proses perbaikan juga
dapat diraricang dengan'menentukantingkat' Kapabilitas/atau’ tingkat maturitas

e
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tim pengermbangperangkat lunak.

Terdapat 3 bidang-minat dalarn CMMl yaitu CMMI|-for development, CMMI for
acquisition dan CMMIfor services. CMMI for-Development adalah sebuzh model
untuk peningikatan-proses pengembangan produk dan jasac CMIMI for Acquisition
digunakan untuk; mehingkatkan, proses rakuisisivpada; perusghaan. ialu vang
terakhir adalah - CMMIL.. for - Services: yang- berfokus  pada penyediaan dan
pengelolaan jasa.

Dalzm meningkatkan  dan :mempertaharkan, kuglitas: -oroduk: dan jasa;
Software;Engineering Institute telah menemukan -beberapa dimensiutama yang
dapat diperhatikan oleh organisasi yaitu pneople, procedures dan methods. Proses
vang .dilakukan dalam organisasi menyatukan keseluruhan_dimensi.ini. Proses
memperbolehkan organisasi-untuk memanfaatkan'sumber daya dengan baik dan
mengidentifikasi tren pada bishis. Selain “itu proses dapat ‘menyeleraskan
kegiatan dalam bisnis. ‘Dengan meningkatkan proses pengembangan proauk,
maka'organisasi dapat' menyajlkan produk dan jasa/dengantebih cepat, febih baik
dan’ legihvmurah. SCIMI for-Development: {CNMMI-DEV) menyediakan peluang
untuk meningkatkan-pengembangan- produk’ dan jasa. Madel “ini: imencakup
keseluruhan.siklus hidup-proyek mulaidari pembentukan ide hingga pengelolaan
produk..Permasalahan. yang. terdapat dalam: penelitian . ini. berkaitan dengan
pengelolaan kebutuhan merupakan bagian dari CMMI-DEV, oleh karena itu pada
penelitian ini menggunakan CMMI-DEV ‘versi 1.3"sebagai best-practices dalam
meningkatkan pengembangan perangkat iunak.
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CMM! . for -Development berisi —serangkaian  best-practices. yang .  dapat
diaplikasikan terhadap pengembangan.produk dan‘jasa. Terdapat 22 area proses
yang dapat digunakan untuk meningkatkan Kinerja proses dari_ organisasi.
Pendekatan-dari proses area ini disajikan dalam-2 representasi yaitu, Continuous
dan Staged.'Continuous Representation -digunakan-untuk 'mengetahui' tingkat
kapabilitas,“dan ketika dibutuhkan pemahaman terkait \beberapa proses vang
dibutuhkan-organisasi atau -area proses yang bersifat individual.Sedangkan
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Staged Representation diguniakan untuk-‘mengetahui tingkat kematangan “dan
ketika-organisasiingin’mengetahiui kinerja proses secara Keselurghan: 'Organisasi
ddpat menérapkan-saigh satii dari representastini sesuai'dengan kebutdhan dan
kemampuarn rorganisasi- Pada  penelitian ini ‘akan menggunakan "°pre¢er*t=as:
Continuous karena-lebih-fleksibel dan dapat-fokus pada kapabilitas-area pros
tertentu yang dapat disesuaikan dengan permasalahan yang ada.

|

] "

Peniizian dilakuken dengan menggunaken metoce Stondard CMN Appraisal
Method For-Process Improvement (SCAMPI), kelas C vang disediakan oleh . CMM!.
Hal .ini; bertujuan uniuk mengetahui seberapa matang sebuah.-proses- berjalan
dan menemukan kelemahan dari proses pengembangan perangkat lunak dalam
sebuah proyek itu sendiri. Area proses yang akan dievaluasi disesuaikan dengan
permasalahan yang ada, sehingga akan dilakukan penilaian ternadap beberapa
area proses “yang ‘berkaitan’ ‘dengan proses -‘pengernbangan produk- dan
pengelolaan kebutuhan dari produk tersebutCMMI Roaan"'p digunakan sebagai
pedoman ‘untuk memilih area proses yang akah 'diteliti. Tiap—- tiap area’proses
memiliki tujuan yang spesifik sehingga dalam melakukan penilaian dapat /dipilin
area proses yang dibutuhkan, oleh organisasi dan dapat meniberikan-manfaat
secara langsung kepada organisasi.
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Hasil penelitianini diharapkan dapat-menghasiikan sebuah tingket kapabilitas
untuk tigp-tiap area oroses yang telah dipilih: Dari hasi!rpenilaian: ini dapat
diketahui praktik-praktik.yang belum diterapkan dan kelemahan, pada tiap: area
proses: . Berdasarkan - analisis . kelemahan. . tersebut maka. dapat rdirumuskan
rekomendasi_perbaikan_untuk pengelolaan proyek yang dapat diterapkan di
perusahaan.

1.2 Rumusan Masalah
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1. Bagaimana tingkat kapabilitas area ‘proses Project. Planning (PP), Project
Monitoring~ and ~Control - (PMC), ~'Requirement Management ~(REQM),
Configuration Management (CM) dan ‘Process and Product Quality Assurance
(PPQA) pada Profile Image Studio berdasarkan CMMI-Dev?

2
Eg!

N

. Bagaimana hasii rekomendasi untuk' meningkatkan proses pengembangan
produk’ pada ‘process ‘area. Project Flanning (PP), Project ‘Monitoririg “and
Control' = '(PMC), = Requirement “Management- ' (REQM),~ = Cenfiguration
Management (CM) dan/'Process and Product Quolity Asstirance (PPQA) 2

| REPOSITORY.UB.ACID |

1.3 Tujuan

1. Mengidentifikasi tingkat ' kapabilitas dariarea proses’ Praject ‘Planning (PP},
Project /Monitoring: and: Control (PMC), Requirement Management (REQM};
Configuration Management (CM) dan Process and Product Quality Assurance
(PPQA) dari Profile Image Studio

N

'Mendeskripsikan rekomen ‘:i, si untuk meningkatkan proses-pengembangan
produk pada 5-areaiprosestersebut.
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1.4 Manfaat

|

Manfaat penelitian ini;adalah sebagai berikut:
1. Profile Image Studio

Penglitian init diharapkan -dapat memberikan-manfaat, dalam-meningkatkan
kualitas. pengembangan perangkat: lunak :berdasarkan  dari hasil -penilaian.
Proses. pengembangan perangkat. lunak .yang, baik akan meningkatkan
produktivitas perusahaan.

2. Peneliti
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Penelitian’ = ink = diharapkan = memberikan O 'manfaat ©dzlamy —menambah
pengetzhyan ;dan- pengalaman terhadap evaluasi  proses -pengembangan
perangkat lunak dengan kerangka kerja.CMMI,

1.5 Batasan Masaiah

.
%

s Bagianjini.menjelaskan ruang lingkup masalah penelitian:

| =

| >

|S 1. Sasaran ©penelitian Vini \adalah+ tkaryawan ' Profile Clrnage™ Studio/| yang
| = . . . i
|8 mengetahui catau-terlibat dalam)proses. pengemiangan —produk: di
| W

1= perusahaan

2. ObjekPenslitian~Vini-! \adalah" “evaiuasi’ 'tingkat™ 'kapabilitas ' \proses
pengemeangan-produk pada Profile image Studio

1.6 Sistematika Pembahasan

Bagian vini herisi strukturskripsi -ini mulaioBab_Pendahuluan sampai ‘Bab
Penutup, dan deskripsi-singkat dari masing-masing bab. Diharapkan bagian ini
dapat membantu-pembaca dalam memahami sistematika, rembahasan.isi dalam
skripsi ini.

BAB 1 PENDAHULUAN
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Pada bab ini menjelaskan mengenai latar belakang yang menjadicdasar penelitian
inl. Terdapat: ' juga ~rumusan - masalahyang  merupakan —penarikan “infi
permasalahans dari. latar belakeng. Tujuan; imanfaat, katasan-maszlah dan
sistematika pembahasan;juga-akan dijelaskan dalam bab pendahuluanini.

BAB 2 LANDASAN KEPUSTAKAAN

Pada bab ini menjelaskan ‘mengenai teori, model penelitian-dan-studi literatur
yang ‘terkait 'dengan-permasalahan penzlitian.- Teori-teori tersebut’ 'digunaxan
untuk-mendukung analisa‘dan’'penyelesaian permasalahan penelitian.
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BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN
Pada bab ini. membahas metode pengambilan data dan tahapan pelaksanaan

penelitian yang di jadikan sebagai arahan bagi penulis dalam membuat laporan
secara sistematis dan terarah.
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BAB 4-PENILAIAN

Pada bab ini akan dilakukan penilaian. untuk mendapatkan temuan. dari praktik
yang telah diterapkan. Penilaian dilakukan berdasarkan data yang didapatkan
dari narasumber. Temuan' ini-akan diidentifikasi- sehingga akan nmiendapatkan
kelemahan dan kelebiharn dari'masing-masing area proses yang dinilai.

BAB 5 ANALISIS DAN REKOMENDASI

Pada bab ini akan. membahas analisis hasil penilaian yang ditemukan-pada tahap
sebelumnya. Setelah itu dapat merumuskan rekomendasi yang dapat diterapkan
pada perusahaan.

BAB 6 PENUTUP

Pzda Babvinicaken memberikan kesimpuiah dari hzsil, genelitien yang telah
ditakukan:

(€x]
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BAB 2 LANDASAN KEPUSTAKAAN

l

2.1 Kaiian Pustaka

Dalam vpenelitian “ini  penulis mengeali- informasi ‘dengan -menggunakan
referénsi dari-heberapa penelitian sebelumnyayang memiliki keterkaitan dengan
penelitian ini..Penelitian.yang pertama.adalah .oleh: (Ardana & Suharjito, . 2017)
vang membahas penggunaan. kerangka kerja CMMI. for Development untuk
mengevaluasi proses pengembangan perangkat lunak pada perusahaan dengan
sumber daya terbatas. Referensi selanjutnya oleh (Lopez, et ai., 2016) yang
membahas tentang penerapan model ‘maturitas proyek untuk perusatiaan’ kecil
dan raenengah. Penelitian’ oieh (Salrmanegly, et'al.,-2017), membahas tentang
pendekatan-yang dilakukan untuk menilal kapabilitas. organisasi perangkat/lunia
Metode | SCAMPI diterapkan pada penelitian cleh (Bayona-0Oré;: etraly 2039)
Penelitian inirmembahas tentang penérapan dzri CMM}pada kantor hru»/e\l\ pada
sebuah entitas pendidikan, yang mengharuskan untuk meningkatkan:manajemen
persyaratan, menetapkan proses yang tetap atau terstandar, mengurangi cacat
pada . produk perangkat lunak dan meningkatkan proses pengujian. Penelitian
selanjutnya oleh (Diebold, et al., 2018) membahas tentang penerapan perbaikan
proses secara agile pada Very Small Enterprise  (VSE) a‘au perusahaan yang
sangat kecil. Kernudian pada penelitianoleh {Rong, et al., 2016 metode SCAMPI
Cdigunakan dalai penerapan studi kasusiyaitu’ penerapan m"de! CiVivil dalem
proyek DevOps dan mengidentifikasi-kesenjangan’ yang ada: (Gunawan, et al;
2018) rdalam. ' penslitiannya. -menggunakan rmetode ~ SCAMPI= €. untuk
mengidentifikasi - kekuatan,: dan.. kelemahan- Unit . Quality. Management, pada
Universitas Sumatera-Utara.
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Pada-penelitian- pertama, oleh Ardena & Suharjito, membahas penggunaan
kerangka; kerja::\CMNi! - untuk. mengevaluasi- proses pengembangan: perangkat
lunak pada. perusahaan . dengan sumber daya_yang. terbatas.. Penelitian. . ini
mengatakan bahwa untuk bertahan pada kompetisi saat ini dalam-pembuatan
perangkat lunak, perusahaan pengembang perangkat lunak membuat strategi
dengan ‘mengoptimasi “proses “agar pengembangan perangkat lunak dapat
bergantung pada proses yang telah distandarisasi: Penulis-menggunakan' CVIMI
jor\Development vers| 1.3 dengan ‘representasi’ contincus- untuk > melakukan
penilaian pada 5-area prosesiyang terdapat pada/CMMI/tingkat 2. Proses area
tersebut, vaitu; Praiectr Planning: (PP); Praject -Monitoring .and-Cohtrol -(PMC),
Requirement Monagement (REQM), Configuration Management dan Process-and
Product Quality. Assurance. . (PPQA). Metode SCAMPI C digunakan-agar dapat
memperoleh hasil kesiapan perusahaan sebelum menggunakan CMMI.
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Penzumpulan -~ datz » dilakukan dengan - wzawancara, . observasi idari. .proses
pengembangan dan juga.analisis.dokumen terkait.dengan proses.pengembangan
yvang .ada di perusahaan. Analisis akan dilakukan berdasarkan presedur. yang
digunakan untuk melakukan penilaian area proses dengan menggunakan Metode
SCAMPI-C. Dengan melakukan’ penilaian maka dapat mengetahui praktik yang
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telah “diimpiementasikan dengan baik dan’ praktik’ yang periu ditingkatkar.
Praktik ' 'yang-'belum’ “diterapkan ‘dari“proses ‘penilaian’cakan’’ “dianalisis
menggunakan® Ishikawa - Analysis untuic menemukan 'akar dari: permasalahan:
Kemudian untuk-priofritas, perbaikan citentukan dari Poreto ‘Analysisa Seluruh
penemuan dihitung untuk masing-masing-area proses.-Penemuan-paling banyak
adalahpada.area proses PPQA dan yang paling sedikit adalah area proses CM.

|

Hasil yang didepatkan dari: penilaian-adalah sebagian proses pengembangan
sudah baik dan sebagian lainnya perlu’peningkatan. Proses pengembangan vang
sudah diimplementasikan dengan baik dapat ditemui.pada area proses Project
Planning,.. Configuration Management dan. Project  Monitoring.. and._. Control.
Sedangkan untuk area proses Requirement Management dan Product Quality
Assurance ~ memerlukan - peningkatan. ~ Prioritas . peningkatan = proses
pengembangan perangkat lunak disarankan “derigan ‘urttan sebagal perikut.
Mulai-dengan membangun’prosedur pengujian-modul’, prosedaur-pengujian hasil,
dan’ prosedur-perencanzan pengujian.-Kemudian/ mengadakan-pelatihan’ akan
bagaimana “menjalankan Quality Assuronce (QA).  Setelah litu menetapkan
prosedur dalam: -petsyaratan -pengembangan.- Dan,wyang | terakhir adalah
melakukzn pengawasan.dan kontrol terhadap proyek.
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Penciitian! ‘sefanjutnya’ ofeh (Lopez (et al.,’ 2016)- membahas tentang
penerapan cmodel cmaturitas proyek -untuks gerusahzan, kecil' . dan-menengah:
Penelitian  ini-juga. menggunakan CMMY!. sebagai. dasar meodel, maturitas dan
metode penilaian. menggunakan SCAMPI.. Penelitian dilakukan pada-studi kasus
di_perusahaan kecil menengah pada sektor Teknologi Informasi. Salah satu isu
dalam  perusahaan ndustri perangkat Iunak adalah proses pengembangan
perangkat lunak ‘dengan penggunaan optimum akan sumber daya, waktu dan
biaya {Garzas, et al.,”2013) atau lebih efisien. Menurut penelitian ini, ‘model
CMMIL dipilih 'sebagai  dasar rhodel rnaturitas, ‘karena telah “banyal- studi’ yang
mernaparkan banwa modelini paling banyak digunakan dalanm industrirperangkat
lunak dan/merupakan pedoman best practices uhtuk memfasilitasi;evaluasi
kematangan. proses. Ruang lingkup ‘penelitian adalah proyek. pengembangan
perangkat  lunak, maka  diputuskan runtuk menggunakan CMMI-BEV, karena
model .ini memandu pengukuran, pengawasan dan pengelolaan pengembangan
produk. Terdapat 7 area proses yang diniiai yang terdapat pada CMMI tingkat 2
hingga 4. Area proses pada-level 2 adalah Project Planning, Project Mionitoring
and Control, Requirements' Management dan Supplier Agreement-Managerent.
Kemudian' pada tingkat 3" terdapat Risk ' Management dan-integrated Project
Management.-Dan-yang terakhir adalah padactingkat 4 terdzpat proses area;
Quantitative r Project iManagement.- Metadé , SCAMPI B« digunakan \ untuk
melalukan  evaluasi tingkat kematangan. Hasil - penelitian.menunjukkan bahwa
perusahaan yang diteliti tidak dapat mencapai tingat maturitas:2 namun memiliki
cakupan -tinggi sebesar 92% sehingga memungkinkan untuk dapat mencapai
tingkat maturitas 2 di_ kemudian hari.
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Referensi. penelitian. ketiga-membahas-mengenai penilaian. pengukuran untuk
kapabilitas sebuah organisasi vang bergerak di.bidang, pengembangan perangkat
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lunak.- Pengukuran rmerupakar “dasar untuk pengoiaan perarigkat lunak yang
sukses.' Pada ‘penelitian- ini, “penulis ' menyediakan model- baryu yang “berfokus
lahgsung pada-langkahilangkah individu, memberikan pendekatan-yang fleksibel:
Measurement: Capability, Method menyedizkan pendekatan ~praktis: kepada
organisasi untuk -mengevaluasi, tindakan-mereka. Qrganisasi: dapat fokus pada
tindakan yang berbeda di berbagai bidang area pada. tingkat: kapabilitas: yang
berbeda. Secara  khusus, organisasi _yang  menggunakan . pendekatan
pengembangan. yang fleksibel atau agile dapat menggunakan metode ini tanpa
harus mengikuti kerangka kerja penilaian yang holistik. Modei ini juga memandu
organisasi untuk meningkatkan langkah-iangkahi mereka untuk rmencapai tingkat
kapabilitas “yang” “ebih” ‘tinggi- Metode'ini'" memandu ' pengguna 'dengan
mengelompokkzn' tindakan'sesuzi derigan fase yang terdapat pada sikius hidup
pengembangan.

|
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Organisasi diharapkan bekerja pada“semua langkah-langkah “di bawah aspek
untuk mencapai kapabilitas tertentu. Istitah aspek digunakan olel Ozcan*Top dan
Demirors sebagal “serangkaian -aktivitas yang saling terkait-dan- berinteraksi”;
untuk 'merepresentasikan. proses tradisional /dalam | pendekatan. ¢gile. Ketiga
aspek tersebut adalah.-operational, technical:dan strategic. Kemudian, tingkat
kapabilitas, ditentukan  untuk,  setiap_ aspek. _Dengan. mengetahui . tingkat
kapabilitas saat.ini, maka organisasi.dapat membuat langkah. perbaikan untuk
tindakannya. Pertama-tama organisasi perlu menentukan aspek mana yang ingin
dinilai‘dan kemudian méianjutkan dengan memeriksa praktik pada setiap aspek.
Untuk- berada~ pada ‘suatu 'tingkat kapabilitas, semua’ praktik ‘pada’ 'tingkat /di
bawah'perit dipenuhi.
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Pembuatan model ini didasari ketika departernen tekrnologi' penyedia GSM
terbesar' dir Turki’ ingin'" meningkatkan ' -praktik pengukuran untuk ' proses
pengadaaniya. Hasil dari'penerapan maodel yang diusulkan ‘pada penelitian ini
menyebutkan -bahwa crganisast berada pada level 12 wuntuk sebagien. besar
aspeknya. Kontribusi utama dari;penelitian; ini @dalah penyediaan model untuk
pengukuran kapabilitas.dengan metode penilaian yang diusulkan.
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Selanjutnya; Bayona--0ré dkic,; memaparkain studi Kasus dari sebuah! institusi
pendidikanyeng menggunakan hest-gractices dari CMMIuntuk-meningkatkan
area pproses. pengelolaan: dari persyaratan; «verifikasii dan-validasi. ' Tujuan; dari
penelitian .ini. adalah-untuk menentukan. dampak. dari penerapan {€MMI yang
ditetapkan untuk pengelolaan persyaratan, serta untuk menentukan perbaikan
pada kualitas produk dan kepuasan pelanggan. CMMI-DEV dilengkapi dengan
modei” IDEAL untuk ‘melaksanakan impiementasi best-practices dan dengan
SCAMPI 'B ‘sebagai’ metodologi-evaluasi praktik 'saat ini- yang ‘ada di dalam
organisasiy “Dengan menggunakan metode “SCAMPL B '‘maka dapat diketahui
kekuaten dar kelemehan dariproses yang saat ini'diterapkan-di-organisasi. Pada
tabel di-bawah akan digunakan untuk menganalisis kesenjangan antara praktik
dari orgenisasi-dan-praktik yang ditetenkan CMMI-untuk area proses yang dipilih;
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Tabei 2.1 Analiisis Kesenjangan

|

Coverage Dezcription %
Totally Coverad (30)o | Lo The practicac of the CAMM] Model are fally coveredy | w1 Loi -  |Ca5ei00% <V ¢ B
Pampially/Coyered (PC). 4 The practices of the CMMT model sre parnallyicoverad. . ~ |30%-74%: .,
Limirad covered (LC) The prictices of the CMME miodel are limitedly covered 25% 4%
Norcovered @VC) The pracicesof the CNAT nodel dre mot coversd 0=24%

Sumber: Bayone:Ore dikk. (2019)

Untuk menganalisa apakan perbaikan-itu-signifikan, Wiicoxin test digunakan
untuk-mermbedakan rate-rata, dan, karena-‘mereka adzlati-sampetl kecil, ukuran
efek dihitung wntuk variabel-variabel di: mana perbedaansignifikan ditemukan:
Serangkaian: higotes|s runtuk: masing-masing area proses yaitus Magnagement
Requirements,- Verification . dan -Validation- diusulkan.-Hipotesis. pada-tiap-tiap
area proses, ini:pada: dasarnva untuk menguji. apakah penerapar’ CMMI-DEV
berhasil untuk mengurangi kesenjangan _antara praktik pengelolaan persyaratan
serta praktik validasi pada organisasi dan yang ditetapkan oleh CMMI. Hipotesis
yang “terakhir  adalah untuk ‘menguji apakah penerapan CMMI-DEV dapat
vehurunkan jumiah kecacatain’'pada saat-pengembangan perangkat{unak. Hasil
yang ‘didapatkan—dary 'penelitian ini"adalan; bahwa penerapan-best-practices
CMiMI d:pat meningkatkan kualitas dariproduk perangkat funak, 'merngurangi
inkonsistensj dari .)e"yar'-Vta'r* dan menurunkanjumlzh darickecacatam produk:
Pengan has: ini,~institusiakan terusomenentukan perbaikaniidan peningkatan
pada proses.perangkat |unak lainnya.
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Pengiitian| kelima —olet/| (Diebold, <et)al; 1 12018)  melakukan = implernentasi
perbaikan proses;secara agile ke sebuah, perusahaan software kecil-atau very
smallienterprise (VSE). Perusahaan ini-dikategorikan sehagai start-up sangat kecil
karena hanya memiliki 3 karyawan inti ditambah 2 karyawan tambahan. Proses
pengembangan . merupakan bagian . paling penting dalam pengembangan
perangkat ‘lunak.  Dalam -area pengembangan perangkat "iunak, proses
pengembangan vergerak cepat mulai dari jalan tradisional menuju perndekatan
yang lebin’agile. Perusahaan kecil biasanya menyediakan fieksibilitas-lebin tinggi
pada t!n{,katdr- yang nerbeda, misalnyadalam menangani perubzhan pelanggan:
Namunmereka juga bekeria dalam caravang tidak informal dengan proses vang
tidak | terstruktur., -Oleh- karena-itu disediakan,:/mode!  proses pengembangan
perangkat lunak seperti SPICE atau CMMI yang disesuaikan dengam: kebutuhan
organisasi, vang. menghasilkan 1S029110, sebuah  standar untuk penilaian_dan
perbaikan proses untuk VSE.
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Dalam; . penelitian ini, . penulis menggabungkan ;. kedua-:aspek; . penilzian
menggunakan_1SO.. 29110, serta. perbaikan proses dengan pendekatan aagile.
Tujuan, utama penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi praktik-agile mana
yang harus dipiith untuk meningkatkan proses dan. bagaimana_perubahan
tersebut memengaruni proses yang dicakup ‘penilaian.” Pengumpuian - data
didapatkan~ dari© wawancara' 'dengan™ mode “penilaian.” Penilalan’' dilakukan
menggunakzan- metode -SCAMPL dengan skala’ 'NPLF ! Kemudian menerapkan
praktik agile yang telah dipilih: Ran yarig terakhiradalah penilaian kembali agar
dapat menemukan: gerubahan dan dampak dari perubahan-tersebut terhadap
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proses yarig-ada. ‘Hasil yang didapatkan adalan, penerapan-delapan praktik dgile,
menunjukkan “peningkatan ' yang 5|gr.|fi! n LJam pengembangan’ ' perangkat
luhak dari “perusahaans \Berdasarkarn. 500 6ase! practices: | yangs dipitin// untuk
penilaian, 13 «diantaranya  meningkat- melalui (penerapan- praktik agife, Untuk
penelitian ke -depannya; dapat mengintegrasikan laspek-dari-pengembangan

secara agile ke dalam:standar.1SO 29110.

|

(Rong, et al.,2016) meh'"enkan model CMIMI_ke 'dalam “provek: DevOps
dengan menggunak n SCAMPI € sebagai,alat untuk mengumputkan -bukti dan
analisis.- Istilah. DevOps berasal dari kombinasi-‘Development’: dan‘Operation
Model; DevOps. dimaksudkan untuk menghilangkan penghalang antara bagian
pengembangan.. dan. operasional serta terus mengirimkan. layanan kepada
pengguna. Pada penelitian ini; model CMMIi yang digunakan adalah CMMI for
Development (CMMI-DEV) 'dan ' CMMI for Service (CMMI-SVC}, karena komoinasi
dari model-ini 'dapat-memenuhi berbagai-situasi’ dalarn’' ‘dunia“pengermbangan
perangkat/lunak -dan-pengiriman layanan. Selain/itu’ penerapan- mode!l'CMMiI
dimaksudkan = untuk - imembantu peningkatan: proses cpada; -proyelk/ yang
mengadopsi: RevOps. Obyek-pada studi kasus:ini adalah proyek ‘A&H: dalam
sebuah perusahaan yang besar. Pelanggan-dari-oroyek.ini-adalah-NSP- {Network
Service Providers) worldwide.
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Arcarproses yang akan dimasukkari-adalah:area prdses pads tingkat maturitas
2.dan 3.untuk kedua model, yang menghasilkan.26 area preses;Terdapat 19 area
proses dari. CMMI-DEV dan 7 area proses. dari: CMMI-SVC. Kemudian pada studi
kasus ini terdapat 4 pihak yang akan dijadikan sebagai narasumber pada proses
wawancara. Data yang didapatkan dari wawancara dikelompokkan ke dalam
tiap-tiap  specific practices, kemudian dilakukan diskusi”'dengan tim terkait
perniemuari yang ada. Serangkaian aturain ditetapkan yang'dapat digunakan untuk
renentukan ' “apzkah’ ' dan' sejauh "mena s sébuah. ' specific practices’ telah
dilmplemenritasikan: Berikut adalah aturan tersebut:
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a) “Jika' bukti “memenuhi implementesi-dari 'sebuah ‘praktik’ dan tidak “ada
kesenjangan/kelemahan, “yang * diider Ma maka prg.\uk “Eully

linplémented”

b) “Jika" bukti“rmmemenuni “irnplementasi’ “dari’ sebuah’ praktik “tapi“terdapat
kesenjangan/keliemahan “yang “‘diidentifikasi;-  maka— praktik ““Largely
Implemented”

| REPOSITORY.UB.ACID |

¢) “Jika'bukti tidak memenuhi‘implementasi dati sebuah praktik maka praktik
“Notimplemented’

Setelah melakukan proses wawancara dan diskusi dengan narasumber maka
didapatkan " penemuan  dan- “bukti-bukti.” “Berdasarkan ~bukti-bukti ‘yang
dikumpulkan' tersebut 'maka “didapatkan -hasil-penilaian ‘pada area-area proses
yang ‘dimasukikan. “Hasil tersebut menyetakan karakteristik ‘dari“status' praktik
saat inidan juga dapat rhenghasilkan geridaikany/di Kemudian-hari: 'Kemudian
didapatkanjugz kelemahan padatiap area proses: Model CMMI dapat digunakan
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untuk-meningKatkan proses yahg ada saat ini, namun harus disesuaikan dengan
proyek DevOps yang ada saatiini:

|

Referensi peneiitian terakhir oleh ' (Gunawan, et al., 2018) melakukan
identifikasi tingkat kapabilitas software pada Unit’-Manajemen Mutu Universitas
Sumatera © Utara. “Dengan  mengidentifikasi ‘tingkat' 'maturitas~ maka * dapat
mengetahui kelemahan yang ada. Hasilnya capat digunakan sebagai-referensi
perbaikan. proses pengembangan perangkat lurak ke depannya: Penilaian ini
dapat dilakukan .dengan mengimplementasikan, CMMi. Mode!l CMNI-terdapat
best-practices .. dalam: aktivititas pengembangan .yang.-mencakup-seturuh. siklus
hidup produk dari awal hingza pengiriman dan pemeliharaaan.
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Meétode yang digunakan untuk melakukan-panilaiar terhadap perangkat lunak
vang | ada, - saat - iniizadalah, SCAMPI . kelas: C. , Penilaian- dilakukan . untuk
mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dari proses;yang. ada.di; organisasi.
Terdapat 3 fase dalam tahapan penilaian yaitu . ,Merencanakan Peniiaian,
Meiakukan Penilaian. dan -Melaporkan Hasil Peniiaian.  Pada penelitian -ini
terdapat 3 area proses yang ‘akan ‘dinilai yaitu “Project Pianning, Project
Monitoring -and Controi- (PMC) “dan 'Requirement Mandagemerit (REQM). Area
proses' ' liniv'telahi> teridentifikasi sebagai~/masalah ' utama < dalam’'groses
pengembarngan pada Unit M anajemenNutu UsSU
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Setelan’ meiakukan® “penilaian, tingkat-kapabilitas 'padaarea proses yang
diobservasi-adalah> tingkat 1-dan tingkat'2.-Area proses’ Project Planning telah
mencagai'tingkat kapabilitas 2/ Sedangkan areaproses Project-NMonitoring -and
Control serta-Reguirement. Managemient masihi dalamtingkat “kapabilitas 1.
Rekomendasi yang- diusulkan, dapat meniadi panduan, untuk mengambangkan
perangkat lunak:berikutnya.
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Tabel 2.2 Literature Review

No Nama Penelitian Tujuan Penelitisn Metode Penglitian Hasil dan Kesimpulan
1 Nama: | Made Stgi Ardanad & Suharjite ™ | Mengevaluasi proses | ‘SCAMPI-C Proses pengembangan yang sudah
AN & HAV/ = .l pengembangan perangkat diimplementasikan  dengan  baik
f:/ii;zltion Fifgzgasrf}sing clj\,eq,Xf/fg:/e;: tunak, ~pada  perusahaan dapat ditemui pada area proses
Linhitdd RECE GréexsCovhpaM) dengan sumber.daya yang Project  Planning, Configuration
terbatas | dengan. . .model Management dan Project Monitoring
Jurnal: 3rd International Cenfterence on'| CMMI-DEV and’ Control. Sedangkan untuk area
Science ' “in' “Information ' Technology proses Requirement Management
{ICSITech) dan’ Product Quality Assurance

Tahun: 2017 memerlukan peningkatan.
2 Nama:- ‘Alvaro: Julio . Cuadros.. Lépez, | Menyediakan medetl | SCAMPI.B Perusahaan yang diteliti tidak dapat
Carolina Galindres & Paola Ruiz maturitas (CMMI-DEV) mencapai tingat maturitas 2 namun
Yol iProject ~ enBitusity|| cevaluatiop terhadap qull Medium memiliki cakupan tinggi sebesar 92%
model,for. SMEs.. from ‘the software Enterprise (perusahaan sehingga memungkinkan untuk dapat
development sub-sector kecil-menengan) yang mencapai tingkat maturitas 2 di
J berbasis ‘pengembangan kemudian hari.

JurnalyAD<Minister

Tahun: 2016

perangkat lunak

=
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Tabel 2.2 Literature Review (Lanjutan)

No Nama Penelitian Tujuan Penelitian Metode Penelitian Hasil dan Kesimpulan
g 3 Nama:  Murat, - Salmanog!u,. Opur | Menyediakan madel [ -Measuremerit rganisasi berada pada level 2 untuk
< Demirérs, Ahmet Coskungay.& Ali Yildiz. | untuk -menilai. kapabilitas |.Capability Method.. | sebagian besar aspeknya. Kontribusi
— T - ., | organisasi ngembang utam ri nelitian ini lah
r<—i Judul: 1 Expieration—ef /. \a Practical g gs PENE 5 ama _da penelitia adala
&,g Anpdedh fos Ascossing Fhe perangtal'i Iunak,t. o'Ia.r? Eenysgll.l:andmodel untt:kdpengulflur.an
menentukan ingkat apabilitas dengan metode penilaian
§< Measurement \Capability. . of . Software |, . o ..1ng pabll & P
=4 - LAV Kapabilitas orgariisasi yang diusulkan
= Organizations
S0
Jurnaly-Software: Précess Improvement
and Capability Determination
Tahuni 2047
e 4 Nama: Sussy “Bayona-0ré, . Josselyn'| Mengetahui dampak dari |'IDEAL Model can | Hasil menunjukkan bahwa penerapan
|o v ] ‘ : . p VA 3 . .
g Charniico'& Dayvis'Perez implementasi best- | “"SCAMPI-B CMMI meningkatkan kualitas produk
|8 1§ . . practices Civivii dan erangkat lunak mengurangi
; Judul: Applying CMMI| Best Practices to'| ™ = ‘ ; P . & . ! g g.
| & Y nmeningkatkan kualites katidak-konsistenan dan mengurangi
(= Improve Processes |
|8 produk. s serta ~kepuasan cacat pada produk.
'u .
€ Jurnal: MATEC Web of Conferences pengguna
Tahun:2019
S_ 5 Nama: Jakob Diebold, Philipp Diebold & | Meningkatkan proses |-SCAMPI Penerapan delapan praktik agile,
I Arthur Vetter pengembangarsaat ini di menunjukkan  peningkatan  yang
e areitne B ~ start-ups | kecil;:r=~dengan signifikan  dalam engembangan
= Judut: Agile ‘Meets Assessments: Case “R L : "’Jt,',' 5 cat lunak PEng o &
= . : o menggunakan sraktik yerangkat luna ari perusahaan.
g; Study 'on “How"'to “Do VAgilé “Process | =7 1227 40 RERS bErang P
w <l ey ] A e S BT A - .. agile.dan mengetahui Berdasarkan 50 base practices yang
S Improvementin-a-Very Small-Enterprise
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Tabel 2.2 Literature Review (Lanjutan)

Nama Penelitian

Tujuan Penelitian

Metode Penelitian

Hasil dan Kesimpulan

lurnal: Lecture , Notes in - Computer
Science

Tahun; 2018

dampak: |dari. pengrapan
praktik tersebut.

dipilih untuk penilaian, 13
diantaranya meningkat  melalui
penerapan praktik agile.

Nama: Guoping Rong, He Znang & Dong
Shac

Judul: Cvivl Guided Process
improvement: for=DevOps | Projects: ‘An
Exploratory Case Study

Jurnalyllinternational | “Conferénce on
Software and Systenm Processes

Tahun: 2016

Mengetahui apakah' |"'SCAMPFIC
model ¥ CMMIDEV '“dan
CMIMIESVC dapati
digunzkan untuk =menilai
kematangan dari
implementasi praktik

dalam proyek DevOps
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Nama: D Gunawan, A Amalia, R F
Rahmat, Mi'A Muchtar, i Siregar

Judul: . Identifying; . strengths  and
weaknesses of Quality Management
Unit~ University of Sumatera Utara
software using SCAMPI'C

Jurnal: IOP.. Cecnference _ Series:
Materials Science and Engineering

Tahun: 2018

Mendapatkan penemuan-penemuan
yang menghasilkan rating. Dari
peneémuan dapat disimpulkan bahwa
kombinasi CMMI-DEV dan CMMI-SVC
dapat memandu proses peningkatan
untuk proyek DevOps.

Mengidentifikasi  tingkat | SCAMPI C
kapabilitas pengembangan
perangkat- lunak "Gntuk
mengetahui ' ¥ kelernahan
vang ada dengan
menggunakan CMMI.

Area proses Project Planning telah
mencapai tingkat kapabilitas 2.
Sedangkan area proses Project
Monitoring  and  Control serta
Requirement Management masih
dalam tingkat kapabilitas 1.
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2.2 Profil Organisasi

Profile lmage Stucio merupakan sebual perusahaan yang bergerak di'bidang
pengembangan bisnis digital serta penyediaan perangkat lunak. Peruszinaan vang
didirikan pada-tahun 2011 ini-terdiri dari tenaga profesional/ muda-yang memiliki
pengalaman. bertahum:- tahun. di bidang.industri teknologi informasir; desain dan
videografi. Perusahaan_ini- mengkobkinasikan bidang-bidang . tersebut dalam
pernigembangan bisnis digital. Profile Image Studio menyedlakan layanan
teknoiogi informasi'yang berkualitas aan’juga unik.
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Pelanggan dari Prefile Image Studio sangat beragam, mulai dari pemerintah,
perusahaan swasta dan juga Usaha Kecil Menengah. Profile Image Studio sering
berkoiaborasi dan bekerja sama dengan UKM, terutama yang berada di Malang.
Salahsatu contoh produk ‘nya adalan apiikasi website ‘kebrorio” yang bekerja
sama-dengan pemandu-lokal. Tidak hanya berdasarkan ‘permintaan pengguna,
Profile’ Image-Sttidio “juga rnensembanchn produknya‘/sendiri: seperti/Sistem
Manajemeri Reseller yang saat ini sedang dikembangkan.
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Dalam upayanya rmembangun-dunia ‘digital di Indenesia, Profiie’ Image 'Studio
berupaya ‘selatu - membuat 'terotosan: terocbosan baru' 'datam ‘hal memberikan
solusi_tepat-bagi-perusahaan-yang ingin: membangun bisnis secara digital mulai
dari-rnembangun-korisep website, strategibisris online hingga ‘ontine campaign:
Profile Image- Studio mengerjekan berbagai jenis proyek Tl-dengan sumber daya
vang ahli. dan kompeten.. Dengan didukung oleh sumber daya manusia yang
mempunyai kompetensi yang tinggi serta jaringan bisnis dalam dunia digital yang
sangat luas maka akan memberikan nilai manfaat yang sangat besar dalam
memberikan kontribusi- dalam ‘keberhasilan sebuah’ strategi baru yang akan
diimplemenitasikan.
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2.2,1 Visi dan Misi-Organisa
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V/isi:
Menjadi| perusahaan terdepan iyang dapat ‘memberi nilai keunggulan  bagi
ekosistem ; bisnis, di-:Indonesia-, dergan- menggunakan  pendekatan - herbasis

s teknaologi.

|a

E

|@ Misi:

& 1. Menjalin‘hubungan kerjasama dengan beraneka ragam bidangindustri

= 1K 1\ d , » SRR
|8 2. Menghadirkan potensi baru dengan rerangkaipadu teknologi-termutaknir
| & - 1 H

| & 3. Melahirkankarya karya teknologi terpadu-dan berkesestuaian' yang dapat

menciptakan kemandirian ekohomiberkelanjutan

2.3 Pengembangan Perangkat Lunak

Pengembangan- ‘perangkat = lunak: merdpakan' 'istatt [ ckegiatan'/llyang
mengembangkans produk  berupa petangkat lunak. Kegiatan ~yang dilakukan
biasahya merujuk kepada pemrograman, kemputer, lyaitu proses menulis -dan
mengelola, kode sumber,. Namun pengembangan perangkat. lunak tidak hanya
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sekedar kegiatan‘impiernentas! kode tersebut, melainkan mencakup rmengamaoii
persyaratan-dari-pengguna (pernyataan niasalah); menganalisisnya, merancang
solusiuntuk masalahtersebut; dan kemudian mengimplementasikar solusil itu di
komputer (Dogley,d. F.; 2017}

|

Terdapat empat variabel dalam proyek pengembangan perangkatlunak yaitu
Biaya, 'Waktu, ' Kualitas''dan '/ Batasari (Dooley, J. 'F.;©2017).> Biaya ' dapat
merpengaruhi ukuran tir atau, lebih-jarang jenis alat yang tersedia untuk tirm:
Untuk perusahaan: kecil dan pemula, biaya:juga  mempenganuhi-lingkungan
tempat pengembang akan bekerja. Kemudian waktu penyeleszian produk, yang
seringkali dipengaruhi, dari luar. Waktu yang tepat dapat menghasitkan produk
yang . berkualitas. Kualitas .adalah jumlah dan tingkat keparahan. yang 'ingin
dilepaskan. Pengembang dapat memperoleh keuntungan jangka pendek dalam
jadwal pengiriman dengan mengorbankan kualitas, tetapi'biayanya sangat besar:
akan membutuhkan lebih banyak waktu-untuk memperbaiki riliscberikutnya. Dan
yang ‘terakhir-ddzlah-batasan \atau fitur. Hal'liniadalah/@pa ' yahg sebenernya
dilakukan cleh produk: dni adaiah variabel yang paling penting: dari 'perspektif
pelanggzan.
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2.4 CMMI (Capability Maturity Model Integration)

Capobility Maturity: Model integration (CMNMD) merbpakan-sebuah model hest
practices yang diterapkan untuk meningkatkan; proses pengembangan perangkat
lunak. CMMI. dikembangkan oleh Software Engineering. Institute (SEl), industri
dan juga pemerintah Amerika Serikat (SEl. 2002a). CMMI . menggabungkan
beberapa praktik dari, Systems Engineering, Software Engineering, Supplier
Sourcing, and integrated Process and Product Development (Trudel dkk., 2006).
Tujuan akhir dari’ penerapan-model CMMI adalah untuk ‘membantu organisasi
dalam 'mengembangkan '/ produk ‘dan ‘mengelola’ proses, akuisisi' serta
pemelibiaraan dari produk atawjasa.
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SElmenyatakan bahwa ' CMIMI, meskipun-berfokus pada perigembarigan-dan
pemeliharaan “produk, juga “dapat diterapkan.- pada ' pengembangan-layanan,
pemeliharaan, dainjuga-delivery. Tujuannya-adaiah untulk menyediakan model
yang mencakup pengembangan dan pemeliharaan produk serta layahan-dan juga
menawarkan, kerangike ~kerja, yang luas, untuk- menambah. dan membentuk
sehuah badan pengetahuan (bodies iof knowledge), yang baru (Chrissis, et al.,
2003). Model CMMI bukanlah sebuah-proses atau deskripsi proses. Proses aktual
yang . digunakan dalam suatu organisasi bergantung pada banyak faktor,
termasuk domain apiikasi, struktur dan ukuran organisasi. Secara khusus, area
proses’dari-model CMMI biasanya tidak memetakan satu ke satu dengan proses
yang digunakan dalarn organisasi.

| REPOSITORY.UB.ACID |

CMMI menawarkan dua pendekatan kepada crganisasi yaitu: menggunakan
representasi “staged- ' untuk '’ meningkatkan “~dan membandingkan™ tingkat
kematangan ' {maturity- level) ~organisasi' “atau ) menggunakan® representasi
continuodus tntuk meningkatkantingkat kemardpuan_ (capabifity-iévei) arganisasi
dalam sebuah: proses: (Beynon tr, 2007) Dua pendekatan: ini 'dapat digunakan
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oleh organisasi ketika ingin mengimplementasikan modei CMMI. Pada tabel 2.1
akan dijelaskan ‘perbandingan dari tingkat-kapabilitas dan tingkat kematangan
yang terkaitdengan kedtia'represantasi tersebut,

l

Tabel 2.3 Perbandingan Tingkat Kapabiiitas dan Tingkat Kematangan

=

g — | Level | Tingkat Kapabilitas Tingkat Kematangan

% E Level O Incomplete

e Levell Performed Initial

S

= ' Level 2 Managed Managed
[ Level e iime oy | | Defined ... | |.Defined: . ]
Level 4 i Quantitatively Managed
’ tevel 5 ‘ Optimizing

Sumber : Diadaptasi dari CMMI Product Team (2010)

Terdapat tiga -bidang. minat dalam CMMI!. yaitu,-CMM!  for. Development
(CMMI-DEV), CMMI for Services. (CMMI-SVC). dan, CMMI. for. Acquisition (CMMI-
ACQ). CMMI-DEV berfokus. pada pengembangan produk dan. jasa..CMMi-SVC
berfokus pada pembentukan dan pengeioiaan jasa. CMMI-ACQ berfokus ‘pada
akuisisi produk dan jasa. Tiga bidang rninat dalam CMMI inijuga dapat disebut
sebagai CMMl-constellation, yang memfasilitasi pembangunan model CMMI,
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2.4,1 Model Penyajian CMMI

CMMImenyediakan ~dua jalur peningkatzan’menggunakan fevel. Satu jaltr
memungkinkan ‘organisasi, untuk secara bertahap meningkatkan proses vang
sesuai dengan-area proses.individu (atau kelempok.aréa proses) yang dipilih oleh
organisasi. Jalurlain memungkinkan erganisasi untuk meningkatkan;serangkaian
proses;terkait secara bertahap dengan, menangani serangkaian.area proses yang
berurutan.
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Kedua . jalur peningkatan - ini. dikaitkan . dengan dua . jenis: tingkat:. tingkat
kapabilitas dan tingkat kematangan. Tingkat-tingkat inj berhubungan dengan dua
pendekatan untuk perbaikan proses 'yang. disebut. “representasi’. Kedua
representasi disebut sebagai  “continuous”  dan_  “staged”.  Representasi
continuous ~memungkirikan' “untuk mencapal tihgkat kapabilitas sedangkan
Fepresentasi staged memungkinkan untuk mencapai tingkat maturitas
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Continuous Representation
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Gambar 2.1 Represantasi Continuous

Sumber .. CMMI Product Team (2010)
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Representasi continuous berfokus prada kemampuan area proses.yang diukur
oleh tingkat kapabilitas. Tingkat kapabilitas mengacu pada perbaikan’ dan
peningkatan pada ‘masing-masing area proses individua. Dengan menggunakan
representast ini, organisasi' dapat memiilik area 'proses teitentu untuk peroaikan
dan'menentukan-tingkat Kapabilitas sestigiarea proses tersebut.

Staged Representation
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Gambar 2.2 Representasi Staged
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Sumbei 'y CMMI Product Team/ (2010)

Pada 'representasi’ 'staged,  organisasi -oerfokus-pada kerriatangan ‘'secara
keseluruhan 'yang ~didkur ‘menggunakan - tingkat 'maturitas.- Tingkat' maturitas
mengacu pada perbaikan dan peningkatan pada berbagal afea proses. Dengan
menggunakanrepresentasiini; organisasirdapat memilih serangkzian-area proses
untuk perbaikan di-dalam tingkat kematangan tertentu:
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2.4.2 Capability Leveis

l

Menurut buku CMMI for, Development versi 1.3, tingkat kapabilitas mengacu
pada . perbaikan_ kineria suatu proses dalam area proses individual. Organisasi
yang menggunakan pendekatan continuous, model CMMI menyediakan tingkat
kapabilitas daiam setiap desain dan kontennya. Pendekatan menggunakan' ievel
ini bertujuan untuk meningkatkan proses yang terkait' dengan area proses CVIM
secara inkremental: Fokus'ternadap proses'tertentu-akan ‘membantu organisasi
untuk meningkatkan kapabilitasnya daigm seblah areaprosestersebut.
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Tingkat kapabiiitas'untuk ‘sebuah ‘area proses tertentu-dapat-dicapai ketika
seluruh’ tujuan urum '(generic ‘goals)-'dari proses tersebut -terpenuhil Generic
Gouls dapat: ditemukan pada Tingkat Kapabilitasifeve!2'dan 3. Terdapat' 4 level
kapabilitas yaitu sebagai berikut:

a)- Level 0~ 'Incomplete

REPOSITORY,UB.AC.ID |

Sebuah . proses vyang' incomplete  berarti. proses tersebut -tidak
ditaksanakan ‘atau hanya “dilaksanakan sebagian. Satu atau iebih-dari tujuan
spesifik {Specific Goals) dari-sebualh 'area proses tidak terpenuhi dan pada
levellinitidak 'terdapal 'Generic Geals.'Pada’level ini/ proses masih ' berjzlan
secara tidak konsisten.

b)- Level 1: Performed

Pada tingkatan ini sebuah proses mencapai pekerjaan yang dibutuhkan
untuk menghasilkan produk kerja. Tujuan spesifik dari area proses tersebut
dipenuhi. “Kapabilitas “level~*1 sangat berguna untuk peningkatan. “dan
perbaikan, namun-harus tetap dijaga agar peningkatan‘tetap-berjalan:

c). Level 2: Managed

<
<
S
<L
e
o0

UNIVERSITAS

Proses.pada level ini telah direncanakan dan dilaksanakan sesuai dengan
kebijakan_atau standar. yang berlaku. Selain itu .terdapat sumber . daya
manusia yang teriatih. Terdapat pemangku kepentingan (stakeholder) yang
terlibat. Lalu ‘proses pada tingkat kapabiiitas ini telah diawasi, dikelola dan
ditinjau.

2
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Proses yang dikelola. dapat mencapai tujuan model tersebut_ namun juga
tujuan’ iain “seperti biaya, jadwal dan kualitas. Proses disiplin ‘yang
dicerminkan “oleh-level 2 'membantu-memastikan bahwa praktik yang-ada
dipertahankan ~selama’' @ada masatah' tertentu.’ Organisasi - secara’ terus
menerus imengidentifikdsiidan memantau kermajuan menuju tujuan kinerja
proyek:

d)- Level 37 Defined

| REPOSITORY.UB.ACID |

Proses yang .terdefinisi adalah sebuah ‘proses yang telah terkelola
(managed) yang dirancang dari serangkaian proses standar organisasi sesuai
dengan pedoman-yang disesuaikan dalam organisasi. Pada“level ini proses
telah 'ditetapkan darrdikeiola dengan baik. Selain-itu memberikan kontribusi
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beirupa proatk kerja, penglkuran yang oerarti-proses telah terukur, “dan
informasi peningkatan’proseslainnya untuk aset proses-organisasi

|

Perbedaan kritis antara -tingkat kapabiiitas 2-dan 3 adalah ruang lingkup
standar, aeskripsi proses, cdan ‘prosedur. Pada tingkat kapabilitas 2, standar,
uraian’ ‘proses; dan ‘prosedur dapat “sangat ‘berbeda di- setiap” proyek yang
berbeda. Hal ini.berearti <etiap proses tidak sama dalam Keseluruhan organisasi.
Pzda tingkat kapabilitas 3 standar, chKIIp“‘ prosas dan/presedur untuk suatu
proyek dirancang berdasarkan serangkaian proses stahdar-organisasi-agar sesuai
dengan proyek atau unit.organisasi tertentu dc oleh karena.itu-lebih konsisten
Pada tingkat ini, preses. ditulis.dengan cara. yang ketat dan dikelola secara
proaktif menggunakan pemahaman.tentang. keterkaitan antar kegiatan. dan
perigukuranyang rinci dari produk kerja.
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2.5 CMIVII-Dav (CM VI for' Development)

Salah satu bidang minat dari CMMI adalah CMMil for Deveiopment (CMMI-
Dev) yang dikembangkan oieh 'SElI dan diterbitkan pada tahun 2006 untuk
menggantikan-korisep’'CMM yang telah di g nakan sebagai proses penilaian sejak
fahun-1990." Madel “yang' telah' diintegrasikan’’dalam 'CMIMI-Dev rerupakan
modifikasi dari konsep CMMoCMMI for A-n.lcrpmem, merugakan sebuahi besi-
practices iyang berisi tantang aktivitas-pengembangan produk dan-jasa; Aktivitas
ini- mencakup-siklus hidup produk mulai-dari:proses pembentukan:ide hingga
hasil akhir produk dan.pemeliharaannya.
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Sebuah area preses adalah sekumputan prakiik yang saling terkait, dan ketika
diimplementasikan secara bersama, maka akan, memenuhi serangkzian tujuan
CMMI-DEV terdiri dari.22 area proses, Dari.area proses. tersebut, terdapat 16
area proses inti.yvang-terdapat di seluruh model CMMI, 1 area proses bersama
dan 5 area proses yang spesifik terhadap pengembangan. Semua praktik model
CMMI-DEV berfokus pada kegiatan organisasi pengembang. Lima area proses
yang spesifik terhadap pengembangan produk adalah’'Requirement Developrnernit
(RD) ;- Technical-Solution'(T5), ‘Product Integration-(Pl); “Verification «{Vl), “dan
Validation (VAE)
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Berdasarkan penjeiasan sebelumnya bahwa CMMI memiliki' 2 representasi
yaitu -continuous- (tingkat 'kapabilitas) “dan staged ‘(tingkat-maturitas). 'Daiam
representasi ‘continuous, area ‘proses dibagi-ke dalarn 14 /kategori yaitti \Proces
Management,-Project-Management, Engineeringidan Support. Sedanhgkan da:am
representasi staged area proses-dikelompokkan-dalam tingkat kematangan vang
menunjukkan area proses . mana.-yang akan dilaksanakan, untuk mencapai setiap
tingkat kematangan. Berikut merupakan tabel proses area dalam CMMI.
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D 3 Tabel 2.4 Area Proses, Kategoridan Tingkat Maturitasnya
< — P I AL _ _ I SR I T S T SN — S T S -
= g Area Proses Singkatan | Kategori Tingkat
@ " | Maturitas
R [ oo Llmiseodag B2 o 1y 7o v 4 ¢y
= % Causal Analysis and Resolution CAR | Support 5
= {
Configuration Management CM Support 2
|
' 1 3 F . I [ P
Decision'Analysiscand Resolution= | DAR | Support 3
Integrated Project Management | IPM | Project Management | 3
(o] | . Measurement and Analysis MA | Support 2
|G 4 |
E Organizational Process Definition; | OPD : Process Managemeht 13
| & < |
;é ’ Organizational’Prccess Focus OPF | Process Mianagement | 3
8 | , -
|4 | Organizational Process OPM | Process Management | 5
" Management |
< Organizational Process opPpP | Process Management .| 4
E Performance \
2 j— Organizational Training OT. | Process Management: .3
= |
| 3 | — ] . 4
v ; ’ Product lhtegration Pl | Engineering 2
wl L& ) - s IV
= g ' Prcject Monitoring and Control PMC | Project Management | 2
2 iory Universitas Brawliay [ Universitas \ir. qwiiava |
> Project Planning PP | Project Mana ement . | .2
J 8 J g€
|
€ Process | and s Preduct 1 Quality | PPQA ' Support 2
Assurance }
. 3 ¥ - | .
Quantitative Project | QPM | Project Managernent < 4
el Managemen |
|d | . a (07 ST IQINY A
§ ' Requirements Developmient RD | Engineering 3
| & ’ . Viek: -
|9 Requirements Management REQM | Project Management | 2
& Risk-Management RSKM : >roject Management 1113
|
2 Een < A - | . 4
Supplier Agreement | SAM | Project Managerent' < 2
< Management |
2 Technical Solution TS | Engineering 3
9 | Validation VAL | Engineering 3
R |
= ' '
g g : Verification VER : Engineering 3
I">" < Sumbar : Diadaptasi dari (Chaudhary & Chopra, 2017) s
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2.6 CMIVIl Roadmaps

Terdapat. . dua. representasi, dalam CMMI vaitu; stoged dan :continuous.
Representasi_staged.lebih ‘sering digunakan..dalam, penvyajian CMMI, namun
representasi continuous dinilai'lebih fleksibel. Seringkali, pengguna CMMI ‘tidak
memiiih  representasi ‘continuous karena dirasa “sulit “untuk menentukan
serangkaiar-area proses yang tepat untuk-organisasi. Sehingga-pengguna akan
memilih ' representasistaged, Karena ‘tidak tahu harus' memulai-darimanajika
mernilihrepresentasi continuous.

|
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Untuk mermbantu-perusahaan dalarm memilih ‘'serangkaian ‘area-proses, SEl
mengembangken-beberapa Roadmaps untuk representasi continucus.' Masing-
masing dari roadmaps “inil menangani: serangkaian  tujuan Speningkatan! vang
spesifiki Roadmaps:membantu organisasi- untul memllih area: groses manz vang
akan diimplementasikan; terlebih dahulu;, berdasarkan- tuiuan peningkatan -dan
masalah. . .yang . ingin: .ditangani organisasi.: Berikut. ;. merupakan- gambaran
bagaimana sebuah roadmaps dapat digunakan.
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[ Implement (tailored) roadmap

Gambar 2.3 Penggunaan Roadmaps
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Sumber:'SEI(2008)

Sebuah ‘proyek peningkatan dimulai ‘dengan ~pengakuan oieh ‘sebuah
mahajemen- organisasi, banwa’ sebuah ‘penirigkatan atau perbaikan-diperlukan.
Alasan-alasan ~ini-‘harus- jelas,’ dipahami 'dan-‘diterima “secara- luas’ di''dalam
organisasi’ Dengan-adanya atasan-alasan iniomaka’ akan 'menjadi fatar-belakang
vang kuatdalam melakukanipeningkatan sebysh area gnoses agar tepat-sasaran.

Untuk ‘mencapai ‘pemahaman terkait “situasi’ pada ‘saat ini, maka " dapat
dilakukan @natisis: “Penilaian ‘CMMI adalah’'salah ‘satu’ cara’ untak menganalisis
situasi saat-ini, namun hal ini berarti-pemilihandan penggunaan: model CMMi
tertentu; vang mungkin: terlalu-dini-untuk -beberapaorganisasi. Cara:lainnya
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adalah’ dehgan' riierigevaiuasi-proyek atau proses, penilaian kepuasan pengguna
atau audit.

l

Setelah melakukan analisis- terkait situasi pada saat ini, maka tujuan dari
perbaikan proyek dan proses yang ingin-diselesaikan harus jelas dan ‘dipahami
serta -diterima 'secara iuas. Jika suatu sasaran jatuh pada kumpulan CMMi
tertentu, ' maka modei’CMMI tersebut dapat dipilin, Pada tahdapan ini perusahaan
hzrus memilih-represeritasi-apa yang akar digunakan,

Organisasi ‘yang ingin ‘menggunakan ‘representasi continuous, ‘maka’ harus
Mmenentukan area proses mana-yang akan’ diimplementasikan terlebihy dahulu.
Untuk mencagai tujuan ini, ;periu sebuah gemahaman akan arsitektur / CMN
yaitu lisidari area; proses tersebut dan reiasi-antar érea proses terscbut, Hab ini
mungkin i akan sulit bagi. organisasi 'yvang-tidak -memiliki-.pengalaman, dengan
CMMI.
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Untuk membantu perusahaan dalam meniiiih serangkaian area-proses; St
mengembangkan-bebarapa Roadmaps untuk representasi. continuous.. Masing-
masing -dari .roadmaops -ini. menangani. se ranckamn tujuan.peningkatan yang
spesifik. Roadmaps membantu organisasi untuk memilih area proses.mana yang
akan diimplementasikan terlebih dahulu, berdasarkan tujuan peningkatan dan
masalah yang ingin ditangani- organisasi. Berikut merupakan roadmaps -yang
dikembangkan oleh Stl:

a. Project Roadmap.: Untuk organisasi dengan sasaran terkait .manajemen
proyek atau masalah bisnis

b. Product Roadmap:: Untuk organisasi dengan sasaran, terkait produk sebagai
contoh, peningkatan kualitas produk, atau masalah bisnis

5

Product, Integration-Roadmap : Untuk. oerganisasii,dengan tujuan,perakitan
produk atau:masatah bisnis. Dapat: digunakan ketika tantangan wtama. pada
proyek adalah mengintegrasikan komponen perangkat lunak, . komponen
perangkat keras atau kedua komponern tersebut, dengan benar.
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.-Process Roadmap ;. Untuk . organisasi. dengan . sasaran,  terkait -manajemen
proses atau masalah bisnis

e,rMeagsurement . -Readmap - . - Untuk. -organisasi| |dengan. (saseran, terkait
pengukuran atau masalah bisnis

| REPOSITORY.UB.ACID |

Setiap roadmap berisi serangkaian-proses yang terbatas, daricempat hinzga
delapan-area proses, yang membatasi-ruang lingkup dan durasi siklus perbaikan
pertama. Dengan, konsep .seperti ini;-maka-membantu organisasi untuk, fokus
pada perbaikan dan- peningkatan beberapa: area: proses. kritis vang. paling
mungkin . memberikan manfaat langsung terhadap .organisasi. Karena setiap
organisasi adaiah unik, sasaran‘peningkatan dan masalah yang harus dipecahkan
terlebih dahulu, berbeda untuk'setiap organisasi.

Setelah menvelesaikan implementasi_dari.roadmap, maka organisasi--akan
memiliki .pengalaman. yang cukup dalam peningkatan. dan perbaikan proses.
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Kemudian' organisasi- akan  merientukan sendiri, langkah -selanjutnya ‘dalarn
implementasi “CMMI.- ' Organisasi dapat-‘'memilih ‘roadmap 'lain “atau’” dapat
mengidentifikasi serangkaian area proses tambzhan.

|

2.7 Preject Roadmap

Project Roadmap digtinakan untuk organisasi yang ingin menetapkan kontrol

terkait dengan manajemen provek dari:organisasi. Tujuan: dari-crganisasi vang
menerapkan Project Roadmap,ini.adalah untuk:
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1. Memastikan bahwa setiap proyek memenchikebutuhan-dan persyaratan
2. Meningkatkan-estimasi‘'waktudan usaha-dalam proyek

3. Meningkatkan perencanaan proyek

N

l.-Meningkatkan keterlibatan stakehaoiders.yang berkaitan

['Meningkatkan pengawasan dan kortrol terhadap proyek

Ul

REPOSITORY.UB.AC.D |

Penggunaan ‘roadimdp ‘ini” diperuntukkan' ‘untuk- organisasi- yang “rmemiliki
masalah!' seperti- perencangan’ ‘proyek- yang 'buruk; tidak “ada~ batasan “dan
persyaratan:yang: jelas untUuk ‘proyek; wawsasan!yang terbatzs-akan kemajuan
proyek rsertg cproyek: yang sering mengalami’pembengkakan; anggaran ‘dan
tanggal -penyelesaianyang tertunda. Selain: itu roadmap- initepat: digunakan
organisasi yang: bisnisnya, berbasis pada.proyek. Kesuksesan organisasi-tersebut
sangat, bergantung pada kemampuan mereka mengelola provek.-Salah" satu
conitoh dari organisasi tersebut adalah software house yang mengerjakan proyek
untuk pelanggan.

2.7:1 Area Proses Project Recadmap
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Di -dalarm’ Project ‘Readmap-terdapat -beberapa area proses ‘yang ' dapat
dilmplementasikan. Dengan menerapkan area proses idi'maka dapat mencapai
tujuan danmenyeiesaikan permasalahan organisasi terkait dengan pengelotaan
manajemen-proyek: Berikut marupakanareaproses tersebuit:

2
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2.7.1.1 Project Planning \PP)

| REPOSITORY.UB.ACID |

Salah satu kunci untuk mengelola proyek secara efektif adalah perencanaan
proyek. Area proses_ini membantu untuk menetapkan dan mempertahankan
rencana yang mendefinisikan -aktivitas proyek. Kegiatan yang terdapat dalam
area prosesini‘adalahs:

a. Mengembangkan rencana proyek
b. Berinteraksi.dengan, stakeholder yang relevan secara tepat
0. Meniliki-komitimen terhadap rencana

d. ‘Mempertaharkan rencana
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Perencanaan ‘terrmasuk memperkirakan - atribut - dari -~ work “products “dan
kegiatan 'atau-tugas, menentukan surmber-daya 'yang dibutuhkan, menegosiasi
koraitmen, “rnembuat jadwal, 'dan mengidentifikasi’ 'serta ‘menganalisa. risiko
proyek. Berjglan melaluiserangkaian aktivites ini dipertukan untuk menentukan
perericanaan proyeki “Rencana proyeik menyediakan dasar untuk: malakukan &

|

=
V) —
f_t — mengatur,  aktivitas proyek .yang membahas. komitmen. dengan;:pelanggan.
Z» g Specific_Goals (SG) dan Specific_Practices (SP) pada area proses._ini. dijabarkan
T < dalam tabel 2.3 dibawah ini.
g % Tabel 2.5 Specific. Goals dan Specific Practices. Project Planning
pecific Goals {SG) Specific Practices (SP)
' G 1 Establish Estimates V'sP 1.1V Estimate “the Scope of the |
Froject
: SP 1.2 Establish' Estimates “of ' Work
1S Product and TaskAftr/,Jutes
’;; SP- 1.3 Define Project Lifecycle Phases
B R cpository Universitas Brawiiaya  Req SP.1.4 Estimate Effort-and Cost,| .-
!Z» SG2DPVPInoaPrC ect Plan SP...2.1 . Establish..the. Budget and |
| Scheduie

SP 2.2 Identify Project Risks

SP' 2.3 Plan Data Mianagement
SP'2.4 Plain'the Project Resources
2.5 \Plan 'Needed “Knowledge ¢

=
=
& b

2. 7.6 Plan|Stakehalder-Involvement
P.2.7 Establish the Project Plan

SG 3.0btain.Commitment to.the Plan . | SP. 3.1..Review , Plans .That: Affect the |
Project

nh hh i 10
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SP-3:2-Reconcile Work-and -Resource
Levels

2
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SP:3.310btain Plah-Commitrment

ber :'Diadaptasidari CMMI for-Developrent versi'1.3'(2010)
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2.7.1.2 Project Monitoring and Contro! (PMC)

Arearproses. iniimembantu-untuk rmenyedizkam pemahaman terkait- kemajuan
sebuah -proyek sehingga tindakan korektif vang tepat: dapat:dilakukan, ketika
kinerja proyek menyimpang secara signifikan: dari rencana . yang. telah dibuat.
Rencana proyek. vang.terdeckumentasi,adalah dasar untuk mengawasi aktivitas,
status komunikasi dan melakukan tindak korektit. Kemajuan biasanya ditentukan
dengan membandingkan work’ product, atribut tugas, usaha, biaya dan jadwal
dengan rencana“yang telah dibuat ‘pada “milestones ' atau’ work-breakdown
Structure ' (WBS).
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Ketika status proyek menyivipang secara signifikan dari nilai yang diharapkar,
maka-tindakan' ‘perbaikan’ dapat dilakukan-secara'tepat. Findakan' ini' dapat
berupa perencanzan ulang atau menarmbzhkan tindakan mitigasi-pada'rencana
pada szat.ini: Pengawasan dan gengelelaan-proyek sangat penting agar proyek
dapat berjalan sesuai rencana yang telah ditetapkandan sumber.dayvarmemadai:

|

V) = o

- Specific.Goals. (SG). dan.Specific Practices. {SP) pades grea proses.ini: dijabarkan
e dalam tabel 2.4 dibawah ini.

05 <

> o Tabe! 2.6 Specific Goals dan Specific Practices Project Monitoring & Control
r=4 | epe . 2

S>00 Specific Goals {5G) Specific Practices {SP)

SG-1 Monitor the Project Against the | SP 1.1 ° Monitor ~Project Planning
Plan Pararneters
P 1.2-Monitor'Commitments

SP1.2

SP 1.3 'Monitor Projéct Risks
SP .

SpP

o]

O

I

diMonitor Data-Management
1.5 Monitor Stakeholder
Invelvement
SP 1.6 Conduct Progress Reviews
s SP 1.7 Conduct Milestone Reviews

)
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osure SP 2.2 Take Corrective Action
SP 2.3*Muanage Corrective Actions

|
|
‘ G 2 Manage  Corrective ~Action to | SP 2.1 Analyze Issues
.G
|

4

Sumbar :'Diadaptasi.dari CViMI for-Development versi-1.3/(2010)

2.7.1.3 Requirement Management (REQM)

Requirement {Manuagement mengeiola. seluruh persyaratan: atau: kebutuhan
vang diterima. dari proyek, termasuk. kebutuban  teknis, dan..non-teknis: serta
kebutuhan yang diadakan .oleh organisasi. Area proses ini membantu untuk
mengelola kebutuhan dan persyaratan dari sebuah produk daiam_proyek dan
komponen “produk. —Selain“ itu, area  proses - ini dapat ‘mengidentifikasi
ketidaksesuaian antara persyaratan dan rencana-proyek serta-produk-kerja.
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Sebuah proyek mengambil- langkah yang tepat untuk menentukan bahwa
serangkaian 'persyaratan yang telah “disetujui,’ dikelola” untuk ‘mendukung
perencanaan dan pelaksanaan kebutuhan dari' proyek. Ketika“sebuah  proyek
rienerima’ ‘persyaratan—dari- penyedia- persyaratan, ' persyaratan “ini ditinjau
dengan! peayedial ‘persyaratan, untuk: menyelesaikan 'masalahdan: imencegah
kesalahpahamarisebelum persyaratan ini dimzsukkan ke dalar rencanz proyek.
Setelah - dicapai ~kesepakatan.  antara ~penyedia,, persyaratan ~dan: -penerima
persyaratan, .maka. komitmen .dari persvaratan.. ini diperoleh. dari partisipan
proyek.

| REPOSITORY.UB.ACID |

Ragian dari-pengeiolaan pearsyaratan-adalah -mendokumentasikan:perubahan
kebutuhan, dan dasar:perubahan tersebut, menjaga traceabhility. antara sumber
persyaratan serta kebutuhan dari produk. Perubahan didasarkan dari.perubahan
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pada ‘persyaratan, desain ‘atau ‘implementasi. Specific Goals '(SG) dan Speécific
Practices (5P) pada-area proses ini dijabarkan-dalam tabel 2.5 dibawah ini.

l

Tabel 2.7 Specific Goals dan Specific Practices Requirement Mianagement

Specific Goals {SP) Specific Practices (SP)

S5G 1 Manage Requirements SP 1.1tUnderstand Requirements

SP.« 1.2 Obtain:r-Commitments - to
Requirements _

SP 1.3 Manage Requirements Changes
SP 1.4 Maintain Bidirectional
Traceability of Requirements

SP 1.5 “Ensure “Allignment ~Between
Project Work and-Requirements

Sumber :Diadaptasi dari CViMI for Development versi-1.3/(2010)
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2.7.1.4 Configuration Management (CM)

Area-.proses ini- membantu  untuk> membangun i dan._memelihara, integritas
produk _ kerja_.yang dipilih . menggunakan. .identifikasi _konfigurasi,  kontrol
konfigurasi, akuntansi status konfigurasi, dan audit konfigurasi. Configuration
Management meliputi serangkaian kegiatan berikut ini:

a. Mengidentifikasi konfigurasi dari-work products yang dipilih
b. Mengendalikan perubahanpada-configuration items

c. Menyediakan-spesifikasi' untuk membuat ‘work-products dari configuration
mahdagement system

d. Mempertahiankan integritas dari baseline
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e. Menvyediakan status akurat dan konfigurasi data saat ini kepada developer,
end-users dan pelanggan.

2
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Produk keria:yang-ada. dalam, manajemen; konfigurasi, meliputi produk vang
dikirim, ke pelanggan; produk kerja internal,. produk vang diperoleh, alat dan
barang lain yang digunakan untuk menciptakan work oroducts. ini. Specific Goals

[a] (SG) dan Specific Practices (5P) pada area proses ini dijabarkan dalam tabei 2.6
|dJd ) [\ /.
|2 dibawah'ini.
{2
| Z 3 P e ) . .
|8 fabel 2.8 Specific Goals dan Specific Practices Configuration. Management
| @
| O oo ) oge .
| & Specific Goals {SG) Specific Practices (SR)
| &)
L
SG 1 Establish Baselines SP 1.2 Identify Configurationitems

SP. 1.2/ Establishi-! e Configuration
Management Systemni
SP.1.2 Create or.Release Buseline

_SG 2 Track and.Control Chaonges SP.2.1 Track Chonge. Requests
SP 2.2 Control Configuration Items
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Tabel 2.8 Specific Goals dan Specific Practices Configuration Managernerit
(Lanjutan)

l

Specific Goals (SE)' | Specific Practices (SP) L
SG 3 Establish integrity SP 3.1 = Establish ~ Configuration

Management Records
SP3.2 Perform/Configuration-Audits

Sumber:Diadaptasidari CNMMI for Developmentviersi 1.2 (2010)

2.7.1.5 Process and Product Quality Assurance (PPQA)
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Area.proses ini akan.membantu memberikan staf dan. manajemen wawasan
obyektif tentang proses yang didefinisikan dan digunakan serta produk kerja
terkait, Selain itu area proses ini akan. menyediakan visibilitas serta umpan-balik
terhadap proses kepdaa setiap staff dan manajemern di semua tingkatan, pada
keseluruhan siklus-hidup proyek: Kegiaten-yanig terdapat dalam area proses ini
adalah:

REPOSITORY,UB.AC.ID |

a. Mengevaluasi proses dan‘work products terhadap deskripsi‘proses, standar
dan proseduryang oerlaku; secara obyektif.

o

. .Mengidentifikasi dan mendokumentasikan isu noncompliarice
(ketidakpatuhan)

c. Menyediakan. umpan. balik terhadap staff dan_manajer akan hasil dari
aktivitas kegiatan penjaminan kualitas

d. Memastikan isu-noncompliance diselesaikan

Process fand  Product VQUality Assurance 'mendukung: penyediaan! produk
dengan kualitas tinggi dengan' menyediakan: staff proyek dan managen dengan
visibilitas yang.sesuai-serta,Umpan balik; pada proses dan werk products selam
provek berjalan. Tindakan dalam arez proses.ini.memastikan bahwarproses yan
telah direncanakan, diimplementasikan. Specific Goals (SG) dan.Specific Practices

(SP) pada area proses.ini dijabarkan dalam tabel 2.4 dibawah ini,
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Tabel 2.2 Specific Geals dan Specific Practices Process and-Preduci Quality

o Assurance
: § _Sp\ec:f'ffc Goals {SG) Specific Practices (SF) iava |
|
% SG -1 ' Objectively Evaluate Processes | SP'1.1'Objectively Evaluate Processes
.g Ynd Wolk Psodists SP . 1.2° Objectively . Evaluate Work
=] Products

SG 2 Provide Objective Insight SP.2.1  Communicate  and.. Resolve

Noncompliance Issues

SP.2.2 Establish Records

Sumbgr : Diaddptasi dari CMMI for Development varsi-1,3:(2010)
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2.8 SCAMPI

SCAMPI _merupakan. singkatan dari Standard CMMI._Appraisal {Method. for
Process Improvement. SCAMPI digunakan untuk menyediakan skala penilaian
berkualitas terhadap. CMMI.” Penilailan dengan SCAMPI digunakan untuk
mengidentifikasi kKekuatan aan-kelemahan proses pada saat ini, mengungkapkan
risiko pengembangar / akuisisi, aan menentukain tingkat'kapabilitas-dan tingkat
kematangan.

l

CMiMI Institute teiah menyusun tiga keias untuk penilaian yaitu A, B dan C
yang dibedakan melaluitingkat keakuratan-dan usaha yang dikeluarkar. SCANPi
A 'merupakan metode’yang paling ketat dan-satu - satunya metode yanhg dapat
menghasiikan “nilai. (value)! dan penitaian’ yang diperlukans untuk - memimpin
penilaian bersertifikat, /Biasanya bhiaya yang dikeluarkzn untuk SCAMPLA cukup
besar. | Penilzian -SCAMPI, A biasanya’ dilakukanketika suatu: organisasi. telah
mengimplementasikan . seiumlah. perbaikan. proses: vang. signifikan: dan . perlu
secara formal membandingkan prosesnya dengan CMMI.
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SCAMPI B--adalah-metode . yang tidak terlalu formal daripada ‘SCAMPL A,
kegiatan dalam metode ini lebih sedikit dari SCAMPI-A. Penilaian SCAMPI Kelas B,
membantu _organisasi .memahami, dengan_tingkat kepercayaan yang. relatif
tinggi, .status perangkat lunaknya dan proses, rekayasa. sistem relatif terhadap
CMMI. SCAMPI B sering dilakukan ketika organisasi perlu menilai secara akurat
kemajuannya menuju tingkat'kematangan yang ditargetkan. Biaya pada“penilaian
menggunakan SCAMPI B-iebih rendah dibandingkan SCAMFPI A

REPOSITORY.UB.AC.D |

SCAMPI C lebih pendek, tleksibel, dan iebih ‘murah dibandingkan dengan
SCAMPI A dan B."Keputusan dari SCAMPI C biasanya digunakan untuk mengukur
kesiapan organisasi sebeium menerapkan CMMLI. Selain itu SCAMPI 'C 'digunakan
untuk-menilzi-kesiapan suatu organisasi untuk'menerapkan SCAMPI A 'Dengan
melakuksn = penilaian | “menggunakan = SCAMPI " /C, ' dapat:  dengan | mudah
mendapatkan< celah - dari proses vang-telah  dilekukan ' oleh organisasi
dibandingkan dengan:praktik- CMMI. ‘Lingkup SCAMP! C.juga.dapat disesuaikan
dengan penilaian secara objektif.
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Organisasi-kecil: mungkin ~tidak memiliki: bisya uhtuk-melakukan penilzian
menggunakan.SCAMP! A, oleh karenaitu-lebiti memilih penilaian-menggunakan
SCAMPIL B atau C yang independen. Kelas penilaian B dan C.menyediakan umpan
balik terhadap kekuatan dan peluang untuk perbaikan (O’Regan, 2017). Berikut
merupakan tabel perbandingan antara kelas SCAMPI.

| REPOSITORY.UB.ACID |

Tabel 2.10 Kelas Penilaian. SCAMPI

o : Karakteristik Penilaian | Kelas A Kelas B Kelas €
> i%J‘umIah tim penilai | 8-10 3-4 1-2

g ! Waktu penilaian |.10 hari 3-4 hari 1-2 hari
; : Jumlgh minimum-metode pengumpulain-data : 3 2 1

o
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Tabel 2.10 Kelas Penilaian SCAMPI {Lanjutaii)

|

Karakteristik Penilaian | Kelas A Kelas B . | Kelas C
g Wawancara seczaralangsung dibutuhkan Y2 Ya Tidak
< |
2 — Biaya § | Tihggi Sedang Kecil
= g Validitas | Tingg) Tinggi Kecil
(2’ I SIas DIAaWiladeag e, f THVET Silas ) F<AA LS AVFSE
< § Reliabilitas ! Tinggi Sedang Kecil
% o Sumber : Diadaptasi'dari Larson & Ekdahl (2004)

Kebutuhan-untuk penilaian’ CMMI" tiap - kelas berbeda-beda’ karena tingkat
karrpleksitas “daric masing-masing kelas Caenilaian_ SCAMPL -Persyaratans ini
dikembangkan: oteh 'SCAMPL \WUpgrade- Team dan | dibentuk dalam dokumen
Apbpraisal Requirements-for. CMMI (ARC). Persyaratan, ARC ini -didasarkan -dari
metode- penilaian, yang .hanyak, digunakan. yang telah. menghasilkan hasil yang

(=)
'5 akurat, konsisten dan berguna. Berikut merupakan tabel kebutuhan penilaian
|2 untuk masing-masing kelas SCAMPI.
|
|3 Tabel 2.11 Kebutuhan Penilaian SCAMP!
E : o
Sk | Requirements |' Cia Clasgs B | Ciass C {
| Types of Objective [ Asti facts and Artifacts.and] | | Adifacts and/or
< Evidence Gathered | ffirmations affirmations | affirmations
E I Ratings Generated | Goal ratings | Not allowed | Not allowed
| e rnd | |
2 = Organizational Uni | Required Not required| | |\Notrequired = v/
= l Coverage | | |
2 ; Appraiszal Team Leader | Certified lead Person trained I Person trained i
w < Requirements appraiser and \and |
= o | expenenced ! expenenced |
2 - _—
S0

Sumier: Appraisal Requiremenisfor CMMI v 11:3;SE] (201

R

Dapat’ “dilinat~ bahwa ' kelas” penilaian > SCAMPY ' C' tidak™ membutuhkan

aratarnyang banyak. Hanya satu dari dua tipe bukiiyang dibututkan Untuk
keias SCAMPI C. Kelas SCAMPILC biasanya: digunakan untuk melakukan self:
assessment atau melinat kondisi saat ini secaralsekilas!

| REPOSITORY.UB.ACID |

2.9 Practice Implementation Indicator Description (P1ID)

Practice implemeritotion Indicators-Desaription-adalah sekumpulan bukti vang
mendukung. -bahwa serangkaian ktama’fen CMMI; itelah. - dilaksanakan.:: PIID
dikembangkan. untuk-membantu organisasi_dalam mengorganisir dokumentasi
yang akan digunakan. untuk penilaian. PIID dapat dikatakan .sebagai masukan
dalam proses SCAMPI. Template PIID dipersiapkan'sebelum melakukan penilaian
dan didasarkan “dari” praktik-praktik ‘yang terdapat pada tiap area proses.
Kemudian'mengisi data sesuai'dengan penilaian-yang-telah'dilakukan:
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BAB 3 METODOLOGI

|

Bab ini membahas metode dan tahapan pelaksanaan penelitian, yvang akan
dilakukan mengenai penerapan CMMI dalam evaluasi pengembangan perangkat
lunak pada Profiie image Stuaic.

ldentifikasi Masalan
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Fenentuan Area Froses

Femyosunan Instrumen Penelitian

<L = e
2 ; Pengumpulan, Data
L <
>
S e !
>0 |
: Penilaian Ci| |
~L: |
|
|
oo Aralisis-welemahan
|e
E: ;
£ |
F ¥
|2 l
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|8 Rekemendasi |
ed , |
|
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Kesimpulan |

Gambar 3.1 Kerarigka Alur Penelitian
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3.1 Identifikasi Masaiah

Tahap: awal dalam:penelitian dimulai dari. mengidentifikasi. masalah sebagai
dasar, .untuk melakukan penelitian. . Identifikasi masalah dilakukan melalui
wawancara secara langsung dengan_karyawan Profile Image Studio. Teknik
wawancara  yang  digunakan- “adalah"teknik" wawancara  tak “terstruktur.
Wawancara- ini -adalah“wawancara terbuka ‘dan biasa’ dilakukan ‘pada’ awal
penelitiany “Narasumber yang ) dipilih® untuk ' proses’ 'wawancara® awal 'adalah
DirekturiQperasional dari Profile Image Studio. (Ha! ini'dikarenzkan, narasumber
dianggap memiliki pengetahuan yang Kempetemn akan situasi dari organisasi sast
ini.. . Dengan,-melakukan . wawancara- tersebut,  'maka..  didapatkan, proses
pengembangan . perangkat lunak dan: proyek. saat ini. dalam.  organisasi,  serta
permasalahan_yang sering -dihadapi.Permasalahan dan proses yang saat ini
terdapat  dalam organisasidijadikan_ dasar .dalam melakukan penilaian’ dan
penentuan area proses yang tepat.

3.2' Melakukan Studi Literatur

Studi literatur dilakukan terkait metode dan kerangka Kerja yang digunakan.
Tahapan'ini-vertujuan untuk memahami masalah' dan serta menemukan metode
yang tepat untuk-masalah'yang ada. Landasan teori untuk mendukung penelitian
juga dapat dihzsiikan-dalam tahapan studi literatur. Studi-literatur berasal ‘dari
berbagai sumber: seperti iurnal,; penclitian terdahulu dan:juga -melatui buku:
Peneliti:menggunakan:dokumen €EMMi for development versi1.3 sebagai sumber
utama dalam melakukan. penelitian. Kemudian, peneliti melakukan studi literatur
terhadap.beberapa paper yang berkaitan dengan CMMI dan SCAMPI.

3.3 Penentuan Area Proses

Tahap selanjutnya-adalah_menentukan area proses.. Penentuan area proses
ditentukan sesuai dengan representasi yang akan .digunakan, Penelitian.akan
menggunakan representasl continuous sehingga dapat dipiiih area proses secara
individu. Representasi continuous berfokus pada kemampuan area proses yang
diukur olen-tingkat-kapabilitas. Tingkat kapabilitasymengacu pada-perbaikan-dan
peningkatan gada masing-imasing area proses.

Area proses ‘yang dipilih “disesuaikan dengan’ masalah yang ada ‘di ‘dalam
organisasi. ‘Saat'ini sendiri’ permasalahan yang sering ditemui oleh perusahaan
adalah "adanyal perubahan’ @tau penambahantrequirement.:'Permasalahan’ ini
berkaitan dengans proses; pengembangan ‘perangkat lunak 'dan [imanajemen
proyek. Oleh-karena itu-CMMI for Development dipilihsebagai framework vang
tepat dalam -penelitian,. ini... Untuk-smembantu, perusahaan;. dalam..memilih
serangkaian _area _proses, :SEl _mengembangkan beberapa .Roadmaps. untuk
representasi _continuous. Area proses yang dipiiih. berdasarkan pada Project
Roadmap. Project Roadmap digunakan untuk organisasi yang ingin menetapkan
kontrol dalam’ sebuan proyek.: Berikut merupakan area proses yang terdapat
dalam projectroadmap.
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Tabel 3.1 Area Proses Penilaian

|

NO | Area Proses T Keterangan

1, || Project-Planning, (PR) Menetapkan - dan« mempertahankan

rencana yang. mendefinisikan aktivitas

<
S
<
V) m—
é_ o a proyek a
&’g 2 Projectr Monitoting and. Control-{rMelacak s | kemajuan = «daii 2 proyek
l">"< (PMC) terhadap, rencana.dan. menentukan
g% tindakan = | korektif. .. ketika. .  teriadi
penyimpangan yang signifikan
3 Requirement Management:-|-Mengelola! ' kebutuhan - dari, proyek
(REQM) untuk-. memastikan.: keselarasan:: .dari

kebutuhan,tersebut dengan rencana

REPOSITORY,UB.AC.ID |

4 | Configuration Management (CNY | -Membangun dan memelihara

integritas produk kerja

5V |\Process >land “Prodlct Quality
Assurance (PPQA)

Menyediakan ' visibilitas serta "umpan
balik terhadap proses: kepada /setiag
staff ~dan |rmanajernen di; semua
tingkatan, | pada- ‘keseluruhan . siklus
hidup_proyek

3.4 Penyusunan Instrumen Penelitian

Pada' penelitian-ink menggunakan aiat penilaian SCAMPI Kelas C)'Kemudian
menggunakan:teknik wawancara untuk menggali informasi.“Wawancara dirasa
tepat Untuk penelitian--ini, karena dabat.memberikan hasil-yang <esuai untuk
penilaian. menggunakan, metode yang- telah:dinilih; Teknik ;wawancara: yang
digunakan adalah wawancara terstruktur, sesuai dengan daftar. pertanyaan vang
telah dipersiapkan yang disesuaikan dengan tiap-tiap praktik dalam area proses.
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Kemudian dilakukan penyusunan wawancara untuk-menganalisis kebutuhan.
Penyusunan wawancara, dapat. dilakukan _dengan ;menentukan narasumber
berdasarkan RACI Chart terlebin dahulu. Dengan menggunakan, RACl Chart maka
dapat menentukan narasurnber yang sesuai untuk proses penilaian. Setelah
narasumber diidentifikasi maka mengembangkan wawancaia.

| REPOSITORY.UB.ACID |

3.5 Pengumpuian Data

Tahapan selanjutnya‘adalah’pengumpulan aata’yang dilakukan fangsung pada
Profile Image Studio. Dalam tahapan ini peneiiti melihat bagaimana pererapan
praktik' 'sesuai ‘dengan VCMME forDeveiopment. 'versi' “1.3 >pada 'proses
pengembangan perangkat’ funak dan: proyek ! vang ada ‘pada perusahaan.
Pengumpulan-data:dapat berupa mengumpulkan bukti dan dokumen-dokumen

pendukung-yang-berkaitan; . dengan proses area-yvang.dinilai.:Data= data: iyang
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dikumpuikan ~“dapat - berasal .’ dari wawancara’ langsung - maupun- melaiui
penelusuran dokumen.

l

3.5.1 Wawancara

Sepertiyang telah dijeiaskan sebelumnya;-bahwa pénelitian ini-menggunakan
alat/ penelitian :SCAMPI  kelas; C. Wawancara  digunakani sebagai  teknik
pengumpulan.data-untuk mengetahuisituasi-saat-ini yang ada pada perusahaan;
Pada awal _penelitian  wawancara juga_ dilakukan.  untuk _mendapatkan
permasalahan awal sebagai dasar dari penelitian. '
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Dalam . penilaian “menggunakan SCAMPI ‘terdapat . dua- tipe rbukti vang
mendasari. hahwa suatu. praktik telah: dilaksanakan; Kedua. tipe bukti tersebut
adalah. bukti artifak dan bukti afirmasi. Bukti. artifak merupakan sebuah bukti
nyata (berbentuk) yang menunjukkan bahwa sebuah. praktik dijalankan dan
sebagai hasil "aariaktivitas- tersebut. Bukti ini bisa termasuk daiam standar
organisasi, ‘hasil ‘peninjauan ‘atau dokumen-lainnya.’ Sedangkan “bukti afirmasi
adalah pernyataan-lican-atau-tertulis yang ‘rnengkonfirmasi banwa suatu praktik
telah dijglankan. Bukii afirmasi'ini dikumpuikan [dalam proses wawancana atau
kuisioner../ Penelitic memilih ~teknik wawancara;  karena dapat “mendapatkan
pemahaman yang mendalam akan suatu.aktivitas-dalam perusahaan. Pertanyaan
dari, wawancara-ini.didasarkan. dari Specific Practices dan Generic Practices tiap-
tiap area proses yang akan dinilai. Wawancara dilakukan kepada narasumber
yang telah ditentukan sebelumnya melalui RAC/ Chart.

REPOSITORY.UB.AC.D |

3.5.2 Penelusuran Dokumen

Perielusuran “dokumen adalah meiakukan - pengumpuian “tertiadap bukti
cojektif 'yang capat -‘digunakan' mendukung ‘penilaian.’ ‘Dalam “penelitian ini
SCAMEI kelas C'digunakan’'sebagai alat penelitian! Dengan menggunakan SCAMPI
C, maka hanya perlu satu | tipe bukti yang-digunakan. Peneliti ‘memilily bukti
afirmasi (pernyataan-lisan) sebagai bukti-dasar dalam melakukan: penelitian;
sedangkan, bukti- artefak sebagai pendukung .dantidak mempengaruhi; hasil
penelitian. Dokumen-merupakan bukti_artefak, vang, dapat merepresentasikan
output dari suatu aktivitas yang telah dijalankan. Untuk mendapatkan, bukti-bukti
tersebut maka. disusun sebuah kerangka penilaian sesual dengan. CMMI for
Development. 'Kérangka penilaian tersebut 'adalah~ Practices “Impiementation
Indicator Description (PHD). Berikut merupakan template PHD ‘yang digunakan
dalam penelitian:
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Tabei 3.2 Practice Implementaiion indicator Description

Goals Deskripsi Bukti Artefak Status

Contoh produk kerja:

Loy
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3.6 Penilaian CMMI

Kemudian akan dilakukan ‘penilaian “pada area proses yang telan dipilih
sebelumnya. Tahapan ini' bertujuan untuk mengetahui tingkat-kapabilitas ‘dan
mendapatkan temuan‘daripraktik CMivil yang telah diterapkan datam organisasi.
Penilaian dilakukan:dengan menggunakan metode SCAMPIkelds: €. Data berupa
bukti afirmasidan bukti dokumen yang telah-dipetakan terhadap masing-masing
Specific-Practices-(SPY:atau Generic Practices (GP) dijadikan sebagairdasar untuk
menentukan apakah-sebuah area proses.telah. mencapai tingkat- kapabilitas
tertentu.. Data-data ini dianalisis untuk menentukan apakah suatu.area proses
telah menerapkan praktik tertentu.
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7 Analisis Kelemahan

REPOSITORY,UB.AC.ID |

Setelah mendapatkan hasil dari_penilaian maka akan “diiakukan analisis
kelemahan untuk tiap-tiap  area proses yang dinilai. Kelemahan didapatkan dari
praktik' " 'yang '~ belum’ "V 'diimplementasikan ' dan ' ' praktik- -~ yang 'V 'telan
diimplementasikan, namun 'masih memiliki celah'di dalamnya: Praktik yang tidak
diterapkandalam perusahzan: dianalisis, kemudian dijabarkan manfzat apabila
praktik diimplementacikan sesuai best:practice yang ada. Meski terdapat praktik
yang| sudah. diimplementasikan- dengan baik,-namun : kelemahan: masih  bisa
teridentifikasi. Oleh karena itu tetap dilakukan analisis kelemahan untuk setiap

area proses yang dinilai.

3.8 Rekomendasi

Berdasarkan penilaian dan hasil analisis kelemahan, maka dapat.dirumuskan
rekomendasi untuk meningkatkan proses dan praktik CIMIMI dalam_organisasi.
Rekomendasi “aiharapkan agar perusahaan dapat meningkatkan kualitas dari
proses yang telaly dinilai“sebeiurinya. Penyusunan rekomendasi‘didasarkan dari
kelemahan “yang  teridentifikasi’ untuk: tlap' praktik. ''Kemudiarw berdasarkan
dokumen CMMI for Development versi 2.3 vang disesugiken dengan proses vang
adardi perusahzan, maka disusun rekomendasi yang dapat-meningkatkan tiap
prosespada.perusahaan.
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3.9 Penarikan Kesimpulan

Dan yang.terakhir adalah; penarikan-kesimpulan untuk perusahaan: Hasil akhir
dari, penelitian . merupakan .. kesimpulan. .yang. .dapat; menggambarkan  hasil
penilaian  tiap-tiap proses area. Kesimpulan..memuat jawaban dari rumusan
masalah yang ada dalam penelitian.
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BAB 4 PENILAIAN

l

4.1 Area Proses

Profile \image ~Studio menyediakan cgrodukodan’ jasa wyang -berfokus untuk
membantu klierinya dalam membangun:bisnis-secarz-digital. ‘Namun-terdapat
permaszlahan. yang ditemukan.yaitu lemahnya. pemahaman; pengguna; akan
produk vang diminta,. sehingga mengakibatkan adanya perubahan persyaratan
ketika produk sudah selesai dikembangkan. Permasalahan ini akan berdampak
pacda biaya dan jadwal penyelesaian ‘proyek. ‘Hal ini "berarti pengeloiaan
pengeimbangan perangkat lurniak dalam Profile Irmage Studio “masih’ ‘belum
berjalan''dengan-baik. Olen~karena itu, ‘berdasarkan' Project~Roadmap’' yang
dikembangkar oleh CIVIMV dan-sesuai-dengan permasalahan vang ada, 'maka
terdapat Srarea ‘proses-yang dapat dijadikan sebagaii desar untuk- melakukan
pengukuran: Berikut area proses-dalam ProjectRoadmop:
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Tabel 4.1 Area Proses Penilaian

No | Area Proses | Keterangan

REPOSITORY,UB.AC.ID |

[Menetapk_an dan _ mempertahankan |
‘ rencana yang mendefinisikan aktivitas
| proyek

1| Project Plcrnn_in_:;_(— P_l5\_

2. . i Praject. Monitoring and_Contro/T!\/!e!acak kemajuan; . .dari .. proyek
(PMC) ’terhadap rencana _dan. menentukan

o
S
<
V) -
§§ itindakan korektif .. ketika  terjadi
§< ‘penyimpangan yang signifikan
%m 3. . || Requirement Managemeit [Mengelola kebutuhan . dari.. .proyek
S0 (REQM) |'untuk memastikan .keselarasan dari

i kebutuhan tersebut dengan rencana

4. .| Configuration I\/ianagerr;_e;t (C\m) T'Menﬁbangun dan memelihara
integritas produk kerija

2
Eg!

Menvediakan visibilitas: senta  umpan
balik; terhadap. proses. kepada, setiap
staff. . dan ;. manajemen ~di. .semua
‘tingkatan, pada__keseluruhan sikius
i hidup proyek

IWIR SLVIEIA AwiEwilitle N A Y€ ALFAS el 2 D16 3.0 L INCANVYIIKAVYECS |

5| Process< and -Product  Quality
Assurance (PPQA)

| REPOSITORY.UB.ACID |

4.2 Metodologi Penilaian SCAMPI C

Kegiatan-penilaian’ dilakukan- berdasarkan metodoiogi- perilaian: SCAMPI G
vang | dikeluarkan ~oieh- SEl... SCAMP! ~merupakan| sebuah.- metodologi, yang
dirancang untuk menvediakan serangkaian metodologi yang terdefinisi dengan
baik untuk melakukan. penilaian terhadap model CMMI. Terdapat 3 kelas dalam
SCAMPI vyaitu kelas A, B dan C. Pada penelitian ini digunakan SCAMPI kelas-C.
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Pemilihan 'SCAMPI kelas C dikarenakan suimber 'daya dan-waktu yang terbatas
serta -berdasarkan-perbandingan SCAMPI-yang' telan 'dijabarkan sebelumrnya,
bahwa SCAMPI kelas® Clebih ' cocok untuk - penelitian 'ini, karena perusahaan
beium 'pernah-mengenst CMMI sebeldmnyas Berikut merupakan tabel kegiatan
yang akan dilaksanakan-padz penilaian’SCAMPI kelas|C:

|

=
= g Tabel 4.2 Kegiatan SCAMPI C
(%]
(2’ re JLHNE =1L ST TNVETSilgdy Diawliiadvd ]
u>_, <[ No. | Kegiatan Keterangan
% % A Dokumentasi
1 Dokumentasi-dari Metode Pada o laporan | telah:dijabarkzmbahwa
penitaian menggunakan SCAMPI kelas C.
2 Identifikasitujuan penilaian | Tujuan >dari’ “penilaian' ' “adalah' 'V untuk
’ merdapatkan | tingkat < kagabilitas | ‘dari
A
12 proses pengembangan produk sairtaproyek
o
|3 yang.ada pada perusahaan.
| =
| >
|S '3 Ratasan Model Pada (penelitian’ lini imenggunakan. 'madel
|5
k- | CMIMI=DEV ) wversii 1.3 [dengan: staged
1= ' representotion |pada /5« area ©roses yang
ditentukan. dengan  Projeat Roadmap: yang
< disediakan CMM!,
o l =) A=)
< 14 Identifikasi Unit Organisasi Qrganisasioyanz imenjadi’ obyek penilaian
o - adalah, Profile/Image Studio.
=
A ; ’ 5 Merientukanarggota tim Penllaian 'hanya dilakukan oleh satu’ orang
L; g i sehingga tidak ditentukan anggota.
% o (6 Menentukan~ kriteria' “team | Penlilaian ‘hanya-dilakukan ‘oleh-satu orang
leader sehingga tidak ' ' ditakukan U penentuan
€ | pemimpin:
7 Jkuran tim Penllaian hanya-dilakukan oleh satu orang.

8 I\/Ienentukaﬁ_tanggungjawab Penilaian.hanya dilakukan oleh.satu orang

'g dalam tim sehingga tidak ada pembagian tanggung
'g ' Jawab.

B | TFZATVAPEL A

|8 9 Menentukan . sumber _daya | Pada  _penelitian ; . ditentukan . jumlah
'é yang diperlukan partisipan, waktu .yang dibutuhkan serta
il:

alat'untuk pengumpulan data.

10.. .| Logistik Penilaian Penilaian; dilakukan, . dengan ~wawancara
menggunakan alat perekam dan
pertanyaan berdasar Lembar PIID,
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Tabel 4.2 Kegiatan SCAVPIC [Lanjutan)

|

No' | Kegiatan Keterangan
D= 11| Pengumpulan: dan-pemetaan | Pengumplizn’ | datac i dilakukan 2 \dengan
mS’ data penulusuran ., dokumen: vangr-ada . di
g~ perusahaan -serta, wawancara.: Kemudian
% B ta dipetakan ke dalam lembar: PIID.
i
2§ 12| Menjamin kerahasiaan Pepgambilan  data | dan- wawancara  telah
% 0 mendapat - persetujuanc idari “perusahaan
serta peniaminan kerahasiaan dijaga sesuai
izin perusahaan.
12 /| LaporanPenitaian Laporan; (penilaian disusun, berdasarkan
eg atan tyang dilakukan: -pada, tabel. .ini
(o] ’ dengan SCAMPI kelas. C dan_model CMMI-
i_.
| < Development.
| =@
|3
I | B, /| Perencanaan-dan Persiapan
=
|9 I - - =
;g R Persiapan partisipan Partisipan ‘untuk penilaian-ditentukan ‘dari
B | I YA
L bagan RACI
< 2 Pengembangan Rencana | Melakukan penyusunan instrument |
o peniiaian penelitian.
A 3: 3 Persetujuan sponsor. akan | Mendapatkan iiin dari Profile Image Studio
é § rencana peniiaian untuk meiakukan penelitian.
(¥s) | ' el B OV S € wd ain’ JOl oo DIigVWiicava —|
B < e Pengumnpulan Data
2 e |
2m it Data/dari wawaiicara Pada O penelitian 'terdapat: datay i yang
= didapatkan, - dari wawancara ; terhadap
T partisipan -penilzian  terkait kegiatan: pada
perusahaan sesuai  dengan. area  proses
pada CMMI-Dev yang telah ditentukan.
v 2 Data dari dekurmen Dilakukan -kegiatan . penulusuran, dokumen
| . .
b ‘ untuk mengetahui. dokumen yang .ada. di
| < D1k ¢
|8 | perusahaan dan_ menjadi bukti artefak
e | i . .
|18 pendukung dalam penilaian.
| @
|8 3 Mendapatkan 1 persetujuan | Penilaianhanya dilakukan oleh satu.orang.
| & _
L tim
4 Menjaga-akurasiternuan Penelitic langsung ) melakukan ~wawancara
terhadap-partisipan- ryang- bertanggung
‘ iawab- .pada.  area. proses. teitentu: . dan
’ melihat dokumen secara langsung.
|
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Tabel 4.2 Kegiatan SCAVPIC [Lanjutan)

|

No' | Kegiatan Keterangan

g 5 Verifikasi temuan Pada, - SCAMPI| IC ' kegiatan: /i bersifat

< optional sehingga, tidak. dilakukan, karena
v
'<_( — terbatasnya sumber daya:
&’g 6 Menemukan - Bukti| nyata | Pada SCAMPI| € ' kegiztan: ihio bersifat
“2" § yang menguatkan optienal, namun oenelitian ini
% o menggunakan bukti artefak yang

berhubungan ;secara _langsung dengan
setiap area proses.

~

|‘7 | Memastikan ker ukupandata | Data darihasil wawancara dan penelusuran
dokumen, . _.didasarkan_ .. langsung. .. dari
dokumen.PIID yang mengacu pada kegiatan

r

A |

E: } dari'tiap area proses.

| =@

= IptEleleks]ifeln! JUniversitas Brawiavs epasitory Universilas srawiiaye

g 8 Persiapan temuan awal Tidak dilakukan dalam. penilaian SCAMP! |

% ’ kelas C

|8 m

| [ -— . - .

i 19 Validasitemuan-awal Hdak ~dilakukan | /dalam« penilgian; SCAMP!

kelas C

g ' D Hasil‘penilaian
mg 1 Melaporkan ~hasil” penilaian | Hasil' penilaian “berupa tingkat kapabilitas
L kepada organisasi diberikan'kepada organisasi.
=S tory|Univeraie: e Repositon: Universitos Brawive
c P | 2 Penyimpanan catatan | Hasil penilaian, dimasukkan . ke dalam
= o ' peniiaian lapcran penelitian ini.
= HorviUniversitas Brawliava | Kenosiiory Universitas Brawiiava i
>0 Sumber :-Diadaptasi dari Appraisal Reau:rementfor CMMI Version 1.3 (2011)

2
Eg!

4.3 Pengumpuian Data
4.2.1 Penentuan Responden

Responden-dari penelitian ) ditentuken dengan ‘menggunakan ‘RACI " Chart.
Peran.dipetakan ke dzlam masing-masing area ‘proses. 'Hal ini di[akuuar. dengan
proses wawancara terkait peran dan tanggung jawab dalam: struktur erganisasi
yang ada kepada Direktur Operasional-Profile Image Studio. Direktur Operasional
dinilih sebagai narasumber: untuk wawancara:karena perannya-yang -mengatur
operasional perusahaan. dan mengetahui keadaan, perusahaan saat-ini. Berikut
merupakan peran dari masing-masing aktor pada area proses.yang telah
ditentukan:

| REPOSITORY.UB.ACID |
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Tabel 4.3 RACI Chart

|

Area Proses ’ Direktur | Wakil Direktur Tim
g ’ Utama | Direktur | Operasional | Leader
<  Project Planning (RPY, | 1, e e RA R
= |
é g Project I“’Ionitorirug and R, A | C C R
v 1
Controh (PMC)
G T o |
% o Requirement~ -Management R, | R R, A |
S>00 (REQM) i
_Eonfiguration Manag_&ﬁewt Gl ‘ I m__F;,_A R
({CM) |
Process and Product QuaI!r ) C | R A b )
¢ Assurance (PPQA) \

Berdasarkan tabel 4.2, rmaka narasumbenuntuk wawancara:adalah peran vang
bertanggung jawab (Responsible) akan-proses di dalam u("""‘mhad"l dan vang
memilliki . kekuasaan:untuk mengambil keputusan: (Accountable). Terdapat .3
pihak yang akan menjadi narasumber untuk masing-masing area proses, yaitu:

REPOSITORY.UB.AC.D |

1, Direktur Operasional

Direktur Operasional ' menjadijembatari-antara ‘pihak-teknis' denganklien, untuk
menerjemahkan kebutuhan agar produk dapat dikembarngkan dengan -baik-dan
sesuai dengan pnrsygrc--an klien. Direktur Operasiohal dipilihpadar tiga arez
proses yaitu,Project :Planning, -Requirement :Mancagement -dan- Configuratio
Managament, karena memiliki peran yang bertanggung jawab pada ketiga area
proses tersebut.

<
<
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2. -Direktur Utama

2
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DirekturiUtarna memiliki peran sebagai pihakyang harus mengetahuigkan 'setiap
keputusan/ cdan aktivitas wang sedang [herjalany Selaivotu Direktun Utama
bertanggung riawah secara langsung-pada-pengawaszn proyek: yang sedang
berjalan dan memiliki:wewenang dalam. mengambil keputusan. -Oleh karena.itu
dipilih Direktur Utama.untuk area proses Project Monitoring and Control.

| REPOSITORY.UB.ACID |

2

3, rWakih Direktur

Wakil-direktursekbelumnya’ disebut danmenjabat sebagai Direktuyr Kreatif. Pinak
inl nemberikan inovasi berlpa pendekataii seni terhadap/ prases pengembangan
perangkat lunak dalam pﬂruraha :n. Selainite gihak inl bertanggung lawab dalam
kegiatan pemantauan:kualitas proses dan, kegnitif dari sebuah: produk-sehingga
produk .akhir. dikirimkan  kepada klien,.dengan. tepat.. Oleh. karena .itu. dipilih

Direktur Kreatif dalam.area proses Process and.Product Quality Assurance.
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4.3.2 Wawancara dan Peneiusuran Dokumen

l

Proses wawancara-dilakukan untuk menggali permasalahan lebih laniut dan
mendapatkan informasi terkait peran dan .tanggung jawab masing-masing
individu pada perusahaan. Dari‘hasil wawancara didapatkan gambaran mengenai
permasalahan yang “ada di- perusahaan.”’ Berikut 'merupakan kesimpulan
permasalahanyang didapatkan:

1. Dokumentasi yang.ada di perusahaan saat ini-tidak Iengkao karena sumber
daya yang terbatas.

BRAWIJAYA
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2. Permasalahan vang sering ditemui-berkaitan dengan persyaratan dan ketidak-
pahaman pengguna terkait sistem yang. diminta .sehingga menimbulkan
permasaiah berupa penambahan permintaan dan Kerugian.

3. Beberapa .area_proses. dilakukan:secara..bergantian . karena_sumber. daya
manusia yang terbatas, contohnya pada. proses manajemen -konfigurasi,
Direktur Utama atau Direktur Operasional merangkap pekerjaan tersebut.

REPOSITORY,UB.AC.ID |

Kemudian. kegiatan, -nenelusuran:-dokumen. .dilakukan .untuk rmengetahui
dokumen-dokumen yang dimiliki oleh-perusahaan terkait proses pengembangan
perangkat lunak. Penelusuran dokumen dapat “disesuaikan. dengan masing-
masing area proses. Dokumen-ini akan menjadi bukti artefak untuk mendukung
data hasil' wawancara. Berikut’ merupakan dokumen' yang dimiiiki -oleh ‘Profile
irmage-Studio.

Tabel 4.4 Dokumen pada Profiie image Studio

<
>
<
s .. tory Universitas Bra wiiavs | s Brawijava |
= ; [No.| | . .Dokumen Keterangan
B < V 1 | Dokumen Dokumen penawaran berisi_analisis. permasalahan’ user,
= o } ‘ Penawaran solusi yang ditawarkan, penjabaran batasan kerja“serta
% o0 \ ‘ timeline dari proyek. ini-ouat ke klien
- 2 ‘ Timeline Provek I\/Ierupakan jadwal pengerjaan proyek dari awal sampai
= ‘ (Milestone akhir.
| Spreadsheet)
i Dokunen Dokumnien yang ‘berisi’ tentang ‘finance (keuangan) ‘dari
] ‘ Keuangan Project | proyek. Dalam)-dokumen vini = dijelaskan /imasalah
|g ; pembagian biaya dan-alokasinya-seperti-apa:
o)
é 4. Project Account Dokumen yang berisi ’mntang infrastruktur-sistem heserta
8 e N T hak akses. L
1] 5 FApllkaSI Trello Trello merupakan aplikasi kolaborasi untuk manajemen
‘ proyek. Di dalam aplikasi ini terdapat papan-papan untuk
mengorganisiv -proyek’ atau task “yang akan dilakukan.
Aptikasi ini'membantu 'dalam’ pengelotaan-aktivitas datam

Dokume Bukti' artefak ini ada) pada rirello. “Berisi resources vang
Résources (Trellc) dibutuhkar-untuk-setiap task dalam proyek yang-sedang

| proyek.
[
‘ | ditaksanakan.
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Tabel 4.4 Dokumen pada Profile image Studio {Lanjutan)

|

berisi permasalahan yang dihadapi dan juga -aktivitas
yang harus ditakukan.

__'!_"__F ..Dokumen Keterangan
<L 7 -| SOP Teknis Berisikan panduan teknis . untuk tiap proyek, alurnya
2 \ seperti apa serta teknis pengerjaan daiam development
2 R ‘ (pengembangan).
E g 8 \ Dokumen QA per | Berisi proses dan hasil-dari Quality Assurance dari tiap
b = Proyek proyek. Dalam 'dokumen ini terdapat checklist proses-apa
%m ‘ saja yang telah “dilakukari-dan “siapa~yang btertanggung
S0 J jewab-dalamproses QA.
9 '| Repositori GitLab |em,)at penyirnpanan source code dan skema database
| yang digunakan,nistori'push andpuil developer.
10 i Develepment Dokumen Ini-berisi‘tentang 'kemajuan-dari-proyek dan
e ’ ‘ Report status dari ruang lingkup kerja. Selain itu terdapat catatan
2 ‘ terhadap permasatahan yang ditemui berdasarkan ruang
B lingkup kerja. tersebut  den, i selusii dariz:permasalahan
:g ‘ tersebut.
g'g 11| Notulensi Rapat Berisi_catatan dari . poin-poin vang, dibahas pada saat
IE } rapat mingguan ataupun rapat harian. Catatan ini dapat
|

4 = 4.4 Practice!mplementation Indicator-Description(PID)

[

2 ; Pada ‘penelitian’ ini “penilaian dilakukan' 'dengan ‘menggunakan’ template

< < penilaian' PUD untuk ‘rnendapatkan bukti-bukti‘sesuai 'dengan area proses yang

Em dinilai. 'Bukti-bukti. inir ‘dapat digunakan (untuk mengetahui kelemahan ‘dan

D m " 2 - + | . ] - ()
penyusunan rekomendasi bagi perusahaan; Fametaan dokumen ke-dalam PIID

terdapat status:untuk.menunjukkan-apakah:bukti itelah terpenuhi; atau: tidak
teroenuhi. Berikut merupakan tabel status dari.PIID:

2
Eg!

Tabel 4.5 Status Bukti

[al | Status Keterangan

|d b o Do 2, :

§ | Terpenuhi Terdapat bukti implementasi
,% | praktik

1§ | Tidak Ter penuhi Tidak terdapat bukti
= | implementasi praktik

Untuk!mencapai tingkat kapabilitas tertentu, maka’ selGruh 'specific-practices
hzrus_dipenuhil’ Apabilakeseluruhan-specific practices belum terpenuhi maka
tidak | akan-dapat -melanjutkan ke penilzianipadal level-selanjutiya: Berikut
merupakan tingkatan kapabilitas:
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Tabei 4.6 Dokuimen pada Profile Image Studio

|

Level Keterangan Generic Goals

g Kapabilitas

< 0 r!r.'r:c’mplete Tidak tercapai.. atau. Hanya. sebagian - (Partially
v
< — Performed)
2 g 1 Peiformed Specific Goals Terpenuhi
o < 1
i
% o 2 Managed Performed Process-yang-tereksekusi sesuai standar,
S0 terkontrol dar ditinjau serta disvaluasi

3 Defined Managed ~Process - yang ~ dieksekusi sesuai
serangkaian - 'standar - 'berdasarkan - pedoman
organisasi, proses yang terkeiola dan berkontribusi
ferhadapasetproses perusahiaan.
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Pada penelitian ini, penilaian _hanya didasarkan dari penerapan praktik pada
tiap area proses. Berdasarkan buku SCAMPI Version 1.3b: Method Definition
Document, metode SCAMFI-C hanya mermeriukan-satu dari dua tipe bukti, yaitu
antara ‘bukti' artefak-berupa’ dokumen dan bukti “afirmasi-cerupa hasii ‘dari
wawancara. 'Sehingga pada penelitianini digunakan bukti afirmasi sebagai dasar
penilaian dan bukiiariefak sebagai pendukung.

4.5 Penilaian tiap Area Proses

Pada penilaian: tiap area proses akan dilakukan menggunakan:panduan PIID
dan’ pertanyaan kerdasarkan ' specific.practices setiap ares proses: Specific
Practices setiap -proses- dapat dilihat -pada. buku |CMML-DEV ~Versi- 1.3 yang
dikeluarkan oleh. SElr-Kemudian._akan:dicatat :bukti afirmasi., iyang -merupakan
dasar. utama_penilaian_dan- bukti artifak berupa dokumen pendukung. Untuk
masing-masing area proses akan didapatkan status dari kedua bukti sehingga
dapat mengetahui praktik yang telah dijaiankan’pada organisasi. ~ Hasil ‘dari
penilaian setiap area proses disajikan dalam bentuk tabel. "Jawaban lerigkap dari
setiap specificpractices yang terasal dari wawancara-terdapatpada Lampiran D.
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Hasil Penilaian pada tiap proses akan disajikan daiam bentuk tabel yang akan
menjelaskan tujuan dari praktik' dan status’implementasi praktik serta status
dokumen “ “pada“ tiap - prekiik:: Kolom'“keterangan' “menjetaskan < tentang
implementasi prakiik pada'peruszhaarn.
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4.5.1 Project Plonning

Area! proses ‘Project Planning, merupakan proses' menetapkan: dan: mempertahankanrencana’dari proyek. Pada area proses ini
terdapat beberapa praktik spesifik terkait dengan perencanaan dari pmve\ Perencanaan int«dimuialcari menentukan ruang lingkup dari

(Menstapkan dan

| pada awal proyek.

<
V) —
L provek, hingga 'mendapatkan pernsetujuan terhadap wencana tersebut. Hasildari;wawaricara (penilaian terhadap area proses Project
4] ; Planning dijabarkanpada tabe! a.7.
[ <
>
500
S Tabel 4.7 Hasil Penilaian area proses Project Planning
Geals ’ Practices | Status Praktik | Status Dokumen Keterangan
| |
$G-. 1 Estoblish | SP 1.1 Fstimate The Scope of the Project ' Implemented Terpenuhi Ruang lingkup dari proyek dijelaskan pada
Estimates ’ (Menentukan. ruang -lingkup. dari: proyek | dokumen penawaran. Tanggung jawab
’ dengan membuat rincian kerja) | dan jadwal sudah ditentukan dengan baik
|

memelihara
estimasi pammete"|SP 1.2 Establish, Estimotes, ef Work | Imolemented Tidak Terpenuhi Sebelum membuat penawaran ada
perencanaan ’Productaud. ask Attributes | meeting untuk hal tersebut. Jika ada
proyek) ’ | proyek yang sudah fix dari klien, maka
mengikuti saja. Jadi tergantung dari
proyeknya itu sendiri.
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(Menentukam:dan mengelola estimasirdari
produk kerja serta-atribut dalam proyek)

’ SP 1.3 Define Project Lifecycle Phases | Implemented Terpenuhl Teknis dan alur proyek sudah ditentukan

] (Mendefinisikan = siklus -hidup . proyek | dari awal, pada project start meeting.

’ berdasarkan ruang lingkup kebutuhan dan | ' Yang menentukan adalah  project
asi'sumber daya) | manager.
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Tabel 4.7 Hasil Penilaian area pioses Project Planning (Lanjutan)

Goals | Practices | Status Praktik | Status Dokumen Keterangan
|

g | 5P 1.4 Estimate Effort.Cost | Implemented Terpenuhi Seluruh biaya dan usaha yang berkenaan
WS, ;\v\’lc—mpcrll’aman usaha dari’ proyek dan i =ngan proyelf d|$|kmpans pada DoI;umken
é_ biaya “untuk produk: kerjac serta | tugas, euangan _FOC\I(E- ' emhl,_|a der as
g; ’ berdasarka data-data hisaris) tg.rsn.npan rapi di trello sehingga dapat

L; < | dijadikan acuan.
g% SG _?“_Develop a |_S_i?_? 1 Establish fi_re_l?}_lldgel and Schedule || Implemented- . | Terpenuhi Terdapat perencanaan biaya total dan
Project Plan ’ | menentukan alokasi biaya untuk setiap

(Menentukan dan:mengelolar biaya serta

jadwal. dari ;proyek. Alokasi sumber daya, proyek. Semua yang berhubungan dengan

finansial terdapat di Dokumen Keuangan

“Fo

(Mengembangkan

dan mengelola; | asumsi jadwal serta menetapkan. tindakan | S yvek
rencana proyek ’ korektif) | rroyex.
= untuk mengontrol | ' o - - X - PPTPE—
12 . & | 5P 2.2 /den 2tify Project Risks | Not licdak-terpenuhi Tidak terdapat kegiatan identifikasi risiko,
g roye ; i
B proyex) ’ e ] Implemented lebih kearah pembahasan pada saat
|5 {(Mengidentifikasi ‘"dan’ menganalisa‘risiko " i bah
| & dari' proyek, mendckumentasikan risiko AI5F mg. mlnggua.n, membanhas
| & kemungkinan-kemungkinan yang akan
|8 tersebut dan:meninjau risiko) [ ..
ig | terjadi pada proyek.
’ SP 2.3 Plan Dato Management Limplemented Terpenuhi Terdapat dokumentasi untuk tiap project
o T o account. Jika ada kebutuhan bisa langsung
(Merencanakan untuk pengeioiaan

diakses oleh tim. Saat ini ingin
manajemen data, menetapkan ) .
| membangun sistem sendiri dengan hak
persyaratan. .. dan prosedur .+ untuk

memastikan keamanan data) | akses berbeda.
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Tabel 4.7 Hasil Penilaian area pioses Project Planning (Lanjutan)

Geals Practices | Status Praktik | Status Dokumen Keterangan

client, berapa lama pengerjaan back end,
design dan lain-lain. Untuk setiap tim yang
gabung ke suatu proyek ada briefing dan
ada SOP Teknis yaitu standarisasi dasar
untuk development.

| |
; SP 2.4 Plan The Project Resources ' Implemented Terpenuhi Timeline berdasarkan proses diberikan ke
’ (Merencanakan’' sumber “‘daya  untuk

Ksanakan proyek; kebutuhan
watan, menentukan fasilitas serta

Implemented Tidak Terpenuhi Ditentukan di awal proyek, siapa yang
akan memegang projek. Setiap senin
terdapat rapat mingguan untuk
membahas proyek yang sedang jalan,
kemungkinan proyek yang akan dipegang

BRAWIJAYA
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|
|
peralatan) |
|
|
|

i
\"J:

’ (Merencanakan pengetahuan dan
kemampuan ... yang .. dibutuhkan. . untuk |
’ melaksanakan proyek) |

r | H

| l | dan proses dealing.

i Vo ® ] s i o i TiA o i

| SP 2.6 Piaii Stakeholder Invoivemerit | Not lidak Terpenuhi Tidak ada persyaratan khusus akan
i Implemented keterlibatan stakeholder. Semua

’(Merencanakan keterlibatan stakeholder|
’yang teridentifikasi’ pada_proyek, sejauh |
’ mana interaksi'daiarn aktivitas proyek) |

tergantung kebutuhan proyek dan klien itu
sendiri, tidak ada dokumentasi dan
perencanaan.
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YN p 1 =T . - -
’4.7 Esiablish Project Plan | Implemented Implemented Rencana dari proyek dipertahankan dan
disimpan di Trello. Namun bukan dalam

(Mengeiola dan mempertahankan | bentuk terpl
ventuk masterplan.

’ keseluruhan rericana dari proyek) |
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Tabel 4.7 Hasil Penilaian area pioses Project Planning (Lanjutan)

(Menysasuaikan' ' kembali ‘rencanalisestai

. permasalahan atau hal an bisa
dengancsumber | daya yang tersediadan ; yang

mengakibatkan perubahan. Kemudian

|

i

| 1

| tersebut dibahas apakah ada
|

|

|

Goals 1 Practices | . Status Praktik | Status Dokumen Keterangan
| |
g <G 3 Obtain | SG- 3.1- Review Plans That Affect - the ' Implemented Terpenuhi Meninjau rencana pada saat meeting
@l Commitment . | to ’ Project | mingguan. Dan terdapat rapat tambahan
gz thePlan ’ (Meninjau selurun rencans yang | fgigantung kebutuhan proyek
Z’g (Menetapkan - dan ’ mempengaruhi -proyek - -agar- | dapat
L; < mempertzhankan ’ memahami rencana dan komitmen proyek |
P % kemitmen dari ’ secara menveluruh)
= rencana proyek) i,.’ 52 Ror TR — — A - . Do 1 . -
5P 3.2 Reconcile: Work -and Resource’ "Imglemented Terpenuhi Pada tiap minggu ada meeting untuk
;Levels nembahas progress, dalam meeting
|
|
|

ternadap komitmen, belum menemukan
| cara penjelasan atau dokumentasi yang
| tepat kepada klien.

] telah diestimasi sebelumnya) : i )

E: fangsung diambil keputusan.

g ’_5553‘__0_52?_:171;_F;IE;E‘ommitment | Not | Tidak Terpenu_ﬁi_ Hanya dalam bentuk komunikasi terhadap
§ iMefidapstkan komitmen Banrpersetujuah | Implemented klien. Kemudian belum ada dokumentasi

35
=

menjalankan.proyek)

| :
;dari stakeholders, yang ~relevan + untuk
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Berda‘arkan nasil'pénilaian di'atas, bahwa area proses Project Planning sebagiar besar telah mengimplementasikan specific practices.

er d*‘p' 1' dari 14 specific ‘practices yang telah-diimplementasikan-oleh 'organisasi. Namun dari 11 specific practices tersebut ada 2

sp clfic prartue yang tidak memiliki-bukti-artefak penduking: Karena tidak'seltruk specific practices diimplementasikan, maka area
proses initidak dapat mencapai specific gocis:

Specific Practicesyang tidak diterapkan adalaih’ SP-2.2 |dentify-Project Risks yaitu/mengidentifikasi-dan menganalisa risiko dari proyek
sel ta mendokurnentasikan dan meninjau risiko tersebut. KemudianSP2.6 Plan Stakeholder involvernént yaitu merencanakan keterlibatan
stakeholder serta menentukan sejauhimana stakeholder yang terlibat dapat berinteraksi dalam proyek, Dan yang terakhir adalah SP 3.3
Obtain Plan Commitment yaitu mendapatkan-komitmen dan persetujuaﬁ vang tetap untuk-menjatankan proyek. Kedua specific practices

ni. berhubungan dengan komunikasi dan hubungan:dengan. stakeho!der. tJntuk penjelasan lebih lanjut akan dibahas pada Bab 5. Oleh
karena itu dapat disimpulkan bahwa area proses Project Planning mencapai tingkat kapabilitas 0 atau Incomplete.
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4.5.2 Project Vionitoring and Control

Area proses Project Monitoring and Control adalah proses untuk mengawasi kemajuan dari_proyek terhadap rencana. Pada area

g T proses ini terdapat beberapa praktik spesifik terkait dengan pemantauan_dan pengelolaan dari proyek. Selain itu, pada area proses ini
a ; diiakukan tindakan korektif jika terjadi penyimpangan-yang signifikan. Hasil dari ‘wawancara peniiaian terhadap area proses Project
g < Monitoring-and Controi dijabarkan pada tabel 4.8.
= % Tabel 4.8 Hasil Penilaian area proses Project Monitoring and Control
=
Goals Practices | Status Praktik- .| Status Dokumen Keterangan
|
SG 1 (Monitor the | 'SP 1.3 ~ Meonitor' = Project ' Planning | Partially rerpenuhi Perinjauan disini berbasis timeline atau
Preject ggainst the | Parameters Imglemented jadwal, untuk penggunaan sumber daya

ign .

; . : . dan keuangan ditentukan diawal. Yan
(Memantau' “'kemajuan proyek® ‘sesuai oYY g gt ) N ktg
, o D e menijadi n masi nya w

deéngan-jadwal) memantau biaya, stmber Jadl - patoka as anya waktu

sesungguhinya mendokumentasikan penyirnpangan)

dengan rencand == r m » :
+ /8P 1.2 Monitor Cormmitments

Implemented Ticak Terpenuhi Ada meeting reguler secara mingguan dan
harian. Meeting mingguan berupa evaluasi
secara makro seluruh proyek. Sedang
meeting harian, berupa monitoring,
komunikasi dengan tim dan evaluasi

| | tasking.

I
|
| |
|
Memantau kinerja ’
o | lesai k
preyek yang ’ daya yeng disediakan dan: dikeluarkan, | penyeiesaian proyek.
| |
| T
| |

| REPOSITORY,UB.AC.ID |

proyek vang. telah
ditetapkan
sebeiumnya)

(Memantau komitimen secara berkala, |
mengidentifikasi “komitmen yang tidak|
terpenuhiatau berisiko tinggi) |
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Tabel 4.8 Hasli Peniiaian area proses Project Mionitoring and Controf (Lanjutan)

<

z Goais ’ Practices Status Praktik | Status Dokumen Keterangan
o WSP 1.3 Monitor Project Risks | Implemented Tidak Terpenuhi Pemantauan risiko dilakukan bersamaan
a; ](Memantau dokumentasi . risiko  secara,| dengan evaluasi mingguan atau harian.
gq ’ berkaia dan  mengkomunikasikan ~status | Risiko yang dihadapi bukan hanya teknis
5 (' ’ risiko kKepada stakeholders) | tapi  juga non-teknis. Risiko selalu
S0 | aikomunikasikan kepada klien.

| (2dministratif dan pihak ketiga)

|
|
I |

SP 1.4 Monitor Data Management | Implemented Terpenuhi Evaluasi secara otomatis dan reguler serta
[a] (Memantau, aktivitas. pengelolaan . data! ;e.:'us;)menerus. Semua data tersimpan di
'5 ’dan mengelola manajemen data .secara | orab.
|2 berkala) |
iE I DIl VL AV o 11148
| SP 1.5 Monitor Stakeholder Involvement || Not Tidak terpenuhi Saat ini komunikasi secara intensif melalui
| a
E , . . | ent n i ia, di
L= (Mementau status keteriibatan iplemented i.(latforq: SF)S'?I medla,K dt'bl:?bt tgrup ljl"gar
: omunikasi lancar. Keterlibatan ien
stakeholderssecara  berkala; [cserta . )
mendokumentasikan keterlibatan ditentukan di awal, dan stakeholder yang

stakeholdars) berkaitan dimasukkan dalam satu grup.

BRAWIJAYA

A 5P 1,6 Conduct Progress Reviews Imglemented Terpenuhi Terdapat peninjauan terkait proyek dan
=

o~ i ¢ T OTAL : perkembangannya, kalau ada perubahan
2 {(Memantau -~ ‘kemajuan, “kinerja ' dan e ) & ) y', p !
T L o T A T DSt akan dikomunikasikan kepada klien.

S permasalahanV/dalam  proyek=!isecara

= berkala)
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Tabel 4.8 Hasil Penilaianarea proses Project Monitoring and Control-{Lanjutan)

BRAWIJAYA

BRAWIJAYA

Goais Practices | Status Praktik | Status Dokumen Keterangan
SP 1.7 Conduct Milestone Reviews | Implemented Terpenuhi Dilakukan peninjauan terhadap
(Meninjaun pencapaian provek ~dan- hasil | pencapaian proyek terhadap milestone
(4 Cll ) e clalk WUVYERN AC I | . .
sesuai. milestones. . proyek. . yang: telah ! yarg telfah . ditentukan. Pencjapa|an
ditentukan.sebelumnya seperti target) | térsebut ditulis pada papan, apa saja yang
. | akan dilakukan pada bulan tertentu.
SG. _’_2_'“_M;;qg_yg1_Ci?_;_lvz\;a,_y_z? Issues o 1 Implemented . | Tidak terpehrl]l'\_l'_'m Akan dilakukan koordinasi setelah melihat

Corrective. . Action .
’ (Mengumpulkan dan menganalisa
to Closure ’

permasalahan serta menentukantindakanh
(Mengelola korektif . untuk. .mengatasi nprma¢9|9ha1|
tindakan .. korektif ’ tersebut)

adanya perubahan dan melakukan
komunikasi secara langsung dengan pihak
decision maker dari klien.

ketika kinerja atau |
hasil proyek
menyimpang

secara- signifikan
dafi rédncarna) ’

| 5P 2.2 Take Corrective Action Implemented
{Menentukan tindakan yang

’ masalah yang teridantifikasi)

tepat ‘untuk

SP 2.3 Manage Corrective Action Imnlempnfeﬂ

’ (Memzntaur tindaka
dilakukan - serta
tindakan yang tepat)

n- korektif,yang telah
mendokumentasikan

|

Tidak terpenuhi

Akan dilakukan tindakan korektif sesuai
dengan permintaan klien, dan membantu

klien semaksimal mungkin. Sebelum
melakukan perbaikan, maka mendapatkan
persetujuan dari kedua belah pihak

teriebih dahulu.

Tidak terpcnuhl

Dibahas pada saat meeting dengan klien.
Perusahaan biasanya membuat jadwal
untuk evaluasi proyek tersebut.
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Berdasarkan hasii penilaign di atas, bahwa area groses Project-Monitoring and Centrol sebagiaribesar telah mengimplementasikan
specific rpractices.. Namun -masih ada beberapa specific  practices yang belum dijalankan sepenuhnya dan ada yang masih belum
diimplementasikan-sama.sekali. Terdapat 1 praktik yvang masih berstatus:‘Partially. Implemented’. yaitu SP 1.1 Monitor Project Planning
Parameters. Praktik ini bertujuan untuk mengawasi kemajuan proyek berdasarkan beberapa kriteria atau paramater. Pada perusahaan
peninjauan. yang dilakukan, masih berdasarkan waktu dan belum. memenuhi kriteria lain sehingga mendapatkan status ‘Partially
implemented’. Kemudian praktik yang belum diimpiementasikan selanjutnya adalah SP 1.5 Monitor Stakeholder Involvement yaitu
mermantau dan mendokumentasikan-status keterlibatan stakeholder. Untuk penjelasan lebih lanjut'akan dibahas pada Bab 5.
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Sehingga terdapat 8 dari 10 specific practices yang telah dijalankan- dengan seutuhnya. Karena tidak seluruh specific practices
diimplementasikan, maka area proses ini tidak dapat mencapai specific goals. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa area proses
Project Monitoring and Controi mencapai tingkat kapabilitas 0 atau incompiete.
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4.5:3 Requirement Management

Area proses Requirement Management adaiah proses mengelola kebutuhan dari proyek baik

agai Kebutuhan tetap“selaras dengan rencana proyek. Pada ‘area proses' ini terdapat bebe
keob identifikasi 'ketidaksesuaianantara persyaratan
Requiremeni'Mandgement dijabarkan padd tabel 4.9.

es inidapat mengi

eb tunon Selain- itu area r,rc
as Hadap areaproses

kebutuhan teknis maupun non-teknis,
erapa praktik spesifik terkait pengelolaan
dan-rencana proyek serta produk kerja.

Tabel 4.9 Hasii Penilaian area proses Requirenient Management

(Mendapatkan komitmen dan persetujuan
untuk persyaratan - dalam “meiaksanakan
proyek ‘dengan seiurah peiaks

ana proyek
(staff, direktur, project manzger)

niendapatkan persetujuan dari seluruh
anggota tim dan klien, maka proyek mulai
dikerjakan. Semua final product masuk ke
dalam Dokumen Penawaran, untuk
ditentukan apakah proyek diterima atau
tidak.

Goals ] Practices | - Status Praktik | Status Dokumen Keterangan
| |
SGo 4 Manage | spa1.1 Understand Requirernents | mplemented Terpenuhi Untuk pengembang ada dokumen yang
Requirements ’ Ao ida , - | sudah ada, jadi ada standarisasi untuk tim
! "\thoentuk pemahaman aman| ot bary eabune ke provek. Taoi tidak
(Mengelola kebutuhan 'bersama-dengzn pelanggan. Yang & .g ) proyex. 1ap
e adi . ’ Nt bl Lt ar : | menentukan kriteria untuk kebutuhan.
persyaratan v dan | Ditentukan r kriteria’ - untbko rmengetahui 5 . . o
’ ) . Semua diterima, selama bisa dikerjakan
perubahan - yahg | persyaratan. -, yang - tepat, . kemudian 24 dinahami. Dilakuk ti tuk
® ¥
terjadi. .. terhadap ’ menganalisis kebutuhan tersebut) | dan dipahami. Dilakukan rapat juga un. u
. menentukan apakah mau menerima
rencana projek) | | . . .
’ | oroyek atau tidak, sesuai permintaan yang
| | telah disebutkan.
{
’ SP 1.2 Obtain ~ Commitment ' to | Implemented Terpenuhi Persetujuan untuk melaksanakan proyek
’ Reguirements dibahas paada saat meeting. Ketika sudah
|

Ui
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Tabel 4.9 Hasil Penilaian area proses Requirement Manageinent (Lanjutan)

z Goais ’ Practices | Status Praktik | Status Dokumen Keterangan

o | SP 1.3 Manage Requirements Changes . | Not Tidak terpenuhi | Tidak ada dokumentasi secara khusus,
— : ) .
Z’ ; ’ [(Mengelola . -perubahan dari- kebutuhan | Implemented karena kurangnya sumber daya. lika
L; < dan ... mendokumentasikan,. . perubahan ! terjadi perubahan mfaka. ma.s.uk
=4 - penawaran ulang atau dikerjakan jika
2 ’ selama proyek berlangsung) | L . .
S0 L | masih bisa dipahami perubahannya.

-pe: SP 1.4 Maintain Bicirectional Traceability | Not - Tidakterpénuhi Tidak dilakukan praktik pengelolaan

of Requirements | Implemented bidirectional traceability, dengan

menggunakan dokumen  requirement

’ (Mengelola keterlacakan dari kebutuhan | i, )
traceability matrix.

’ dan produk kerja daiam tiap fase proyek) |

’ SP 1.5 Ensure Alignment Between Project | Implemented Tidak terpenuhi Pengelolaan proyek dilakukan oleh
’ Work and Requirements | masing-masing Project Manager agar
tetap selaras dengan kebutuhan klien.
Untuk penanganan masalah  sudah
rmenjadi  tanggung jawab perusahaan.
Setiap proyek ada after sales, normalnya 3
bulan atau 1 tahun.

’ [(Memastikan rencana projek dan oreduk |

kerja: -sesuai . .dengan persyaratan. . atau |
’kebutuhan dengan _meninjau_ rencana, |
’ aktivitas dan mengidentifikasi'sumber dari |
’ permasalahan) |
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Berdasarkan  hasil penilaian di ratas, prakiik dalam area proses Requirement Management-tidak seluruhnya diimplementasikan.
Terdzpat 3 dari 5 specific practices:yang telah diimplementasikan dan ketiga specific practices tersebut memiliki bukti artefak. Karena
tidak seluruh specific practices diimplementasikan, maka area proses ini-tidak dapat.mencapai specific goals. Specific Practices yang tidak
diimplementasikan_adalah SP_1.3 Manage-Requirements Changes yaitu mengelola perubahan pada permintaan atau kebutuhan dan
mendokumentasikan. perubahan “tersebut.. Kemudian “praktik selanjutnya yang tidak diimplementasikan adalah SP 1.4 Maintain
Bidirectionai Traceability of Requirement atau mengelola keterlacakan dari permintaan dan produk kerja dalam tiap fase proyek. Masalah
utama dari perusahaan terietak pada area proses ini. Perusahaan sering mendapatkan kebutuhan yang berubah pada tengah-tengah
proyek. Hal-ini berkaitan-dengan kedua praktik yang tidak diimpiementasikan tersebut. Untuk penjelasan lebih lanjut akan dibahas pada
Bakr 51 Oleh karenasitu' dapat disimputkan ‘bahwa-ares proses Requirement Management masih ‘berada pada tingkat kapabilitas 0 atau
incemplete.
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4.5.4 Configuration Management

&
V) —
o — Arearproses Configuration Management membantuuntuk membangun dan memelihara-integritas produk kerja pada proyek. Pada
= P ) 0 g g p Jap proy
Z’ ; area:proses ini terdapat beberapa praktik spesifik terkait manajemen konfigurasi. Hasil dari wawancara penilaian terhadap area proses
L; <L Configuration Management dijabarkan pada tabel 4.10
—ia
% o Tabel 4.10 Hasil Penilaian-area proses Configuration Management
& Goals i Practices | Status Praktik ' | ‘Status Dokumen Keterangan
SG 1 Estabiish ’ SP 1.1 Identify Configuratibn item | Implemented Terpenuhiﬁ Semua item terdapat di GitLab. Yang bisa
Baseiine ’ (Mengidentifikasi item konfigurasi, | Te|ngakses i'tD_thTa ygl"\?_ kt)erllbat ddl
5] (Menetapkan ’ komponen serta produk kerja berdasarkan | :fa;am. proye .d'II c akam Itlab juga 3 a
|2 baseline dari ’ kriteria. _Mengidentifikasi. siapa " yang | Aistort yang  dilakukan —per orang dan
| @ NS5t S A ) NOSItOL terdapat skema database.
| 2 produk kerja) ’ bertanggung  jawab  atas setiap iten |
|2 konfigurasi) |
| & ’ SP ..1.2 _ Establish a . Configuration | Not Tidak Terpenuhi Tidak dilakukan aktivitas manajemen
" ’ Management System | Implemented konfigurasi pada perusahaan.

’(Menetapkan dan.mengelola_mekanisme;|
’ untuk manajemen konfigurasi dan.sistem |
’ manajemen perubahan untuk memantau |
’ proauk kerja) |
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|
|
|
|
|

Tahel a.10 Hasii Penilaian area proses Configuration Mianagemeni {Lanjutan)

| H Q- =i N S .
E Goais ’ Practices | Status Praktik - | Status Dokumen Keterangan
o | SP 1.3 Create or Release Baselines | Not Tidak Terpenuhi | Beium ada proyek yang seperti itu, jadi
= . ! . .
% g ’ AMetnluaR rhasalines (informasiitdasat) | Implemented tldall< perr&af;\ adda.tpe:al?ganan basellnel.( Di
. . awal suda itentukan menggunakan
L; < ’ untuk kebutuhan internal dan. delivery ke ! . ‘gg
=0 skema database apa, dan lain-lain.
P pelanggan.) |
=2, m | i
€G- 2. Track, and | SG2.1.Traek Change Requests Implemented Terpenuhi Jike ada perubahan maka dapat terlihat di
Contrel Changes ’ AGS L g sty £e y " .(| Gitlab, siapa yang merubah dan
- (Melacak “permintaan perubahan ‘untuk )
" i [ ’ o PP D ar ~y | perubahannya kapan. Pada Trello juga
(Melacak dan ! |/item konfigurasi dan mencatat permintaan .
B ’ ISR o | setiap perubahan ada catatan, ada
rmengontrol perubahan’tersebut) \ ‘
— riwayatnya.
o perubahan.. - pada | yatny
| S . e e e e e K. -
1S produk kerija) ' SP 2.2 Control Configuration Items | Implemented Terpenuhi Kontrol tetap dilakukan, terhadap
| =
(& . . r n kah masih on-track
| & ’(_Meng:)ntrm penuahan- —pada [ Oitem | Qoses ya, apaka i asihon-t ac. atau.
|5 ’,, R b | tidak. Perubahan juga dapat terlihat di
| 8 konfigurasi dan mencatat perubahan yang AL
& ’ tariadi nada it o i) | GitLab.
| teriadi pada.item konfigurasi)
e | |
v . - - - . - . B [ f F . . . . .
SG - 3 Establish ; 5 3.1 Establish Configurdtion | Implemented Terpenuhi Semua riwayat tetap tersimpan di GitLab
Integrity ’ Meanagementi Records | dan Trello.
(Menetapkan) dan ’ {Membuat dan' memelihara catatan-yang |
memelihara ’ menjelaskan tentang item konfiglirasi) |
ategritas dari ’ |
| |
|
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- N T - ~1
Goals ; ractices | Status Prakiik-1'|/ Status Dokirnen Keterangan
\/ = - - 3 < -t . o . . . .
SP 3.2 Perforin Configuration Audits | Not Figak Terpenuhi Tidak dilakukan audit konfigurasi pada
Implemented perusahaan.

’ (Melakukan — audit  konfigurasi .. untuk;|
’ mempertahankan integritas dari baselines |
’ konfigurasi) |

BRAWIJAYA
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Berdasarkan: hasil penilaian di atas, bahwa)area proses: Configuraticn Manogement sebagiari besar telah mengimplementasikan
specific .practices.. Terdapat: 4 dari -7 specific - practices-yang-telah -diimplementasikan oleh organisasi. Namun dari 4 specific practices
tersebut ada 1 specific practices yang tidak - memiliki bukti artefak pendukung. Karena tidak seluruh specific practices diimplementasikan,
maka. area proses ini tidak ,dapat mencapai specific goals. Specific. practices yang tidak diimplementasikan adalah SP 1.2 Establish a
Configuration Management System yaitu menetapkan sistem manajemen_konfigurasi. Kemudian SP 1.3 Create or Release Baseline yaitu
membuat baseline untuk kebutunan internal dan delivery ke pelanggan dan selanjutiya adaiah 'SP 3.2 Perform Configuration Audits yaitu
rmelakukan ‘audit teriiadapitern konfigurasi. Perusahaan belum ‘menerapkan-sistem manajemen konfigurasi pada perusahaan sehingga
praktik-praktik 'yang tetah disebutkan telum diimpiementasi dengan baik. Untuk penjelasan-iebin:lanjut akan dibahas pada Bab 5. Oleh
karenaitu dapat/disimpuikan'bahwa area proses Configuration Managernent mencapai tingkat kapabilitas 0 atau Incomplete.

e
o
-4
©
o)
-
[
o
-
vy
o
a
I
[

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

Ui
&0




| ReposiTORY.UBACID |

4.5.5 Process and Product Quality Assuronce

Area proses Process and Product Quality Assurance ‘merupakan proses evaluasi secara obyektif dari proses dan produk kerja pada

2 — proyek Selain itu-area‘proses‘iri akan“menyediakan visibilitas serta umpan balik ternadap proses Kepada setiap staff dan manajemen di
= ; emua-tingkatan.-Pada area proses ini terdapat beberapa praktik spesitik terkait) proses- perijaminan kualitas. Hasil dari wawancara
(%3]
< e du[a!dn terhadap/area proses Process’and Product Quality Assurarnce-dijabarkan pada tabel 4110
> oc rabel 4.11 Hasil Peniiaian area proses Process and Product Qudiity Assurance
S0 taye A 3
Goals Practices | - Status Praktik | Status Dokumen Keterangan
SG-1 . Objectively | SP 1.1 CGbjectively Evaluate Processes L implemented Terpenuhi rusahaan mengerjakan proyek dan
)< i i

P
biasanya sudah ada standar. Yang diuji

|
Evaluate Process <’ . Ty ! sl
’ Mengevaluasi'' proses yang ' ‘dijalankan

aind Work Products ‘M ™ o . . _ | adalah bagaimana semua dapat bekerja
sesual “dengan/| standar —~danC prosadur ) . ; )

(ol Neneeualiaci - s | sesuai dengan kebutuhan klien. Setiap kita
12 (Mcn;ve‘ aluasi secaracbjcktif.) .
|2 | melakukan pengujian memang sudah ada
| & proses- dan- produk
|2 ke ’ | standar dan ketentuan default berlaku
& erja secara
g’é objektif) ’ SP_ 1.2 . Objectively Evaluate . Work,| Implemented Terpenuhi Terdapat proses Quality Assurance setelah
k ’ Products | penyerahan produk, selama beberapa

(Mengevatuasi produk kerja sesuai dengan | buian. Masi'h terda?pat tanggung jawab QA
’ deskripsi -proses, standar-dan_prosedur:| ternadap klien ketika penggunaan produk,
’ yang berlai(u.) | selama itu bukan kurang fitur atau
’ : | pverambahan fitur.

| |
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Tabel4.11 Hasil Penilaian area vroses Process and Product Quality Assurance (Lanjutan)

Practices | Status: Praktik Status Dokumen Keterangan

G 2 Provide
Objective Insight
(Melacak;+ masalah
ketidaksesuaian
dan
dikomunikasikan
serta’ “memastikan
untuk -menemukan
solusi atau

SP12:% ~Communicate ~and - Resolve
Noncompliiance Issues pada rapat dan akan coba diselesaikan
secara internal terlebih dahulu. Kemudian,
solusi akan ditawarkan ke klien. Ini juga
tergantung dengan permasalahan, jika
peirmasalahan yang fundamental maka
Kita juga akan beritahu ke klien terlebih

agahulu.

(Mengkomunikasikan® masalah' = terkait’|

BRAWIJAYA
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<ualitass dan 'memastikan “penyeiesaian’ |
1

(
[Implemented i Terpenuhi Jika ada permasalahan maka akan dibahas
managers) }

Institutionalized  'a
IVicnoged CProcess
(Proses-proses

ditetapkan dan
dikelola.organisasi)

7

umum atau default, misal masalah UI/UX,
user harus paham dan lain-lain. Sedangkan
untuk yang khusus biasanya di teknisnya.
Tapi standar tidak dijabarkan secara
langsung.

(Menetapkan kebijakan organisasi' ‘untuk
merencanakan dan /melaksanakan proses.
Quality Assurance)

]
|
|
|
;aari masalah tersebut dengan staffrdan’
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
; Implemented
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|
|
|
|
|
!
|
!
|
|
Menetapkan dan-mengeloia catatan dari ;
|
|
|
|
!
|
|
|
|
|
1

| 5 penyelesaiarinya) : ‘ _ ' _

|2 SP 2.2 Establish Records | Implemented [ Terpenuhi Proses evaluasi, dicatat atau

|2 ‘ didokumentasikan oleh tiap-tiap orang

|S :

I- aktivitas Quality Assurance) ‘ yang bertanggungjawab dalz';lm melak'uka.n

& ‘ proses Quality Assurance. Biasanya ditulis

— ‘ di excel atau dalam bentuk pdf. Dokumen
‘ inivper proyek, sehingga tiap proyek ada
| catatan riwayat proses QA nya.

GG 2'|'GP-2.1 Establish un Organizational Policy | Not i Tigak Terpenuhi Sebenernya sudah ada standar yang

|

-
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Tabei 4.11 Hasil Penilaian areaiproses Process aind Product Quality £Assurance (Lanjutan)

Goais Practices | Status Praktik Status Dokunmen Keterangan

GP 2.2 Plan the Process | Implemented Terpenuhi Untuk perencanaan proses QA, kita
tetapkan berdasarkan production line. Jadi
setelah tahapan ini maka masuk ke
tahapan selanjutnya. Setiap proses harus

[(Menetapkan. .dan ,-mengelola rencana|
untuk.. . menialankan, proses Quality|

BRAWIJAYA
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Assurance) | ) MR
| ada pemeriksaaan dan lain-lain. Namun
| jadwal tidak ditetapkan berdasarkan
tenggal.
_ | _
GP-2.2'Provide Resources | Implemented Terpenuhi Terdapat catatan Quality Assurance. Selain

itu kite lakukan uji coba pada perusahaan
dan uji coba pada klien.

’ (Menyediakan ~sumber _ ‘daya yang |
‘ meimadai untuk rmelakukan'proses Quality |
Assurance) |

GP.2.4 Assign Respons'lblll‘v | Implemented Terpenuhl Tanggung jawab per orang ditetapkan
| berdasarkan skills, proses pemeriksaan
apa yang dikerjakan tiap orang dan
ditentukan oleh Direktur Kreatif.
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(Menetapkan: tanggung - ~jawab ~rdan
wewenang:untuk melakukan preses)

Not Ticak Terpenuhi Tidak ada, hanya berdasarkan
Implemented perigalaman.

GP-2.5 Train Peopie

’ (Melatih orang yang akan melaksanakan
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Tabei 4.11 Hasil Penilsian area proses Process nnd Product Quality £Lssurance (Lanjutan)

Goais Practices | Status Praktik | Status Dokumen Keterangan

GP 2.6 Control Work Products | Implemented Terpenuhi Catatan dari proses Quality Assurance

[(Menempatkan, dan-, mengelola produk| Fer;w:ran, namul: dlfada.\ng—kadang kalau
keria.dari aktivitas QA) | sudah lama, sussah dicari.
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P- 2.7 ldentify “and Inveive  Relevant Implemented Tidak Terpenuhi Catatan klien diberikan kepada

@

(Mengawasi dan © mengontrol  proses |
terhadap _ rencana = serta = melakukan |
tindakan korektit ketika ada |
kendala/masalah) |

|
i
Stakenhelders : perusahaan dan juga kita lakukan uji
P 2o v Loy terhadap klien.
{Mengidentifikasi dan melibatkan | - P
stakeholder “yang! bersangkutan dalam
& |
E ‘ |
§ GP 2.8 Moanitorand Controil the Process |Irnplemented Tiaak Terpenuhi Setiap proses diawasi oleh Direktur
; kreatif.
A
o
a
&

|
|
|
|
|
|
[
|
|
| :
{ preses:QA)
[
|
|
|
J
’GP 2.9 ObfectivelyEvaluateAdherence |Implemente07 TidakTerpénuhi Evaluasi terhadap cara kerja dilakukan.
’ Jika ada permasalahan vyang besar,

(Mengevaluasi . kepatuhanproses secara| : i i
’ objektif rta mengkomupikasikam| langsung diselesaikan. Namun terkadang

, ketika permasalahan beberapa kali
’ permasalahan) | ,
’ | muncul baru dilakukan proses
pemeriksaan.
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| H Qe =i N S .
Goais ’ Practices | Status Praktik - | Status Dokumen Keterangan

GP 2.10 Review Status with Higher Level .| Implemented Tidak Terpenuhi Terdapat rapat terhadap proyek tersebut
’ Management | setelah selesai. Namun terkadang tidak
sernua staff terlibat.

(Meninjau kegiatan, status dan hasil dari !
’ proses QA dengan manajemen -tingkat |
| tingg) |

BRAWIJAYA
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Berdasarkan vhzsil penilajan/di-ates, bahweaarea proses, Process: and-Product: Quality /Assurdnce telah mengimplementasikan
keseluruhah specific practices:yang ada. Setiap specific practices-juga didukung dengan adanya bukti artefak. Dengan dicapainya seluruh
specific -practices.maka -area-proses, Process. and. Product Quality  Assurance; telah-mencapai- Specific Goals. Oleh karena itu dapat
disimpulkan bahwa area proses.Process and-Product. Quality Assurance.telah mencanai level-1 atau. Performed.

-~

Penilaian dilarjutkan ke Generic Goals kedua yaitu Managed Process.. Pada Generic Geoals 2 terdapat beberapa generic practices
(orakiik-umum) vang tharus diimplementasikan, - Dari 10 Generic-Practices,-8 diantaranva telah diimplementasikan oleh perusahaan.
Karena tidakisemua generic practices diimplementasikan, maka penilaian tidak dapat dilanjutkan-nada Generic Goals 3. Praktik yang tidak
diimplementasikan_adalah.-GP 2.1 Establish an_Organizational Policy yaitu menetapkan kebijakan organisasional terhadap proses
penjaminan kualitas. Selanjutnya adalah GP.2.5 Train People yaitu melatih orang yang akan melaksarnakan proses QA. Sehingga dapat
disimpulkan'bahwa area proses Process and Product Quality Assurance mencapai levell atau Performed.
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4.6 Hasil Penilaian

Daripenilaizn sebelurnnyz maka dapat diketahii tingkat kapahilitasyang telah
dicapai oleh 'masing=masing area proses. Tingkat kapabilitas dlh—‘Sl.'(cll‘ dari data
yang { teleh dikumpulkan rberupa ~bukti afirmasi:- dan  bukti  artefak. Berikut

<L
S
<L
g — merupakan rekapitulasi tingkat kapabilitas tiap-tiap. area proses.
% % Tabei 4,12 Hasil tingkat kapabilitas masing-masing area proses
% o No | AreaProses Tingkat Kapabilitas
>0 1 | Project Planning., - 0 (Incomplete). -
2. A Project Monitoring and Contro! 0, {Incomplete)
34 Requirement:Management O (lnicomplete)
4 Conyiguration Management 0 (Incomplete) -
5| .Process and Product OL!aIi});:Z\_Q;J;ance 1 (Performed) s
.

Untuk'mengetahui praktik - mana yang teiah-diimplementasikan-dengan baik,
maka disajikan grafik hasil penilaian’untuk tiap area proses. Grafik hasil penilaian
menunjukkan persentase implermentasi praktik pada tiap arza proses. Dari grafik
ini,akan:dapat membantu proses penyusunan rekomendasi dan perbaikan.
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Hasil Penilaian

=8®—"Hasil Maksimal _=—®=Hasil yang Dicapai

<
<
=
<
e
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Gambar 4.1 Hasit Penilaiantiap Area Prosas

Berdasarkan grafik di ‘atas, 'kelima area proses yang dilakukan penilaian,
belum ada yang mermenuhi-keseluruhan praktik berdasarkan model CMMI. Area
proses Project Planning memiliki persentase implementasi praktik sebesar 78%.
Perusahaan telah-menerapkanisebagian besarprakiik yang berhubungan dengarn
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perericanaan proyek, ‘namun’ masih “terdapat’ beberapa-praktik-yang belum
dijatankan. —Praktik - tersebut™ bernubungari -~ dengan’ ' pengelolaan' risike' ' aan
perencanaan ! keterlibatan stakeholder. Uniuk “pembanasanlebih lengkap
mengenai praktik yang belum dijalankan akandibahas pada Bab'5;

|

yang telah diimplementasikan. Namun-tidak semua generic practices r'||+erap'fan
oleh..perusahaan, sehingga penilaian. berhenti dan tingkat kapabilitas- yang
dicapai tidak dapat mencapai tingkat kapabilitas 2. Persentase keseluruhan dari
seluruh praktik yang teiah diimplementasikan oieh termasuk praktik spesifik (SP)
dan praktik-umum (GP) untuk area proses PPQA adaian 86%, namun area proses
ini telah 'mencapai keseluruhan 'praktik spesifik. “Penjelasan’ ternadap- praktik-
praktikumum yang tidakdijalankanpada perusahzanzkan.dibahas pada-Bakk 5

BRAWIJAYA

%) Process-and Product Quality Assurance “memiliki ‘persentase implementasi
é tertinggi 'yaitu!'86%. ' Areaprosesini- telah “menerapkan keseluruhan: specific
& practices. sehingga “dapat ~mencaoai tlng.\ar kepabilitas_ 1 Kemudian ap at
UZJ meltakukan penilaian untuk tingkat kapabilitas 2 dengan-mellhat generic practic

=

=
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Pada-area proses Configuration Management dan Requirement Management
rmemiliki persentaseyang rendati. Kedua area pioses inijuga belum menerapkan
seluruh’ praktik spesifik -sehingga tidak dapat.-mencapai ‘tingkat' kapabilitas' 1.
KeraUdian _sesuail - dengen’ “permasalahanc yang Cada pada’ = perusatiaan,
berhubungan-dengan persyaratan kebutuharn sehingga nilai yang-didapat area
proses- Requirement iManagement. rendah. Perusahaan [juga  belum, terdapat
manajemen : konfigurasi. sehingga  area proses. . Configuration . Management
mendapatkan nilai yang rendah. Untuk penielasan lebih ianjut akan dibahas pada
Bab 5.
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BAB 5 ANALISIS DAN REKOMENDASI

|

5.1 Analisis hasil Penilaian tingkat kapabilitas area proses

Pada  subbabini gkan dijelaskan mengenai praktik-prakiik: | yang - tidak
ijalankan pada tiap.area proeses yang-telah dinilai: Praktik yang tidak dijaiankan
ini..yang . menyebabkan. suatu. area.. proses . tidak.  dapat..mencapai. tingkat
kapabilitasnya.  Analisis praktik yang tidak dijalankan, didasarkan. dari-bukti
afirmasi pada hasil penilaian dan dokumen CMMI for. Development versi 1.3
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5.1 1 Project Pignrning

Area ‘proses Project Pianning berada pada tingkat kapabiiitas™ 0 atau
Incomplete.~Hal ini~berarti- tidak  keseluruhan-praktik dilmpiementasikan ‘cleh
perusahaan. Untuk ‘mencapai tingkat-kapabilitas -1, ‘rnaka keseluruharn specific
practices harus diimplementasikan-oleh perusaliaan. Profile lrage: Studio telah
mengimplementasikan - sebagian hesar praktik, -namun terdapat  2- specific
practices yang belum diimplementasikan 2 Berikut: merupakan. praktik-oraktik
tersebut:

REPOSITORY.UB.AC.D |

@) SR 2.2 ldentify-Project Risks

Praktik ini ‘bertujuan-untuk ‘mengidentitikasi dan’'menemukar ' risikc-'serta
menganalisa risiko tersebut’ tntuk ' mendukung perencanaan \proyek. Menurut
Dokumen CMiMIcfor Development-versi 1.3-beberapa kegiatan yang terdapat
dalam  praktik ini--ada Iah engrc‘en ifikasi ~risiko, rmenganalisa ~risiko ~untuk
menentukan dampak; probabilitas kejadian dan waktu dimana masalah: akan
terjiadi serta. mempriaritaskan risiko yang telah teridentifikasi, Praktik ini-harus

dilaksanakan pada seluruh rencana yang mempengaruhi proyek.

<
<
S
<
oc
o0

UNIVERSITAS

Perusahaan belum: melaksanakan, praktik ini-secara penuh. Saat -ini sendiri
pembahasan risiko_provek. masih _berupa pemhbahasan saat rapat. mingguan,
Pembahasan berisi tentang kemungkinan-kemungkinan yang terjadi saat rroyek
serta_ membahas risiko dari sisi klien. Namun untuk tidak terdapat dokumentasi
risiko serta identifikasirisiko tidak dilaksanakan secara' terpisah. Sehingga hanya
dilakukan saat' rapat mingguan.’ Tidak terdapat-analisis lebih'lanjut“mengenai
risiko "dan “dampaknya. -Serta 'tidak “terdapat ‘catatan’ mengenai risikoyang
diidentifikasi.

2
Eg!
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Praktik ini “penting untuk- dilakukan agar- dapat mengetahui kelernahan,
kekuatan, peluang serta-ancaman pada proyek. Dengan mengidentifikasi risiko,
maka dapat. diketahul S-ﬁ:b(—!Tapd besar risiko-tersebut dan damipak yang dapat
ditimbutkan.! Selain<itu; mitigasi/ risiko; yang ctepat dapat_mengurangicdampak
buruk pada proyek-dan-mencegzh- risiko terjadi-dii kemudian hari. Manajamen
risiko; ini, dapat diterapkan-dengan-mengidentfikasi risiko, termasuk:dengan.isu
potensial, ; ;ancaman _ _dan  bahaya yang dapat | terjadi. .., Kemudian
mendokumentasikan. risiko. yang. ada. Setelah itu mendapatkan kesepakatan
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dengan klien dan-stakenolder yang réelevan terkait 'dengan’ keutuhan“dari-risiko
yang didokumentasikan.

l

v

b) SP 2.6 Plan Stakeholder involvement

Tujuan, dari praktik ini adalah untuk merencanakan. keterlibatan stakeholder
vang .teridentifikasi pada proyek. Perusahaan tidak menentukan kriteria. atau
persyaratan  khusus akan keterlibatan dari kiien yang ditangani. Semua itu
tergantung dari kebutuhan dari proyek dan kiien itu sendiri. Hal"ini dikarenakan

ak semua klieri-paharm akan proyek-yang dijalankan sehingga tidak ditentukan
dan awa! sejauh~manz keterlibatan klien tersebut. Praktik 'ini- penting “untuk
miemastikan bahwa- groyek /disepakati dan: dipahamiloleb 'pihak -pengembang
maupun- klien, dan-jadwal- pengeriaan proyek dagat sesuai. Oleh! karena-itu
praktik, ini dapat diimp! emnr‘taﬂlfa'\ perusahaan- untuk memenuhi keseluruhan
specific practices.
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Praktik Plan Stakeholdeirinvolvement berarticmengicentifikasi stakeholder
yang 'elevar‘ untuk: ~setiap-.fase . proyek.. Menurut, dokumen i+ CMNil- -far
Development 1.3.Hal:ini dilakukan dengan imengidentifikasi orang ataupun unit,
termasuk klien, yang harus direpresentasikan dalam proyek dan mendeskripsikan
interaksi-dari aktivitas dalam proyek. Setiap stakeholder yang terkena dampak
dari aktivitas dalam tiap tahapan atau fase proyek maka periu dilibatkan daiam
aktivitas proyek tersebut.

c)..SG 3.3 Obtain Plan Commitment.

Tujuan, dari praktikiini-adalah untuk-mendapatkan komitmen dari: stakehelder
yang relevan, Meskipun_perusahaan telah mendapatkan komitmen.dari-kedua
belah pihak, namun saat ini. masih hanya berupa komunikasi antara. perusahaan
dan kiien, ‘sehingga terkadang terjadi masalah ketidak-pahaman klien_ akan
proyek. Komitmen tidak didokumentasikan secard standar karena perusanaan
rmasih sulit-menemukan’ cara 'dokumentasi ‘yang tepat dan ‘juga kekurangan
sumber daya.
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Praktik Obtain Plan " Commitment-berarti melibatkan-interaksi antara seluruh
stakeholder”' yang ~relevan “baik Vinternal- maupun’ eksternal. “Kemudian
mengidentifikasi “dukungan” yang' dibutuhkair 'dar negosiasi' komitmen ‘antara
kedua belah pihak. " WBS: dapat digunakan sebagal checklist untuk memastikan
bahwa komitmen dipenuhi-untuk setiap tugas: Dokumentasi-dari-kamitmenjuga
dapat ditetapkan; ragar - tidak ada-permasalahan-atau. kesalah-pahaman: pada
saaat pengerjaan proyek.

| REPOSITORY.UB.ACID |

Urituk 'dapat mencagai tingkst-kapabilitas 1) maka ketiga praktik tersebut
harus ~dilakukan.Parusahaan- dapat,-meningkatkan -lagi relasi-dan -hukungan
dengan klien. Tidak hanya dengan: komunikasi namun-.juga menjaga keterlibatan
kedua belah . pihak . agar, proyvek dapat berjalan dengan baik. Dengan
merencanakan. keterlibatan stakeholder maka proyek dapat berjalan dengan
fancar. Selain itu komitmen juga didapatkan dan dipertahankan agar tidak
terdapat. permasalahar yang berdampak besar pada proyek:
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5.1.2 Project Vionitoring and Control

l

Area proses: Project Monitoring: and Control berada pada tingkat kapabilitas 0
atau. Incomplete. Hal ini berarti tidak keseluruhan praktik diimplementasikan
oleh. perusahaan. Untuk mencapai’ tingkat kapabilitas 1, maka keseluruhan
specific practices harus diimplementasikan oleh perusahaan. Terdapat 2 dari 10
specific’ practices yang -belurm’* diimplementasikan' -oleh -perusahaari.” Berikut
merupakan-praktik-praktik tersebut:

a) SP'1.1 Monitor Project Pianning Parameters
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Praktik ini. bertujuan. untuk mengawasi, parameter proyek. sesuai. dengan
kemajuan dan .kinerja serta biaya, sumber.daya yang dikeluarkan .dan jadwal.
Perusahaan sudah meiakukan pengawasan proyek berdasarkan jadwai, namun
tidak ‘memenuhi parameter lain seperti biaya dan sumber daya. Pada Profile
lnage Studio, proses pengelolaan'masih berbasis-timeline atau waktu'pengerjaan
proyek: Untuk 'sumber daya dai'biaya sudalvditentukan pada’awal pengeljaan
proyek; 'namun, tidak ~dilakukan| pengelolaan atal pe ngawaaun berdasarkan
parameter | tersebut; (Qleh- karena ity specific practices /ini. masih- bherstatus
Partially-. Implemented., Praktik, ini. penting -untuk: dilakukan, karena. dengan
melakukan pengawasan terhadap - kemajuan-proyek berdasarkan parameter vang
ada maka dapat mengetahui nilai proyek saat ini.. Selain itu pengelolaan juga
dapat membantu dalam menentukan tindakan'korektit yang tepat ketika terjadi
permasalahan.
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Pengawasan biasanya ., melibatkan pengukuran " nilai . dari .. parameter
perencanaan proyek. Hal ini dilakukan dengan membandingkan nilai sebenernya
dengan estimasi pada perencanaan proyek dan mengidentifikasi penyimpangan
yang ‘signifikan.” Analisis “dari“dampak” yang ‘ditimbulkan ‘akibat penyimpangan
yang signifikan dapat menentukan tindakan korektif yang tepat.
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b) SP'1.5 Monitor Stakehoider Invoivement

2
Eg!

Tujuan dari praktik ini adalah untuk memantau keterlibatan stakeholder dan
memastikan, bahwa interaksi yang pantas dapat terjaga. Perusahaan saat ini
hanya meliakukan interaksi dengan klien " melaiui- media sosial  seperti
berkomunikasi' ‘via “WhatsApp. * Keterlibatan” klien ditentukan ' di' “awal;, ' dan
stakeholder-yang terlivat berada dalam satu grup' komunikasi. Namun ‘status
keterlibatan tersebut tidak: diawasi Secara ketat ‘dan!tidak didokumentasikan.
Komunikasi_hanya:sekedar- melalui grup ateu rapat jika dibutuhkzn. Sehingga
terkadang terjadi. permasalahan berupa ketidaksepakatan-atau -penambahan
requirement di tengah-tengah oroyek.

| REPOSITORY.UB.ACID |

Keterlibatan stakeholder marus ~diawasi untuk:-mernastikan tahwa interaksi
yang tpantas rteriaga ‘dan ‘terkendali.-Bergantung: dari hasil \pengawasen dan
perubahan dalam persyaratan oroyek; dapai dilakukan perencanaan ulangdalam
keterlibatan stakeholder. jika diperlukan. Keterlibatan klien;dan end-user dalam
aktivitas pengembangan produk penting dalam kesuksesan, proyek. Oleh karena
itu periu dilakukan pengawasan terhadap klien dan stakehoider yang teriibat.
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Untuk’ dapat’ mencapai-tingkat kapabilitas 1" maka 'kedua praktik tersebut
dapat-dilakukan.” Pengawasan 'terhadap proyek -ternadap parameter seperti
waktu, biaya dansumber-dayayang dikeluarkan penting untuk ditakukar: Saatiini
perusahaan masiby meiakukan-pengawasan kerbasis timeline; Dengan melakukan
pengawasan proyek terhadap: biava dan sumber-daya yang dikeluarkan-maka
dapat -mengurangi..permasalahan. akan hiaya, yang. membengkak; pada: .saat
pengerjaan: proyek. Hal ini juga dapat disimpan sebagai: riwayat agar-dapat
dijadikan’ referensi . untuk pengerjaan proyek ke~ depannya. . Kemudian
pengawasan keterlibatan stakehclder dan kiien juga harus ditetapkan secara
formal agar proyek dapat berjalan secara iancar dan tidak ada permasalahan
yang remihak kepada salan’'satu pinak dari proyek.

|
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5.1.2 Requirement Manogement

Area'proses Requirement Management berada pada tingket kapabititas 01atau
incomplete. Hal ini-berarti: tidak keseluruhan praktik-diimplementasikan oleh
perusahaan. Untuk.mencapai-tingkat kapabilitas -1, maka 'keseluruhan. specific
practices harus. diimplementasikan oleh perusahaan, Terdapat 2 praktik dari 5
specific practices yang belum diimplementasikan. oleh, perusahaan. Berikut

merupakan praktik-praktik tersebut:
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a) - SP.1.3 Manage Requirements Changes

Tujuan dari praktik ‘ini adalah untuk mengelola perubahan, pada kebutuhan
atau :persyaratan. seakan —proyek- berjalan... Peru .>ahaan belum - menerapkan
pengelolaan pada.perubahan. Apabila terjadi perubahan dalem kebuiuhan;maka
langsung dikerjakan_, jika masih bisa dipahami perubahan: yang diminta. Namun
karena kurangnya sumber daya, perubahan tidak dikelola dan didokumentasikan
secara khusus. Sehingga tidak dapat melihat riwayat perubahan yang ada daiam
proyek. Saat kebutuhan beruban dan proyek terus beijalan, perubahan mungkin

arus'‘dibuat '‘pada-persyaratan 'yang ada."Sahgat -penting untuk ‘mengelola

tambahan dan perubahan ini'secara’ efisien danh efektif. 'Untuk-mehganalisa
damgdak perubahan: secara efektifimaka perludiketahui surmber dati setiap
persyaratan. - Perubghan yang, ada- jugz ~didekumentasikan. agar - riwayat
perubahan dafoat dilacak::Hal . ini, dapat; berguna -untuk.proyek:yang: akan
dikerjakan ke depannya.
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| REPOSITORY.UB.ACID |

b} SP 1.4 Maintain-Bidirectional Traceability of Reguire ments

Tujuan darlV praktik ~int' adalahy untuk “menjaga’ keterlusuran' <cua~'arah
(bidirectional! traceabifity) - dari’| kebutuhan atau (persyarstan - Bidirectional
Traceability adalah kemampuan untuk: melacek kebutuhah peda: setiap-tahapan
de If ompaosisi produk, Keteriacakan -dapat ditetapkan dari end-product hingga. ke

ersyaratan  dan.. sebaliknva... Penelusuran- dua. arah. seperti,.itu;:membantu
menentukan bahwa semua persyaratan sumber telah sepenuhnya ditangani.
Perusahaan belum melaksanakan praktik ini karena persyaratan atau kebutuhan
dalam ‘pengembangan “tidak didokumentasikan' dengan bpaik.  Jika terjadi
perubahzn tidak dilakukan-pencatatan perubahan. Hal lini-mengakibatkain kiien
dapat'meminta perubahan-di-tengzh-tengan“proyek ‘atau -bahikan ketika proyek
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telah ‘selesai. Dengan permasalanan tersebut, keterlacakan dari-kebutuhan'sulit
untuk'ditelusuri.

|

Praktik ini  penting untuk diilakukan _agar memastikan bahwa seluruh
kebutuhan telah dipenuhi. Requirements Traceavility juga mencakup relasi
dengan entitas ‘lainseperti produk kerja final; perubahan dalam -dokumentasi
desain, 'dan rencana’ pengujian.' Dengan menerapkan' praktik'ini,“pengembang
dapatdengan mudah memastikan kecukupan: dan-Kesesuaian persyaratan pada
tiap: produk.
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Kedua praktik‘diatas periu-diterapkan untuk ‘rencapai-tingkat kapabilitas 1.
Permazsalahan utama dari perusahaen adalah)pada’ pengelolaan: permintaan.
Praktik ~pengelolaan ' peribahan ~akan permintaan perlu  ditergpkan- agar
mengetahui | -dampak - dari --perubahan tersebut: terhadap  -proyek. secara
keseluruhan, .. Perubahan:, dalam . _permintaan. .. atau; ; kebutuhan. ~dapat
didokumentasikan untuk menentukan nilai provek secara keseluruhan dan
dijadikan’ sebagai acuan_ dalam proyek  selanjutnya. Keterlacakan dalam
persyaratanjuga periu aikeiola agar dapat memastikan bahwa setiap persyaratan
dan’kebutuhan pengguna terpenuhi.

REPOSITORY.UB.AC.D |

5.1.4 Configuration Management

Areal proses \Configuration-Management berada ‘pada. tingkat -kapabliitas' 0
atau Incomplete.~Ha!l tersebut berarti terdapat specific practices: yang belum
diimplementasikan oleh- perusahaan; sehingga  tidak rdapat, mencapai: specific
goals. Untuk mencapai tingkat kapabilitas 1, maka keseluruhan specific practices
harus diimplementasikan oleh perusahaan. Terdapat 3 dari 7 praktik yangbelum
diimplementasikan oleh . perusahaan. Berikut ~merupakan praktik-nraktik
tersebut:
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a) . SP 1.2 Estahlish.a Configuration Management System

2
Eg!

Tujuan dari praktik ini. ddalah untuk menetapkan dan mengelola manajemen
konfigurasi| serta. change imanagement untuk-  mengontrol ~ produk rkerja.
Perusahaan tidak menerapkan sistem.manajemen. konfigurasi. Dokumen CMM|
for Deveiopment 1.3 memaparkan bahwa sebuah sistem manajemen. konfigurasi
terdiri dari, media penyimpanan, prosedur _dan alat untuk mengakses sistem.
Kemudian “sebuah ‘sistem ~ manajemen perubahan “terdiri “dari’ media
penyimpanan, prosedui-dan alat untuk mencatat aan’mengakses permintaan
perubahen.

| REPOSITORY.UB.ACID |

Perusahaan belum "menerapkan sistem ' manajemen Kkonfigurasi. ltem
konfigurasisaat "ini’ disimpan '‘pada ‘GitLab dan "aitentukan ‘item yang akan
digunakan ‘untuk- proyek. Ketika' terjadi perubanan-maka’ akan terithat pada
Gittab. Saat liniv sendiri jika terdspat -perubahan tidak dilakukan analisis: lebih
mendalam._Kontrol: dilakuken perusahaan cterhadap  proses,apzkah -masih
berjalan-sesuai dengan-jaluriyang ditetapkan-atau tidak.

Dengan mermbangun sebhuah'sistem manajemerkonfigurasi makal perusahzan
dapatOlebih rmudahi untuk smengelcla  iten (konfigurasii Selain ' dtu dapat
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menyediakan kontrol “akses ‘untuk-memastikan “bahiwa' akses ‘yang' terotorisasi
dapat mengakses sistem-manajemen konfigurasi.'Level kontrol'dapat citetapkan
untuk jenis proyek yang-dikerjakanisesuai dengan risiko dan sumber-daya yang
ada. Saatini perusahagnsedang datam; proses untuk memblat sistemnya sendiri
dalam menyimpan data danitem kenfigurasi:

|

b) 'SP1.3 Create or Releose Baseline

Tujuan dari praktik ini-adalan untuk membuat dan melepaskan baseline untuk
penggunaan ' internal “'dan’ ' untuk' ‘pengiriman- kepada - perigguna. Baseline
direpresentacikan’dengan penempatan atribut pada <uatu.item konfigurasi-pada
saiu waktu tertenty; yang menjadii basis untuk mengetahuii perubanan. Dalam
manajemen | konfigurasi;, baseline;merupakan ~sebuab [deskripsi; yang telah
disetujui.dari sistem-atau.item konfigurasi pada wakiu tertentu.
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Perusahaan ' belum mernerapkanpraktik-ini dikarenakan belum perhan’ ada
proyek yang mengalami: cerubahzn di tengah=terigah’ masa pengembangan:
Selain itu di @wal sudah ditentukan. akan menggunakan skema database seperti
apa.dan lain<lain. Untuk perubahan yang terjadi terhadap item konfigurasi-maka
dapat terlihat di Gitlab. Perusahaan belum menerapkan sistem .manajemen
konfigurasi, , sehingga pembuatan - baseline belum - diterapkan. Saat ini
penyimpanan data dan item konfigurasi disimpan pada -GitLab berupa repositori
perproyek.
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Baseline. perangkat lunak dapat berupoa serangkaian persyaratan. atau
kebutuhan, desain, source code serta executabie code yang berkaitan dan
dokumentasi pengguna yang teiah diberikan identifier yang unik. Satu rangkaian
baselihes yang umum-termasuk ' persyaratan- level ‘sistern, persyaratan 'desain
pada [ tingkat |elemen “sistem; dan \/definisi “produk - di’ akhir/ fpengermbangan.
Penggunaan buseline ditujukan untuk rmenyediakan goin kernajuan-yang terukur
dalam siklus pengembangan sistem. Selain’ itu, baseline dijadikan-dasar dalam
melakukan kontrol perubahan. pada fase proyek. selanjutnya.. Oleh: karena. itu
pembuatan baseline penting untuk dilakukan.
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¢) 1/SP.3.2 Perform Configuration Audits

Tujuan dari v praktik —inP ' adalah / untuk™'menjaga’' integritas ' dari “baseline
konfigurasi. Catatan dari item konfigurasi dapat berada di beberapa-databases
atau sistem manajemen: kenfigurasi; Oleh karena itu, audit konfigurasi -harus
mencakup ke, database- lain ~untuk ;memastikan-keakuratan,  konsistensi dan
kelengkapan dari item konfigurasi, Audit: konfigurasi. juga. bertujuan -untuk
menentukan bahwa sebuah sistem atau item memenuhi kebutuhan fungsional
dan sesuai dengan blueprint atau dokumen teknis yang ada. Perusahaan belum

menerapkan praktikiini karena sumber daya yang tidak mermadai.

| REPOSITORY.UB.ACID |

Praktik ini perlu dilakukan untuk memastikan bahwa seluruh item.konfigurasi
telah ditetapkan dan dibuat. Selain itu memastikan bahwa item konfigurasi
tersebut’ memenuhi persyaratan yang ditetapkan. Kemudian jika terdapat
perubahzan,“maka ‘memastikan bahwa setiap ‘permintaan perubahan “tersebut
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telah ‘diselesaikan. Praktik audit ‘konfigurasi dapat-dilakukan dengan memeriksa
fungsionalitas ''dari itc' n konfigurasi~dan ‘performa 'nya- konsisten- terhacap
spesifikasi kebutthan yang: relevan. Selaint it dapat! melakukan-pemerikszan
terhadap dokumentasidari software tetap konsisten 'secara internal.

Untuk' rnencapai’ kapabilitas' tingkat 1 maka~ ketiga -praktik “diatas'periu
dilakukdn.  Permbangunan sisterm /manajemen - konfigurasivcpenting “untuk
memastikan konsistensi ‘daii performa sebuah)produk: serta atricut fungsicnal
dan. ‘fisik | dengan: persyaratannya - dalam: tiap  tahapan  pengembangan:
Manzjemen konfigurasi membantu, dalam:pencatatan. perubahan. yang ierjadi
dalam sistem. Dengan menggunakan baselines, maka perubahan dapat dikelola
dengan lebih efisien.
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5.1.5Process and Product Quality Assuronce

Area proses Process and Product Quality “Assurance berada pada tingkat
apabilitas 1 ‘atau Performed. Setlap specific practices telah diimplermentasikan
1 perusahaan.~Oteh karena itu area proses ini-telah/mencapai specific-goals
yaitu menerapkan’ seltruh: praktik: spesifik: yarg-ada dan "dapat: melanjutkan
penilaian, terhadap cgeneric Goals 2 atau ‘Managed: Process. Namun: dari10
generic practices-tidak, semua, praktik diimplementasikan) Terdapat-2. generic
practices yang helum diimpiementasikan. Berikut merupakan praktik tersebut:
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a) (GPR2.1 Estabiish ar Organizational Policy

Praktik ini adalah ‘menentukan 'dan mengeliola -standar ‘organisasi ~untuk
merencanakan'dan menjalankan'proses Quality Assurance. Tujuan'dari-praktikini
adatahuntuk menetapkan ekspektasi organisasi dalam mengeveluasi oroses dan

produk rkerja menurutc standar «dan presedurcsertar memastikan; cmasalah
d!sele.,alkan. Perusahzan teigh-melakukan proses-Quality, Assuronce-dengan baik.
Namun standar organisasional tidak ditetapkan secara tertulis.
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Kebijakan rperusahaan gkan proses Quality Assurance berkaitan: dengan
bagaimanal produk- diterima -eleh klien atzu b gaimana, teknis dari proses- QA.
Namun hal ini tidak ditetapkan secara tertulis dan_ standar. Seperti alat yang
digunakan dalam_mencatat proses QA, terkadang. berbeda-beda antara satu
orang dengan yang lainnya. Hal ini dapat menimbulkan kesulitan dalam mencari
riwayat proses penjaminan mutu.

b). GP 2.5 Train People

| REPOSITORY.UB.ACID |

Praktik iniradalah metatih- orang: untuk melakukan, proses sesuai kebutuhan.
Tujuan. dari praktik umumtini-adalah untuk>memastikan bahwa orang memiliki
keahlian. dan_keterampilan- vang. dibutuhkan. untuk melakukan. proses Quality
Assurance., Perusahaan tidak melakukan. proses. pelatihan secara khusus
terhadap’ pihak yang akan meiakukan proses penjaminan  mutu, _hanya
berdasarkan pengalarman ‘dan ‘keanlian yang sudah dimiliki.” Pelatihan ~dapat
dilaksanakan dengan topik terkait relasi ternadap pelanggan, tujuan QA; standar
darc ' prosedur 'dalam ‘imelaksanakan “QA sertaalat yang [digunakan: Halini
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bertujuan agar setiap pihak yang melaksanakan QA memiliki ‘goals yang sama
danpencatatan QA tidak-berbeda-beda namun terstandar.

|

S at ini sendiri perusahaan telah melakukan proses Quaiity Assurance dengan
balk, namun pencatatan dari proses ini masih belum’ disimpan dengan baik.
Setiap pihak yang melakukan QA terkadang memiliki catatan yang berbeda-beda
jenis, Umisalnya “dalam> entuk < pdf atau lexcel, Vsehingga ©sulit “untuk
mengelompokkan: icatatan ~meniadi ' satu. Hal inic merapersulit: untuk: meiihat
riwayat proyek vang ada. Sehingga ketika’ adaproyek serupa:yarig berjalan,
perusahaan kesul.tan untukemelihat catatanyyang telah-dibuat. Catatan QA pada
perusahaan . dikelompokkan. per . proyek.- Proses. Quality = Assurance: pada
perusahaan , memastikan bahwa. semua .berjalan.. dengan baik dan produk
diterima” oleh ~pengguna. Karena tidak ~ seluruh ~ Generic ~ Practices
diimplementasikan ‘maka area ‘proses’ Process and Product’ Quality “Assuraiice
tidak dapatrmencapai level 2 atau' Managea.
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5.2 Analisis Kelemahan Praltik

Pada sub-bab ini akan-dibahas mengenai kelemanan praktik dari-tiap-tiap 'area
proses. Analisis/ kelemahan 'berdzsarkan dari - hasil penilalan/'dan 'bukti® yang
terdapat pada Bab 4 Untuk keterangan dari-hasit: penilaian yang debitilengkap
dapat dilihat rpada; tampiran D Selain-itu analisis kelemahan dapat ‘dilihat dari
best-proctice tiap-tiap area proses dalam buku CMMI for Development versi-1.3.
Kelemahan yang teridentifikasi pada praktik-akan dijadikan sebagai acuan:dalam
penyusunan rekomendasi kepada Profile Image Studio agar dapat meningkatkan
proses pengembangan perangkat lunak dalam perusahaan. Berikut merupakan
analisis kelemahan praktik pada tiap-tiap area proses.

5.2.1 Project Planning

<
<
S
<
oc
o0

UNIVERSITAS

Area’ proses’ Project Plannhing ~'berada “pada ~tingkat - kapabilitas -0, yaitu
incomplete dengan persentaselimplementast praktik sebesar 78%. Aca beberzpa
praktikyang) 'belum - diterapkans dalam- jperusahean. | Berikut: merupakan
kelemahan yang dapat diidantifikasi.dalam area-prases Project Planning.

2
Eg!

Tabel 5.2 Kelemahan area proses Project Planhing

Goals Keiemahan

| REPOSITORY.UB.ACID |

|
'SG_1. Establish_Estimates {Menetapkan dan memelihara, estimasi para meter |
perencanaan proyek) |
|
|
|

SP,d:1-Estimate The-Scope of the Project | Tidak ~ terdapat! - werk- 1 bredkdown
(Menentukan-ruang.lingkup dari, proyek | structure ;. dari; jproyek. . yang .akan
dengan membuat rincian kerija) b rjialan.-. Namun . dalam _Dockumen
Penawaran “telah. terdapat . ruang |
lingkup~ proyek berupa  analisis ‘
perriasalahan, penjabaran ‘batas Kerja |
serta’solusi'yang ditawarkan. |
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Tabel 5.1 Kelemahan area proses Project Planning (Lanjutaii)

|

Goals Kelemahan

|
SP, - 1.2~ Establish. - £stimatesof Work | =  Tidak | terdapat . teknik tertentu |
Product ond Task Attributes dalamimenentukan atribut proyek.
(Menentukan  dan._mengelola estimasi
dari .produk. kerja serta atribut ‘dalam
proyek)

e “Tidak! terdapat 'dokumentasi 'yang
rinci-akam perkiragn atrivut produk
dan tugas kerja dalam provek.

BRAWIJAYA
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SP' 1.3 'Define ' Project - Lifecycle’ Phases | Berdasarkan  dokurrien=' '\CMMI' for
(Mendefinisikan/ csiklus = hidup V iproyek | Developmerit, prakiik telah
berdasarkan ruang-lingkus rkebutuban, | memenuhi;r dah  tidak - -terdapat
estimasi sumber- daya ~dan -sifat, dari | kelemahan.

proyek tersebut)

REPOSITORY,UB.AC.ID |

SP LA Estimate = Effort rand - Qost | Tidak o cterdapat 11 kelemahan — yang |
(Memperkirakan usaha; dari jproyek dan | teridentifikasi
biaya:untuk prodllk cerja-serta tugas)

SG 2 Develop a Project Plan {Mengembangkan (dan ‘mengeioia rencana proyek
untuk:mengontrel proyek)

SP 2.1 Establish the Budget-and Schiedule | Tidak- “menentukan  'alokasi * biaya
(Menentukan dan menhgeloia biayaserta | berdasarkan waktu “misal kan pada

I jadwal dari proyek) buiano tertentu, rbiayas diatokasikan
2 j— uhtulko «apa !dan berapa yang
= ; dikeluarkan. Hanya terdapat
B < perencanaan . . biaya . total.. dan
%m pembagian ~biaya untuk tim ,
S0 operasional seperti biaya transport

c atau biayalermbut, dan biaya deal.

L
SP 2.2 .  Identify . Project - Risks | = Kegiatan tidak dilakukan -secara
(Mengidentifikasi dan menganalisa risiko penuh, hanya berupa pembahasan
dari proyek dan mendokumentasikan pada saat meeting dan pada saat
[a] risiko tersebut) awal penerimaan proyek.
|dJd
| < e !
E e Tidak.. terdapat dokumentasi
f:_g tertentu - terkait risiko _ yang
,§ terdapat pada proyek.
i SP._ 2.3 Plan._ Data_ Management | = Saat_ini peng/_i;r}panan data :rl_a_r;
(Merencanakan  untuk - pengeloiaan proyek masih pada drive.
manajemen data, menetapkan . . .
N , , s ~Penyimpanan dari sisi
persyaratan” dan © prosedur * untuk
. developmenti(code) menggunakan
memastikan-keamanan-data) Gitlab

|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
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Tabel 5.1 Kelemahan area proses Praject Planhing (Lanjutai)

l

Goals Kelemahan

SP,=2.4Plan- the--Project’s -Resources | Tidak -terdapat/ -, kelemahan yangl
(Merencanakan . .sumber daya, untuk | teridentifikasi. ‘

BRAWIJAYA

g melaksanakan proyek, kebutuhan
A kepegawaian, menentukan fasilitas serta
o .

i eralatan)

= p

=

=

SP. 2.5 Plan Needed Knowledge and Skills | s Tidak terdanaf dokumentasi
(Merencanakan pengetzhuan dan khusus akan; praktik ini.
kemampuan, vang dibutuhkan - untuk
melaksanakan proyek)

Tidak ‘terdapzt pelatihan khusus
untuk ¢ staf | yang . terlibat rdalam

proyek,

A

13 SB,=2.61Plan; Stakeholder 'r.",/o/vement ¢ Keterlibatan kliendan stakeholder
|3

|2

.5 yang diidentifikasi) hanva:bergantung.dengan proyek
=

g tersebut.

o

&

s Kegietantidakdidokumenitasikan

SP 2.7 ) Establish ~ the” ‘Project ~ Plan | Dokumen perencanaan-adadi- treilo
(Mengelcla dan rnempertahanikan | hamuntidak dalam satufileterpadu
keseluruhan rencana dari-proyek)

|
|
|
I
\
|
Merencanakan keterlibatan stakeholder tidak ' ditentukan: dengan’ jelas, :
|
|
|
|
|

SG 3 Obtain Comiitment to the Plan {Menetapkan komitmen te:hadapi

rencana) |

—1T 0 1L 4 oTifaVelll Va4 1Y ¥ILR

SP 3.1 Review Plans that Affect the | Dokumentasi masih berupa notulensi|
Project (Meninjau selurun rencana yang | rapat.
mernpengaruhi proyek’)

<
<
S
<L
e
o0
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SP 3.2 Reconcile Work and Resource | Dokumentasi masih berupa notulensi
Levels (Menyesuaikan kembali rencana | rapat.

sesuai dengan sumber daya " yang
tersedia dan'yang telati-diestimasi)

2
Eg!

l

1

|

]

|

|

|

i

:
3

1

L

—pet 3" 20 ¥ dd=1NViT X,

SP 3.3  Obtain Plan _Commitment | s Praktik hanya sebatas komunikasi
(Mendapatkan komitmen dan rnelalui grup.

persetujuan dari’ “stakeholders’ “yarig
relevan untuk menjalankan-proyek)

| REPOSITORY.UB.ACID |

terkait komitmen stakeholder dan
klien vang terlibat dalam provek.

|
|
e Tidak:: . terdapat dokumentasi |
|
|
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5.2.2 Project Vionitoring and Control

l

Area proses.Proiect Monitoring and Contiol berada padatingkat kapabilitas 0,
vaitu. incomplete dengan. persentase implementasi  praktik sebesar.-, 80%.
Meskipun sudah menjankan sebagian besar praktik, namun masih ada beberapa
praktik yang beium diimplementasikan dan “memiliki ~ kelemahan.  Berikut
merupakan-kelemahan ‘yang dapat ‘diidentitikasi’ daiam-area proses’ Project
Menitoring-.and Control.

Tabel 5.2 Keiemahan area proses Project Monitoring and Control

BRAWIJAYA
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Gogls Kelemahan

SG 1 Monitor the Project Aguainst the Plan (Memantau kinerja-proyek yang
sesungguhnya dengan rencana proyek yang telah ditetapkan sebeluimnya)

-

SRS Monitor = 'Project < \Planning | Peninjauan’'' hanya'vberdasar ‘wakti
Pararneters_ | (Memantau kemajuan | atau) Otimeline ' proyek: 'dah - tidak

~
13
!é proyek rsesuai dengan - jadwal, biaya, | memenuhi;rparametern = lain. seperti
& sumber - daya; yang:disediakan -, dan | biaya -dan-  sumber . daya (2 yang
|
!§ dikeluarkan serta .mendokumentasikan | dikeluarkan.
|& penyimpangan)

SP 1.2 Meaonitor Commitments | Kegiatan tidak terdapat-dokumentasi

(Memantau komitmen. secara. .berkala, | secara formal.
mengidentifikasi._komitmen vang tidak
terpenuhi atau berisiko tinggi)

V) -

s —

7 ; SP. 1.3, Monitor, Preject - Risks..(Menitor | o2 Tidak terdapat kegiatan

w5 < Project .Risks. {Memantau -dokumentasi pemantauan risiko. yang terpisah.

% o risiko secara berkala dan Kegiatan ini dilaksanakan

S0 mengkomunikasikan status risiko kepada bersamaan dengan rapat
stakenholders) rningguan-atau harian.

2
Eg!

e Tidak terdapat. dokumentasi, akan
peninjauan risiko.

o SP,«. 14 Monitor. r-Data: 'Management | Tidak - terdapdt/ kelemzhan 2 yang
|2 - . et
P (Memantau aktivitas ; pengelolaan. data | diidentifikasi.
E dan. mengelola manajemen, data, secara
| >
|9 berkala)
| @
I SP. 1.5 Monitor Stakeholderinvolvement | a> Pemantauan | terkait- keterlibatan
| &)
| . .
- : y ien. +ha kukan, - sebatas
(Memantau Status keterlibatan tl i 'T(Pnya |d||IP'kUkCP sebatas
f} . 1 8r ;
stokeholders 1 secara - “berkala/ sserta QEWRISAY TR ELYR
s mendekumentasikan keterlibatan | e Tidak terdapat dokumentasi.
< stakeholders)
L -
=
&
LU<
=
=
S0
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Tabel 5.2 Kelemahaii area proses Project Monitoring and Controil (Lanjutan)

l

Goals Kelemahan

SP,1./6.Conduct Progress: Reviews Tidakterdapdt - ketemzhan [ yang
diidentifikasi

(a)]

(Memantau. ' kemajuan, ‘kinerja = dan
parmasalahan daiam- ‘proyek . secara

berkzla)

SP 1.7 Conduct Milestone Reviews Tidak' “terdapat ' ''kelemahan = yang
teridentifikasi.

BRAWIJAYA
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(Meninjau pencapaian proyek dan hasil
sesuai- milestonies “proyek 'yang “telah
ditentukan sebelumnya)

SG 2 Manage Corrective Action to Closure (_Mengeloia tindakan korektif ketika
kinerja atau hasil proyek menyimpang secara signifikan dari rencana)

REPOSITORY,UB.AC.ID |

SP 2.1 Analyze Issues Permasalahan | ;vang ._ada . tidak

(M e ] o ... | didokumentasikan.
(Mengumpllkan dai menganalisa

permasalahan serta menentukan
tindakan. . korektif . .untuk,  mengatasi
permasaiahan tersebut)

SP'2.2Take Corrective Action Tidak " terdapat’' | dokumentasi~ dari
permaszalanan dantindakan: korektif

(Menentukan tindakan yang tepat untuk i
vang dilakukan

masalan yang teridentifikasij

Tidak terdapat dokumentasi terhadap
kegiatan ini

SP 2.3 Manage Corrective Actions

<
<
S
<L
e
o0
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(Memantau tindakan korekiif yang telah
dilakukan. | serta. . mendokumentasikan
tindakan yang tepat)

2
Eg!

5.2.3 Requirement Vianagement

Area . proses. Requirement. Management -berada padatingkat. kapabilitas. 0,
vaitu . incomplete dengan persentase implementasi praktik sebesar 60%, Ada
beberapa praktik yang belum diterapkan daiam perusahaan. Kemudian_masih
terdapat’ kelemahan ‘yang ditemukan pada beberapa prakiik yang telah
diimplementasikan. “Berikut  merupakan kelemahan-yang dapat -diidentifikasi
dalam'area proses Requirement Management.

| REPOSITORY.UB.ACID |
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Tabel 5.3 Kelemahan area proses Requiremeni Management

|

diterima.. {Semual - permintaan - klien

Kebutunan bersama-dengan’pelanggan: ditori
iterima

Dn_e:ntukan kriteria “Untuk ‘mengetahui
persyaratan yangtepat)

Goals Kelemahan

g SG -1 ‘Monage Requirements, (Mengelola per an dain perubshan yang
< teriadi terhadap rencana proyek)
o
g SP 3. lUnderstand Requirements Tidzk O terdapat Kriteria dafarn

, sraitas B Ve kebutuhanatau permintaan yang akan
< \I\ mbentuk permahaman akan
(a8

UNIVERSITAS

SP= 120 Obtain' -~ Commitment ~ Jto | Terdapat dokumen' ‘penawaran- yang

Reguirements berisi ‘kebutuhan ' dan’ =~ persyaratan,

( ‘ S11as naimunC dokumentasi' csecara: formal

; (Mendapatkan komitmen dan | O EERRAIEE AT e A
' terkait komitmen tethadap

persetujuan untuk persyaratan ‘dalam

citau sl dniasra requirement tidak didapatkan
rneiaksanakan proyek) :

REPOSITORY.UB.AC.D |

SP 1.3 Manage Requirement Changes Kégiatan tidak dilakukan dan - tidak-
terdapat dokurnentasi apabiia terdapat
peruoahan pada kebutuhan

(Mengelola perubahan darni-kebutuhan
selama proyek berlangsung)

SP 1.4 Maintain Bidirectiona! | Kegiatan« ini- tidak  dilakukan aleh

E Traceability of Requirements perusahaan.

4 = (Mengelola keterlacakan dari

= . .

A ; kebutuhan dan produk-kerja dalam tiap

o

o fase proyek)

2 g

= SP S 157 Ensure CAligniment! -“Between | Tidzk (terdapat. dokumentasi = atau

S0 . : . , "y b ,
Project Work and Regquirement catetan’ cterhadapr; pervbahan - atau

kesalahan i -dalam - i kebutuhani: atau

2
Eg!

(Memastikan' ' rencana = proyek ' “dan
produk kerja sestal deng' n
persyaratan [ dan o mengidentifikas
sumberperma alahan)

| REPOSITORY.UB.ACID |

5.2.4 Configuration Management

o

Arealproses Configuratioh-Management berada pada tingkat kapabilitas 0,
yaitu lincomplete—dengan persentase - implementasi (praktik sebesar:-57%: Ada
beberapa praktik-yang belum diterapkan dalam pertisahaar . Berikut merupakan
kelemahan| |yang. -.dapat —diidentifikasi dalam. .area , preses..Lonfiguration
Management.
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Tabel'5.4 Kelemaharn area proses Configuration Mandgemerit

|

Goals Kelemahan

SG 4 Establish Baselines {Menetapkan baseiine dari produk kerjea)

=

o — SP 1. 1'dentify'Configuration Items Tidak terdapat kelemahanyang
, 1 { : antitikas

Eg (Mengidentifikasi ™~ “item  _konfigurasi diepiis]

Sq serta siapa yang 'bertanggung jawab

% o atas setiap itemKonfiguras:)

> SP 1.2 - Establish a Configuration | Tidak terdapat sistem manajemen
Managemernt System konfigurasi
(Menetapkan dan mengelola
mekanisme untuk manajemen

konfigurasi)

REPOSITORY,UB.AC.ID |

SP 1.3 Create or Release Baselines Praktik belum dijalankan

(Membuat | baseline; (informasi . dasar)
untuk kebutuhan-internal den. delivery
ke pelanggan)

SG 2 Track ond Controi- Changes {Melacak ‘dan ‘mengontrol perubahan pada
produk kerja)

SP 2.1 Track-a Chenge Request Tidak - terdapat-' 'kelemahan yang
diidentifikasi

2

(Melacak permintaan perubahan untuk
item * konfigurasi ~ ‘dan ' mencatat
permintaan-perubahan-tersebut)

<
<
S
<
oc
o0
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SP 2.2 Control Configuration Items Proses kontrol saat ini masih berdasar

(Mengontrol, - perubahan pada . item PIOSE.

konfigurasi)

2
Eg!

SG 3 Establish integrity (Menetapkan dan memelihara integritas dari baselines)

SP=IU3.y W Establish -~ —Configuration | Praktik' ~Configuratior-' -Management

[a]
|2 Management Records beiom Odilaksanakany csehingga = tidak
=
|2 ( > terdapat catatan manajemen
& (Membuat ~0an’ “memelihara™ ‘catatan | =~ "o roor o EEReRalt «
| & nasitaonsl Iniersita konfigurasii ~Namun . perubghan- pada
| & rnanajemen-konfigurasi) ) ) . )
g item. konfigurasi iterlihat. ;pada; trello
| & -
i dan GitLab

SP.3.2Perform CanfigurationAudits Kegiatandinitidak ditakukan

(Melzkukan- ‘audit “konfigurasi'’ untuk
mempertahankan ntegritas dari
balesines konﬂgurasi)
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l

5.2.5 Process and Preduct Quelity Assurance

Area proses’ Process “and> Product/ Quality = Assurance ‘berada’ ‘pada tingkat
kapabiiitas | 1) yaitu-Performed dengan total persentase implementasi praktik
sehesar /86%. Keseluruhan  specific practices; 'telah! | dipenuhi - sehingga
mendapatkan tingkat kapanilitas 1.dan, dapat- melanjutkan ke tingkat kapabilitas
2 dengan melihat Generic Practices yang telah diimplementasikan. Namun: tidak
keseluruhan generic practices diterapkan perusahaan sehingga area proses ini
tidak dapat mencapai tingkat Kapabilitas 2 atau Managed. Berikut merupakan
kelemahan “yang dapat diidentifikasi ‘dalam area proses Process and Froduct
Quality Assurance.
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Tabel 5.5 Kelemahan area proses Process and Product Quality Assurance

REPOSITORY,UB.AC.ID |

Goals Keiemahan

SG 1 Objectively Evaluate Process and Work Products (Mengevaluasi proses
dan produk kerja secara-objektif)

SP' 1.1 Objectively Evaluate Process Tidak ada kelemahan yang
diidentifikasi

(Mengevaluasi.proses yang dijalankan
sesuai dengan standar dan prosedur
secaraobjektif)

SP 1.2 "~ Objectively Evaluate Work | Tidak ada ketentuanjangkawakt-lvang

dengan deskripsi proses, standar dan
prosedur yang berlaku)

SG..2. Provide nb'e:twe Ianht (Melacak . masalah ketidaksesuaian dan; |
dikoumukasikan serta memastikan penyelesaiannya)

<
<
S
<L
e
o0

V)

= Products terstandar untuk evaluasi provek /
V) ST J{se 1 : D T .
k= (Mengevaluasi . produk _ kerja . sesuai | PFOYYK yang retait, Urserctkan jecs
> klien

=

=

2
Eg!

SP.« 2 Communicate - and - Resolye | Tidak  terdspat | kelemahan ~yang
K Noncompliance Issues diidentifikasi
E=
|2 (Mengkomunikasikan ‘masalah 'kdalitas
\m 3 v
{2 dan-memastikan penyetesaian-maszalah
| &= !
|2 ketidakpatuhan. ~dengan = staf  -dan
| @
|8 manajer)
ilz‘
“ SP) 2.2 Establish Records Dokumentasi’/akan v preses - Quality
Assurance [rmasih  tidak: terstandar:
P (Menetapkan 'dan’ me g elola catatan Pencatatan ditulis.dal ; A
encate ditulis .dalam- format: yan
> dari aktivitas Quality Assurance) t yang
< berbeda sepertl tabel pada excel atau
V) — format PDF sehingga agak sulit-untuk
<L t— ne
= dicari
g 2OSHONY UNIVersSidas i SA'F DOSHONY UNMNIVErsSidgasS DraWwil
[TH] <
=~
=
S
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|

Tabei 5.5 Kelemahan area proses Process and Product Quality Assurance

Goals Keiemahan

GG 2 Managed Process (Proses-proses ditetapkan-dan dijalanian serta diketola
organisasi)

GP 2.1 JEstablish' -an~ Organizatiorial | Terdapat-standar-yang beriaku, narnun
Policy tidalk tertulis.

BRAWIJAYA
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(Menetapkan = kebijakan — organisasi
untuk - melaksanakan “proses Quality

Assurance)
GP 2.2 Plan the Process Perencanaan jadwal kerja berdasarkan
- waktu atau tanggal tidak ditentukan
(o (Menetapkan.dan mengelola rencana h 6 kgg arsitas ;
|G . y anya-beraasarkan production’line riya
| untuk menjalankan . proses  Quality | "N Y€ BETAa@saikali production iine ny
|5 saja.
| B Assurance)
£
|3 GPR 2.3 Provide Reseurces Tidak,, ~terdapat |, kelemahan 2 yang
-
| & - . : , diidentifikasi.
e (Menyediakan Vsumber: daya'lyang R
memadai untuk> melakukanproses
g Quality, Assurance)
I GP 2.4 Assign Responsibility Tidak . terdapat.’ ' kelemahan = yang
) w— didentifikk]
— ple . ; iidentifikasi;
é; (Menetapkan ' tanggung’ jawab  dan | " "
% ~ wewenang untuk-melakukan proses)
%m GP 2.5 Train People Tidak terdapat , pelatihan khusus
. terhadap staff untuk melakukan proses
=y (Melzatih orang yang akan S P '
! Quality Assurance
o melaksanakan proses Quality.
Assurance)

GP= 12,6 | Contro!l - \Work: y -Products | Terkadang:catatan hilang: atau: sulit
(Menempatkan. dan.mengelcla. produk | ditemukan

: kerja dari aktivitas Quality Assurance)
| GP 2.7 rldentify; and Involve ~Relevant | Tidek terdapat | dokumentasi; terkait

Stakeholder keterlibatan stakeholder
(Mengidentifikasi ! “dan~ “rnelibatkan
stakeholder yang:bersangkutan datam
proses-Quality, Assurance)

8
J
<
o
B~
| >
x
Q
E
v
o
o
o]
[~

~
7

5P 2.8 Mionitor and Controlthe Process. | Tidak ' terdapat- ' 'keiemahan yang

) Arawll diidentifikasi
(Mengawasi’ dan” mengontrol proses

peninjauan-Kualitas)
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Tabel' 5.5 Kelemahan airea proses Process aid Product Quaiity Assurarice
{Lanjutan)

|

Goals Kelemahan

GP 2.9 Objectively.Evaluate Adherence.. | Tidak. terdapat. dokumentasi. terhadap
kegiatan ini

(Mengevaluasi '\ Kepatuhan ' [proses
secara ohjektif serta

mengkomunikasikan -masalah)
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GP =210 Review: Status: with'\'Higher | Tidak terdapat dokumentasi terpisah
Level Management terkeit aktivitas peniniauan greses QA

(Meninjau ‘kegiatan, status dan' hasil

REPOSITORY,UB.AC.ID |

5.3 Rekomendasi

Berdasarkan hasil analisis kelemahan ‘pada subbab 5.2, "maka disusun
rekomendasi’ perbaikan “praktik ‘untuk proses pengembangan’ perangkat lurak
pada ‘Profile’ Image 'Studio. ‘Rekornendasi “yang ~diberikan 'berdasarkan-best-
practices. yang. ‘terdapat —“padal buku CMMIC forDevelopment versil 1.3.
Rekomendasi yang diberikan tidak menentukan tingkatan kapabilitas yang akan
dicapai, karena- rasil. [rekomendasi diharapkan - untuk ,~ menyelesaikan
permasalahan. tersebut agar.dapat mencapai. tingkat selanjutnya. Selain -itu
penelitian menggunakan representasi continuous yang memfokuskan perbaikan
secara inkremental atau bertahap agar dapat mencapai hasil yang maksimal. Hal
ini “juga- disesuaikan “dengan kondisi pada perusahaan saat “ini.  Dengan
rekomendasi yang diberikain ‘oleh ‘peneliti, maka diharapkan dapat menmbantu
organisasi dalam meningkatkan proses pengembangan perangkatlunaknya.
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5.3.1 Rekomendasi‘Area Proses Project Planning

Berdasarkan kelemahan,yang teridentifikasi pada.area proses Project Planning, maka diberikan rekomendasi yang sesuai dengan tiap
praktik. Seperti yang dijelaskan sebelumnya, rekomendasi didasarkan dari best-practice yang ada di Dokumen CMMI versi 1.3 dan
disesuaikan dengan kelemahan 'yang ditemukan pada praktik. Berikut 'merupakan rekomendasi perbaikan untuk area proses Project
Plarining.

Tabei 5.6 Rekomendasi area proses Project Planning

BRAWIJAYA

2
=
18]
o
(]
=
=
=,

Goals Kelemahan | Rekomendasi
|

SG 4 Establish Estimates {Menetapkan dan miemelihara estimasi parameter perencanaan proyek)

SP 1.1 Estimate The Scope of the | Tidak terdapat ‘work breakaown’ structure

Ferencanaan proyek dalam perusahaan telah

pekerjaan yang -dilakukan pada proyek. Setelah
membangun- “WRBS,/ perusahaan dapat mencatat
aktivitas . daiamy proyek secara detail.

N Project @ (Menentukan~ “tuang |“dari proyek - yang ‘akan berjalan. Ndmunicndokumemqs:kan dengan baik. Namun dapat
13 lihgkup ' Vdari'' Vproyek = dengan' |-datam oukii‘artefek (Dokurnen Penawaran) | ditingkatkan ~dengan membuat sebuah work
% membuat rincian kearja) teleh terdapat ruang lingkup provek berupa Dbréeakdown structure (WBS) terpisah untuk masing-
Ié anzlisis - permasatahan, - panjabaran batas | masing - proyek..;yMenurut  best practice pada
'é keria serta . -timeline | ~dan. -splusi yanp! dokumen-. CMM! for Development versi 1.3, WBS
Eé ditawarkan. | menyediakan. mekanisme untuk menetapkan upaya,
” | jadwal dan tanggung jawab serta digunakan sebagai

| kerangka kerja yang mendasari untuk

imerencanakan mengatur, dan mengendalikan

|

|

|~
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Tabel 5.6 Rekemendasi area proses Project Planning (Lanjutan)

Goals Kelemahan Rekomendasi

Perusahaan telah menentukan estimasi dari proyek
sebelum membuat penawaran. Namun hal ini dapat
ditingkatkanlagi ‘dengan menerapkan best-practice
pada dokumen CMMI for Development versi 1.3.
Atribut ™ dan_ruang/ lingkup proyek direncanakan
denganbailCsesuai /dengan model yang tervalidasi

SP 1.2 ‘Establish Estimates of | e Tidak, terdapat teknik tertentu -dalam
Work Product and Task Attributes menentukan atribut proyek.

(Menentukan ' ‘dan’ ‘mengelola
estimasi dari’ produk ‘kerja-'serta
atribut' dalam proyek)

o .Tidak> terdapat -dokumentasi: yang - rinci
akan-perkiraan atribut: produk. dan-tugas
kerja-dalam proyek.

BRAWIJAYA
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“Fo

diestimasi ~adalah- jumlah dan kompleksitas dari
kebutuhan, jumlah data, jumlah database dan lain-

|
|
|
|
|
|
iatau data  historis, Contoh atribut yang dapat
|
|
|
|
|
|

5] fain.
|G
; SP.-1:3,+Define - Project, -Lifecycle |-Berdasarkan dokumen CIMIMI for | Tidak [“ada  -rekomendasi. Perusahaan telah
Ig Phases. .. (Mendefinisikan siklus | Development, .praktik telah.memenuhi dan | mendefinisikan siklus hidup proyek sesuai dengan
{'g hidup proyek berdasarkan-ruang. | tidak terdapat kelemahan. ruang Jdingkup kebutuhan, estimasi sumber daya
|8 lingkup ~ kebutuhan, estimasi serta sifat dari.proyek tersebut. Pada awal project
i sumber “daya  dan_ sifat’ dari | tefah ditentukan timeline dan fase dari project serta
proyek tersebut) (‘siapa vyang ‘bertanggung jawab. Saat ini sendiri
S | terdapat ~ dokurmentasi timeline dan pencatatan
< Cdatam trefio.
V) - GO ) e W e P I . O _______J_
é — SP 1.4 Estimate Effort and 'Cost-| Tidak terdapat kelemanan yang | Tidak ada rekomeridasi. Praktik sudah dijalankan
2 B (Memperkirakan ~' “usana ~ dari |-teridentifikasi | dengan balk-'Perkiraan biaya, usaha serta jam kerja
§§ proyek 'dan- biaya' untuk produk iyang baik>lharys  diterapkan  agar  tidak
% ) kerja serta tugas) | mempengzsrihi proyek pada saat berjalan.

-
g
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Tabel 5.6 Rekemendasi area proses Project Planning (Lanjutan)

~~ s f v -
Goudls Kelemahan | Rekomendasi

SG 2 Develop a Project Plan.(Mengembangkan dan mengelola rencana proyek untuk mengontrol proyek)

SP. 2.1 Establish; the. Budget-and: |-Tidak menentukan alokasi biaya secara-teknis | Alokasi biaya: secara teknis dapat ditentukan,
Schedule . - (Menentukan 1 dan [.misalkam .. pada: . bulan. . tertentu, -~ biaya | anggaran. . untuk .  melakukan suatu aktivitas
mengeloia biaya serta jadwal dari | dialokasikan _untuk  apa. dan. berapa, yang | dialokasikan pada bulan tertentu, sehingga biaya
proyek) dikeluarkan. Hanya terdapat perencanaan:| yang dikeluarkan dapat ditinjau berdasarkan waktu.
biaya totai dan pembagian biaya untuk tim , | Berdasarkan dokumen CMMI for development versi
operasional” -seperti’ biaya “transport atau. | 1.3 beberapa best practice yang dapat diterapkan
viaya lembut; dan-biaya'deal. gdalah " “'menentukan milestone proyek untuk
memastikan_bahwa' persyaratan telah dipenubhi,

BRAWIJAYA
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r

|?, menentukan batasan dalam waktu dan sumber daya

Z serta mempertahankan biaya dan jadwal yang telah

g ditentukan.

| =

:5 SP =220 Identify - Project ~ Risks | e/ “Kegiatan tidzk /dilakukarn 'secara penuh, |'Best prociices (yang dapat dilakukan adalah

ked (Mengidentifikasi dan hanya - berupa: pembahasan | pada rsaat Fmenerapkan manajemen risiko dengan
menganalisa -risiko . dari. nroyek meeting dan pada saat awal penerimaan | mengidentifikasi - risiko yang berdampak pada
dan..: mendokumentasikan risiko oroyek. oroyek - dan. . mendokumentasikan risiko dalam
tersebut) sebuah-.dokumen yang rapi dan terpadu. Hal ini

¢ ‘Tidak “terdapat " dokumentasi: “tertentu

L dilakukan agar risiko pada proyek selanjutnya dapat
terkaitrisiko yangterdspatpada proyek. & P proy Jutny P

ditanganiatau bahkan dihindari.
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Tahel 5.6 Rekomendasi area proses Project Planning (Lanjutan)

z Goals Kelemahan i Rekomendasi
o SP 2.3 Plan, Data Management | e Saat ini_penvimpanan data tiap proyek | Perusahaan telah “menyimpan data untuk tiap
7,; (Merencanakan untuk masih pada drive: | project_account pada kredensial dan drive. Untuk
35 < pengeiolaan’ manajemen data, ‘ penyimpanan code menggunakan GitLab.
%m rmenectapkan ' ''persyaratan-'’ dan ‘Perusahaan dapat ‘menerapkan persyaratan dan
S0 prosedur’ “untui’’ - memastikan ’prosedJr untuk’’ memastikan keamanan data.
keamanan datz) FKemudian menentukan mekanisme untuk

! menyimpan  dan mengakses data yang telah

‘ diarsipkan..Saat ini.sendiri perusahaan sedang dalam

[ proses untuk pembuatan sistem manajemen data
dengan-hak akses.

r

q| |

|G T

|3 SP.« 2.4, Plan ;- the -~ -Project’s |-Tidak terdagat kelemahan yang | Tidak 2da- rekomendasi. Penentuan SDM dalam
|3 . irdl i o .

& Resources (Merencanakan; |-teridentifikasi, | melaksanakan. suatu, aktivitas telah ditentukan dan
I’_ b . .

|2 sumber daya untuk provek) ! didokumentasikan dalam Trello.

| &

| & I . ) . ]

L= SP,:2.5 Plan iNeeded ' Knowledage | e/ Tidak terdapat dokumentasi: khusus rakan Jﬁ."e'usar‘.aan dapatmenetapkan persyaratan untuk

and Skills (Merencanakan oraktileini
pengetahuan . dan.._kemampuan
vang dibutuhkan untuk
melaksanakan proyek)

staff dalam menjalankan proyek sesuai dengan skills
yang dimiliki...\Hal . ini dapat dilakukan dengan
mengidentifikasi _skills yang dibutuhkan untuk

¢ ‘Tidak ‘terdapat’ pelatihah ' khusus untuki
‘ menjalankan proyek. Perusahaan telah menentukan
|
|
|

staf yang terlivat dalam proyek:

staff dan team yang akan menjalankan proyek pada
awal proyek.”Kemudian dapat didokumentasikan
beserta”“dengan’' Vinventaris dari skills yang
dibutuhkan:
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Tabel 5.6 Rekemendasi area proses Project Planning (Lanjutan)

diidentitikasi ) . i .
' fikasi) e Kegiatan tidak didokumentasikan

BRAWIJAYA

Goals Kelemahan Rekomendasi
Z SP _..2.6 . Plan __ Stakeholder | e Keterlibatan klien dan. stakeholder, tidak | Keterlibatan stakeholder dan klien dapat ditentukan
E Involvement (Merencanakan ditentukan dengan jelas, hanya | serta direncanakan pada awal pengembangan
35 keteriibatan ' stakeholder —yang bergantung dengan proyek tersebut. proyek agar proyek dapat berjalan dengan lancar
>
=
=

merencanakarn ' Keterlibatan stakeholder dan klien,
maka ~akan =imengurangi permasalahan vyang
berkaitan:rdengan kebutuhan pada saat proyek
sedang berjalan,-karena di awal sudah ditentukan
sejauh:mana keterlibatan pada aktivitas proyek.

“Fo

i
|
|
|
t dan komunikasi -dapat terjaga. Selain itu dengan
|
|
|
|
|

12 SP, 2.7 Establish; the: Project 1Plan |-Perencariagn’ada di_trellormamun - tidak "Perencangan)secara 'keseluruhan tiap proyek dapat
|3 (Mengelola dan |-didokumentasikan daldnysatu file/terpadu ‘ didokumentasikan ~dengan rapi, misalkan dalam
| =

& mempertahankan. ... keseluruhan | bentuk: Master Plan. Berdasarkan dokumen CMMI
| = . .

g rencana.dari proyek) [_for Development versi 1.3, perencanaan secara
a

&

| keseluruhan —termasuk aktivitas dalam proyek,

‘ milestone, jadwal dan biaya, identifikasi stakeholder,
| serta surnber-daya dan skills yang dibutuhkan .

SG 3. Obtain Commitment to the Plan (Menetapkan komitmen terhadap rencana)

BRAWIJAYA

A SP, 3.1 Review Plans that -Affect |-Dokumentasi- masih-berupa notulensi rapat, rMengicientifikasi risiko atau kendala yang dapat
E the..:Project | -{Meninjau.. seluruh !mempengaruhi proyek dengan melakukan
5 rencana.., yang .. mempengaruhi ! manajemen. risiko. Hal ini dapat didokumentasikan
% proyek ) | untuk . keseluruhan proyek, dengan mencatat
=)

i kendala atau rencana yang mempengaruhi proyek.

-
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Tahel 5.6 Rekemendasi area proses Project Plonning (Lenjutan)

Goudls Kelemahan Rekomendasi

Menurut dokumen” CMMI for Development 1.3,
untuk _menetapkan proyek vyang layak dan
memungkinkan “adalah dengan mendapatkan
omitmen - daristakeholder dan merekonsiliasi
yerbedaan aniara perkiraan dan sumber daya yang
ersedia. ‘Halini dapat dilakukan dengan modifikasi
atau menegosiasikan lebih banyak sumber daya.
Kemudian, .dapat-dilakukan dokumentasi terhadap
perubahan. yang . ada, seperti biaya yang telah
di
ke

SP 3.2 " Reconcile Work, and | Dokumentasi masih berupa notulensi rapat.
Resource’ Levels (Menyesuaikan
kembali ‘rericanasesuai” dengan
sumber daya 'yang tersedia’ dan
yang telah diestimasi)

BRAWIJAYA
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i
\"J:

inegosiasikan, .jadwal yang direvisi, perubahan
butuhan'dan lain-fain.

SP. 3.3 Obtain. Plan_Commiitment | e, Prakiik -hanya sebatas komunikasi melalui Menurui . dokumen . CMMI for Development 1.3,
(Mendapatkan  komitmen- dan grup. untuk ~-menetapkan proyek vyang layak dan
persetujuan ., dari stakeholders | memungkinkan.. adalah dengan mendapatkan

. 316 e -Tidak © terdapat’ dokumentasic terkait |
yang relevan untuk menjaiankan ) i1, ‘komltmen dari stakeholder. Komitmen terhadap
komitmen stakehdlder.  dan i klien: yang

=}
o
<
©
| 2
-
&
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=
vy
o
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proyek) . proyek’ perlu-didapatkan dari stakeholder dan klien
libat dalar ok, |
ferligg gRiAnBrove ’ yang bersangkutran. Kemudian dilakukan
dokumentasisecara/resmi terhadap komitmen akan
‘ prayek
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5.3.2 Rekomeridasi-Area Proses Project Monitoring and Controi

Berdasarkan kelemahan yang teridentifikasi pada area proses Project Nionitoring and Control, maka diberikan rekomendasi yang
sesuai-dengan tiap praktik.-Sepertl'yang dijelaskan’sebelurinya, rekomendasi'didasarkan dari best-practice yang ada di Dokumen CMMI

versi 1.3 dan disesuaikan-dengan kelemahan yang dgitemukan pada praktik. Berikut-merupakan rekomendasi perbaikan untuk area proses
Project Monitoring'and Control.

Tabel 5.7 Rekomendasi area'proses Projeci Monhitoring and Conitrol

Goals } Kelemahan | Rekomendasi

I
i 1

SG -1 Monitoi the Project Agaoinst the Plan {Memantau! kinerja. proyek yang sesungguhnya-dengan rencana proyek yang telah
ditetapkan sebelumnya)

SP 1 Monitor! Project “Planhing | Peninjauan_ (hanya '/ berdasar & waktu atau
Pargrneters (Mermantau ttimeline: - proyelc ndan 1 tidak: T smemenuni
kemajuan proyek. sesuai dengan
jadwal, biaya,. sumber.daya yang
disediakan dan dikeluarkan. serta |
mendokumentasikan \
penyimpangan)

!Pe-ninjauan seharusnya dilakukan sesuai dengan
! parameterbiaya, jadwal dan sumber daya yang telah
parameter -lain ‘seperti-biaya-can. sumber | dikeluarkan. Hal-ini- agar dapat mengetahui nilai
daya yang.dikeluarkan: !sebenarnya dari . proyek. Selain itu dengan
|
|
|

melakukan, peninjauan berdasarkan parameter di
atas maka dapat mengurangi pembengkakan biaya
pada proyek selanjuinya.

SP. 1.2 Monitor. . Commitments } Kegiatan tidak terdapat dokumentasi secara | Saat ini. perusahaan telah melaksanakan meeting
(Memantau . _komitmen . secara { formal. | mingguan dan harian secara berkala berupa evaluasi
berkala, mengidentifikasi | makro seluruh proyek serta monitoring dengan tim.
komitmen yang tidak terpenuhi \ | Menurut dokumen CMMI for Development versi 1.3,
atau 'berisiko tinggi) ‘ | best-practices ' yang dapat diterapkan adalah
i memarntau ' komitmen secara berkala, kemudian

E | mengicentifikasi komitmen yang belum dipenuhi
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Tabel 5.7 Rekoiviendasi area proses Praject Monitoring and Controi {Lanjutan)

Godails Kelemahan Rekomendasi

atau yang berisiko” dan mendokumentasikan hasil
peninjauan tersebut. Dokumentasi dapat berupa
riwayat dari komitmen yang telah ditinjau.

|
|
|
|

BRAWIJAYA
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SP.__1.3_ Monitor _Project Risks}o Tidek terdapat  kegiatan . pemantauan | Melaksanakan kegiatan untuk memantau risiko pada

(Monitor Project Risks ‘ risiko. yang. terpisah. Kegiatan ini | proyek. Kemudian melakukan dokumentasi terkait
(Memantau  dokumentasi risiko\ dilaksariakan bersamaan dengan_ rapat | risiko _yang  teridentifikasi. Dengan adanya
secara berkala dan mingguan atau harian. dokumentasi- terkait risiko, maka dapat dilakukan

evaluasi-terkait dokumentasi risiko tersebut secara
berkala. " ‘Selamaproyek berjalan, akan terdapat

rmengkomunikasikan 'status-risiko

|o Tidak __terdapat . dokumentasi . akan
kepada stakeholders) l
|

peninjauan risiko

r

12 risiko baru yangomuncul. Oleh karena itu sangat
|3 penting. untuk mengidentifikasi dan menganalisa
|2 Sng

E risiko ini:

I)—

| 5

|8 SP 1.4 Maiitor Dita |FT dak terdapat keiernahan yang diidentifikasi Tidak ada rekoniendasi. Saat ini seluruh data
| & . . .

L= Mandggement (u\/'ar..ar-t—.ui tersimparn rrapi dalam Gitlab. Evaluasi dilakukan

aktivitas pengelolaan ~datz - dan
mengelola | | manajemen - data |
secara berkala)

secara ptematis dan regular pada data yang terdapat
di GitLab.

SP.- 1.5, Monitor -, Stakeholder | e ~Pemantauan | terkait | kete rlibatar- idien | Keterlibatan -stakeholder dan klien harus ditinjau
Invelvement hanya.. -dilakukan | sebatas. itkomunikasi:l.untuk memastikan bahwa interaksi yang pantas
melalui grup dapat terjaga. Best-practices yang dapat dilakukan
dadalah .. dengan terus memantau status dari
keterlibatan stakeholder dan klien. Kemudian

stokeholders secara-berkala serta
mendeckumentasikan keterlibatan

¢/~ Tidek terdapat dokumentasi

BRAWIJAYA
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(N’mmantau status’ keteriibatan t
|
[
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Tabel 5.7 Rekomendasi proses Project-Mounitering and Contral {Lanjuian)

Godals Kelemahan Rekomendasi

stakeholders) mengidentifikasi. _dan mendokumentasikan ketika
terdapat permasalahan dan dampaknya. Hasil dari
peninjauan- “keterlibatan stakeholder dan klien
didokumentasikan. 'Hal ini dapat berisi list dari
stakehoider, pengaruh yang ditimbulkan serta profil
dari stakeholder dan/klien tersebut.

|
|
|
|
|
|
|

Tidak * ‘ada~ rekomendasi. Perusahaan telah
melakukan - ‘peninjauan kemajuan proyek secara
berkala“ dan’“mengkomunikasikan masalah yang
terjiadi ~pada) klien.  Kemajuan dari proyek dapat
dilihat pada Development Report.

SP'1.6 Conduct Progress Reviews ‘ Tidak terdapat kelemahan yang diidentifikasi

(Memantau , kemajuan, kinerja |
dan permasalahan dalam proyek l
secaraberkala) ‘

|
SP 1.7 Conduct Miiestone Reviewsl Tidak ada‘’'“rekomendasi. Perusahaan telah
melakukan! perinjavan terkait pencapaian proyek

dan hasil sesuai milestones yang ingin dicapai.

dak terdapat kelemahan yang

Ti
(Meninjal ~ pencapaian proyek teridentifikasi

dan’ “hasil~ sesuai’ ‘milestones i
proyek’ yang ' telah' ditentukan ‘
selbelumnya) | |

SG2 Mar:ageicorrec'tive Action to Closure (Mengeioia tindakan korektif ketika kinerjé atau hasii profek menyimpang dari rencana)

SP 2.1 Analyze Issues l Permasalahan yang ada tidak
‘ didokumentasikan

Perusahaan. dapat mengumpulkan permasalahan,
seperti-masalah yang ditemukan saat verifikasi dan

(Mengumpllkan dan menganalisa | , : }
| validasi, penyimpangan dari rencana atau masalah

permasalahan. serta. meneniukan l

ita | orsitas

dengan keterlibatan'stakeholder. Permasalahan ini
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Tabel 5.7 Rekoiviendasi area proses Praject Monitoring and Controi {Lanjutan)

z Goals i Kelemahan Rekomendasi

o tindakan korektif untuk | kemudian dianalisa untuk menentukan tindakan
E; mengatasi permasalahan‘ yang tepat untuk’ mengatasinya. Permasalahan-
5( tersebut) ‘ permasalahan™ tersebut beserta penanganannya
%m ‘ didokumentasikan® dalam sebuah dokumen vyang
S0 ‘ terpadusehingga dapat dijadikan sebagai evaluasi
3 | urituk proyek kedepannya.

SP'2.2 Take Corrective Action [ Tidak terdapat dokumentasi dari’|"Menentukan- -dan “mendokumentasikan tindakan

3 anan-adan indakan kaorektit var r :'_‘|r~'|/ v i
(Menentukan tindakan yang tepat I permasalehan ~can ‘tincakan' korektit' 'yang [yang tepat 'untuk menangani permasalahan yang

untuk masalah yang l
teridentifikasi) ‘

mendagatkan cpersetujuan dari stakeholder untuk
melakuken: tindakan korektif tersebut. Hasil dari
tindakean -, korektif untuk setiap permasalahan
didokumentasikan _agar dapat menjadi masukan
untuk proyek yang akan datang.
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Setelah> -melaksanakan tindakan korektif maka
perusahaan harus mengawasinya sampai
permasalahan - selesai. Hasil tindakan korektif
dianalisa untuk menentukan efektivitas. Kemudian

SP.2:3:Manage: Corrective Actions | Tidak terdapat - ~dokumentasii -, terhadap

- e - egiatan ini
(Memantau tindakan & korektif - kegiatan in

yang Otelahdilakukan -~ serta ‘
mendokumentasikan tindakan ‘
yang tepat)

|
|
|
|
|
|
|
|
. 1Y : o
ditakukan | teridentifikasi. Kemudian meninjau dan
|
|
|
|
|
|
|
|

\ |t|ap tiap® tindakan korektif didokumentasikan agar
‘ |oapat menjadi rasukan untuk proyek yang akan
| | datang.
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5.3.3 Rekomeridasi-‘Area Proses Requirement Management

Berdasarkan kelemahan yang teridentifikasi pada area proses Requirement Management, maka diberikan rekomendasi yang sesuai
dengan tiap-praktik. Seperti-yang dijeiaskan sebelumnya, rekomendasi‘didasarkan dari-best-practice yang ada di Dokumen CMMI versi 1.3

dan 'disesuaikan “dengan- kelemahan ‘yang ditemukan pada’ praktik.~Berikut' merupakan ‘rekemendasi perbaikan untuk area proses
Reguirement Management.

Tabel 5.8 Rekomendasi area proses Requiremenit Mandgement

BRAWIJAYA

2
=
18]
o
(]
=
=
=,

Goals Kelemahan Rekomendasi

SG 1 Manage Requirements (Mengelola persyaratan dan perubahan vang terjadi terhadap rencans proyek)

SP L. 1'Understand Requirements' ' |“Tidak terdapat ‘kriteria 'dalam' ‘kebutuhan |-5aat ini perusahaan/menerima seluruh requirement

1S ) X . atal permiptasn vang akan diterima. Semual |yang citerima; ! seilama itu dipahami dan dapat
(Membentuk pemahaman akan | 2-od PErmuntaan.yang ! e =l /A0S R P P

:r , ‘ permintaan kiien diterim; dikerjakan: Ketika proyek berjalan dan persyaratan
! kebutuhan - bersama  — dengan |~ SGPOSNaIyTUR :'t Jat0p N pTF)ye i: Jia da pejya al’ia

| . ey diturunkan; maka - ti ivi n n
pelanggan. - Ditentukan ~ kriteria unrepd@nyap a s yang ada akan
' menerima, .. - persyaratan. Untuk  menghindari

untuk " mengetahui® persyaratan
varig tepat)

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

requirement creep, yaitu meningkatkan persyaratan
selama siklus hidup - ‘proyek, maka dapat ditentukan
kriteria_untuk menentukan persyaratan yang tepat.
Kriteria’ “untuk” '‘penerimaan persyaratan termasuk
kelengkapan, kejelasan persyaratan, konsisten, dapat
dicapai ~‘dan “llain-lain.  Kemudian menganalisa
persyaratam Ctersebut untuk memastikan bahwa
kriteria dipenuhii Perusahaan telah melakukan rapat
untuk menentukan. apakah mau menerima proyek
atau tidak, sesuai permintaan yang diminta.

BRAWIJAYA
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Tabel 5.8 Rekemendasi area proses Reguirement Management (Lanjutan)

Godls

Kelemahan

Rekomendasi

BRAWIJAYA

SP 1.2 Obtain. Commitment to
Requirements

(Mendapatkan .. . komitmen dan
persetujuan . untuk persyaratan
dalam melaksanakan proyek)

BRAWIJAYA

Terdapat dokumen penawaran - yang. berisi

kebutuhan

dan

persyaratan,

namun

dokumentasi secara-formal terkait komitmen
dari kebutuhan tidak didapatkan.

Persetujuan akan ~ melaksanakan proyek telah
didapatkan™ pada saat rapat. Persyaratan yang
diterima terdapat pada Dokumen Penawaran. Dari
dokumen- iini~'ditentukan apakah proyek akan
diterima tidak. Best-practice yang dapat
diterapkan adaiah menegosiasikan dan
mendokumentasikan, komitmen terhadap proyek.
Perubahan terhadap komitmen harus
didokumentasikan ketika partisipan proyek
berkomitmen pada persyaratan baru atau perubahan
kebutuhan.  Seiring berkembangnya persyaratan
praktik " ini” memastikan bahwa partisipan proyek
oerkomitmen-terhadap persyaratan saat ini.

atau

SP 1.3 “ Manage Requirement
Changes

dari
proyek

(Mengelola
kebutuhan
beriangsung)

perubahan
selama

Kegiatan tidak dilakukan dan tidak terdapat
dokumentasi apabila terdapat. perubahan

pada kebutuhan.

Permintaan dapat  berubah pada saat proyek
berjalan. Hal ini_harus dikelola dan perubahan dapat
dibuat ‘untuk’ kebutuhan yang ada saat ini. Best-
practice yang dapat diterapkan adalah
mendokumentasikan’ keseluruhan persyaratan dan
perubahan kebutuhan. Kemudian mengelola riwayat
nerubahan . tersebut, termasuk alasan dari
nerubahan. Dan:yang terakhir adalah mengevaluasi
perubahan kebutuhan tersebut dari sisi stakeholder.
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Tabel 5.8 Rekemendasi area proses Reguirement Management (Lanjutan)

Godls Kelemahan Rekomendasi

SP 1.4 " Maintain _Bidirectional | Kegiatan,ini tidak dilakukan oleh perusahaan..'| Requirements Traceability mencakup hubungan
Traceability of Requirements dengan_entitas lain ‘seperti produk kerja menengah
dan akhir, perubahan dalam dokumentasi desain dan
rencana - -pengujian. Best-practice yang dapat
diterapkan adalah mengelola keterlacakan
oersyaratan, mulaildari persyaratan hingga turunan
dari persyaratan tersebut. Hal ini dapat dilaksanakan
dengani> menggunakan requirement traceability
matrix. Keterlacakan dibutuhkan untuk memastikan
bahwa -setiap test-case dipenuhi untuk setiap
kebutuhan.

(Mengelola | keterlacakan; . dari
kebutuhan, . dan _produk - kerja
dalam tiap fase proyek)

BRAWIJAYA

4 UNIVERSITAS
%

SP.1.5 Ensure Alignment Between: | Tidak terdapat dokumentasi.-atau.. catatan | Ketika terjadi .perubahan atau inkonsistensi dalam
Project Work and Requirement terhadap perubahan atau kesalahan  dalam.| kebutuhan, maka  perusahaan dapat melakukan
kebutuhan atau persyaratan. peninjauan terkait perencanaan proyek, aktivitas dan
produk_kerja akan -perubahan tersebut. Kemudian
perubahan “tersebut harus didokumentasikan agar
dapat dilacak:"' Penanganan dari perubahan juga
didokurrientdsikan'’ @gar dapat menjadi masukan
paca preyek ke:depannya.
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(Memastikan rencana proyek dan
produk, - kerja:,  sesuai, .. dengan
persyaratan dan mengidentifikasi
sumber permasalahan)
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5.3.4 Rekomeridasi-‘Area Proses Configuration Manageiment

Berdasarkan kelemahan yang teridentifikasi pada area proses Configuration Management, maka diberikan rekomendasi yang sesuai
dengan tiap-praktik. Seperti-yang dijeiaskan sebelumnya, rekomendasi‘didasarkan dari-best-practice yang ada di Dokumen CMMI versi 1.3
dan 'disesuaikan “dengan- kelemahan ‘yang ditemukan pada’ praktik.~Berikut' merupakan ‘rekemendasi perbaikan untuk area proses
Configurotion Management.

Tabel 5.9 Rekomendasi area proses Configurdation Management

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

Goals Kelemahan Rekomendasi

SG 1 Establish Baselines {Menetapkan baseline dari produk kerja)

SR Y Identify- ! ‘Configuration |“Tidak terd pat kelemahan yang diidentifikasi ' | Tidak adarekornendasi. Semua item tersimpan
Iterms O (Mengidentifikasi = iterm datam GitLab daniyarig dapat mengakses hanya yang
konfigurasi._ isertar <siapa —yeng terlibat dalam proyek.

bertanggung jawah)

'SP 1.2 Establish a Configuration | Tidak terdapat sistem manajemen | Berdasarkan dokumen CMMI for Development versi
Mandgemernt System konfigurasi 1.3, sistern m aje nen konfigurasi terdiri atas media
penyimpanan, -prosedur dan alat untuk mengakses
sistem. U“rusmda\ dapat menetapkan mekanisme
untuk mengelola; beberapa level kontrol misal |,
Lncontrolled; - Work-In-Progress  atau  Released.
Kemudian. ..menyediakan akses kontrol untuk
memastikan bahwa akses yang sah dapat mengakses
sistem manajemen “konfigurasi. Dan yang terakhir
adalah menyimpan, -memperbaharui dan mengambil
data atau catatan dari manajemen konfigurasi.
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(Menetapkan . dan .. mengelola
mekanisme  untuk  manajemen
konfigurasi)

C
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Tabel 5.9 Rekomiendasiarea proses Configuration Manageiment (L.anjutan)

Goals Kelemahan Rekomendasi
SP .1.3° Create or _Release | Praktik belum dijalankan Baseline, merupakan suatu spesifikasi atau produk
Baselines yang telah secara resmi ditinjau dan disetujui oleh

Mmanajemen yang bertanggung jawab, yang setelah
itu~ berfungsi- sebagai dasar untuk pengembangan
lebih lanjut, “dan’ 'dapat diubah hanya melalui
orosedui ‘pengendalian perubahan formal. Baseline
nerangkat:dunak: dapat berupa seperangkat
kebutuhan,-desain, source code serta dokumentasi
pengguna. . yang. . telah diberi penanda unik.
Perusahaan dapat membuat baseline untuk setiap
proyek agar memudahkan dalam pengelolaan
perubahan. Baseline proyek dapat dijadikan sebagai
oerichmark- untuk’ mengevaluasi perubahan vyang
ada.

(Membuat | baseline:: (informasi
dasar) untuk kebutuhan internal
dan delivery ke pelanggan)

BRAWIJAYA

4 UNIVERSITAS
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SG 2 Track and Control Changes (NVieiacak dan mengontrol perubahan pacia produk kerja)_
2.

SP.2.1 Track o Change Request Tidak terdapat kelemahan yang diidentifikasi. | Tidak ada. rekomendasi. Perubahan pada item
konfigurasi_dapat terlihat pada GitLab, siapa yang
merubah, pada saat kapan, apa yang berubah dan
lain-lain.

(Melgcak permintgan perubahan
untuk -~ ritem - konfigurasi: - dan
mencatat, permintaan: perubahan
tersebut)
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Tabel 5.9 Rekomiendasiarea proses Configuration Manageiment (L.anjutan)

Godls Kelemahan Rekomendasi

SP 2.2 " Control _Configuration | Proses -kontrol. . saat, ini. masih berdasar | Perusahaan telah “melakukan kontrol terhadap
Items proses. proses, apakah masih sesuai dengan jalan atau tidak.
Namun' “praktik “ini dapat ditingkatkan dengan
meninjau -dan- mengontrol perubahan untuk item
Konfigurasi| (Best-practice yang dapat diterapkan
adalah dengarn-mendokumentasikan perubahan dan
alasan - dari < perubahan  tersebut. Kemudian
memastikan, bahwa otorisasi yang sesuai yang dapat
melakukan .perubahan pada item konfigurasi. Dan
selalu melakukan pemeriksaaan akan perubahan

(Mengontrol, .. perubahan pado
item konfigurasi)

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

r

~
E: yang terjadi pada item konfigurasi.
| @
|2 P AN e e g e s e = e
& SG 3. Establish.Integrity (Menetapkan dan memelihara integritas dari baselines)
I)-
|8 SP 3.0 Establish: " Configuration' |-Praktik ~CM (helom’ cildksanakah sehingga | Perubahan pada item konfigurasi dapat terlihat pada
| & . . . ) . .
L= Mandggement Records tidak terdepat i catatan manajemen [-Gitlab, -beserta riwayat dari perubahan tersebut.
pasitent UniyersitasBiravy konfigurasi.. Namun,  perubahaniipada: item |- Selain (> itu - - perusahaan dapat menetapkan
Vi cl 1 iemeiinai .
konfigurasi terlihat paca trello dan Gitlab manajemen. konfigurasi dan mendokumentasikan

catatan manajemenkonfigurasi) \ . ; ) . .
tindakan, dari manajemen konfigurasi dengan detail

sehingga status dari tiap item konfigurasi dapat
diketahui oleh stakeholder yang berkepentingan.

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS
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Tabel 5.9 Rekomiendasiarea proses Configuration Manageiment (L.anjutan)

z Goals Kelemahan Rekomendasi
o SP 3.2 " Perform _Configuration | Kegiatan.ini tidak dilakukan Audit konfigurasi memastikan bahwa hasil dari
E; Audits baselines dan dokumentasi sesuai dengan standar
L;( (Melakukan | - audit.. ..konfigurasi 3_?“ .r?erayarztalln.h Best praﬁ:ce x|/<ar|1g kdapat
= o untuk memperiahapkan o erapkan - -adala . merpas |.ar1 eeng aparT,
S0 : ( ] : Kebenaran' | .dan' konsistensi dari item konfigurasi.
integritas dari balesines

Kemudiarn meigkukan penilaian terhadap

konfigurasi) ) T i ) ]
dokumeéntasi-dariimanajemen konfigurasi.

5.3.5 Rekomendasi Area Proses Process and Product Quality Assurance

Berdasarkan kelemahan yang teridentifikasi padz (area . proses Process and Product Qualiiy Assurance, maka diberikan rekomendasi
yang sesval dengan-tiap-oraktik: Seperti yang dijelaskan sebelumnyz, rekomendasi didasarkan daribest-practice yang ada di Dokumen
CMMI versi 1.3 dandisesuaikan dengan kelamahan yang ditemukan pada praktik. Berikut merupakan-rekomendasi perbaikan untuk area
proses Progess and Product-Quality Assurance.
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Tabel 5:10 Rekemendasiarea proses-Precess and Product Quality Assurance

S Goals Kelemahan Rekomendasi
A s SG 1 Objectively Evaluate Process and Work Products (Mengevalﬁ_a;i_p;oses dan pr_(;auk kerjé secara objektif)
< [o— >
E B SP.- 1.1, Objectively - .Evaluate: |-Tidak ada kelemzhan yang diidentifikasi Tidak ada rekomendasi. Perusahaan telah melakukan
5 < Process .., (Mengevaluasi. proses pengujian sesuai:standar dan ketentuan default yang
= o vang dijalankan sesuai standar & berlakus.
=
>0

proses secara objektif)

-
g
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Tabel 5.10:Rekomendasi area proses Process and Product Quality Assurance (Lanjutan)

Godls Kelemahan Rekomendasi

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

SP 1.2 Objectively Evaluate- Work
Products

(Mengevaluasi . . oproduk. - kerja
sesuai_dengan. deskripsi_ proses,
standar - dan . prosedur . yang
beriaku)

Tidak ada ketentuan, jangka waktu- vang
terstandar ‘untuk evaluasi proyek / produk
yang teiah diserahkah pada kiien

Perusahaan dapat “menetapkan dan memelihara
kriteria_untuk melakukan evaluasi terhadap produk
kerja, misalnya apa yang akan dievaluasi, kapan dan
seberapa evaluasi dilaksanakan, serta
bagaimana evatuasi akan dilaksanakan.

Sering

'SG 2.Provide Objective. Insight (Mel_a_cak masalah ketidaksesuaian dan dikcumukasikan serta memastikan penyelesaiannya)
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SP, 2. Communicote and. Reésolve
Noncompliance lssues
(Mengkomunikasikan tah
kuatitas dan
penyelesaian masalah
ketidakpatuhan, dengan. staff dan
manajer)

masa
it

rmemastikan

Tidak terdapatkelemahan yangdiidentifikasi

Tidak adarekomendasi. Jika ada permasalahan maka
akan langsung-didiskusikan dengan staff. Kemudian
solusi akan dibawakan kepada klien.

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

SP.2.2:Establish Recerds

(Menetapkan ' ‘dan>' “'mengelola
catatan' /dari 'aktivitas - Quality

Assurance)

Dokumeniasi akan proses Quality Assuronce

masih ftidak terstandar. Pencatatan rditulis
dalam format. yang. berbeda-beda seperti
tabel pada excel atau, format PDF sehingga
agak sulit untuk dicari

Proses penguijiarickualitas didokumentasikan dengan
detail sehingga status dan hasil dapat diketahui.
Catatan-akan kegiatan pengujian seharusnya dalam
satu format yang sama sehingga mudah untuk dicari.
Kemudian melakukan revisi dari status dan riwayat
dari aktivitas QA jika'diperlukan.

100
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Tabel 5.10:Rekomendasi area proses Process and Product Quality Assurance (Lanjutan)

<

z Goals Kelemahan Rekomendasi
g o GG 2 Managed Process (Proses-proses ditetapkan dan dijalankan serta dikelola organisasi)
Z’ ; 5P 2:1 Establish an |-Terdapat standar yang berlaku; hamup tidak |- Menurut dokumen CMMI for Development versi 1.3
L; <L Organizational Policy tertulis. kehijakan.., ini . menetapkan ekspektasi organisasi
% % (Menetapkan kebijakan untuk mengevaluasi secara objektif apakah proses

dan produk kerja’ terkait mematuhi deskripsi,
standar, dan prosedur proses yang berlaku serta
memastikan permasalahan ditangani. Kebijakan juga
menetapkan'bahwa proses pengujian kualitas harus
dilaksanakan secara objektif.

organisasi Untul rmelaksanakan
proses-Quality. Assurance)

| GP 2.2 Planthe Process Perencanaan “jadwal ~ kerja ~berdasarkan - Perencanaan dalam-melaksanakan proses pengujian
waktu atau - tanggal tidak ditentukan, hariya |“kualitas senarusnya ditetapkan. Dalam
; (Menetapkan - dan .. mengelola | " © au tangsai tidax LuRan, fany ° senarusny : P

| berdasarkan productionline hya saja. merencanakan-' proses Quality Assurance dapat

rencana -~ untuk  menjalankan

.. - ditentukan 'apa saja’yang harus dilakukan, standar
proses Quaiity Assurance) € 01 2pai53dja/ yang ,

dan kebutuhian fumtuk melakukan proses, sumber
daya yang dibutuhkan serta jadwal kerja dari proses
tersebut;
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GP 2.2 Provide Resources Dokumentasi akan proses Quality-Assturoncel | Saat ini sumber daya manusia dalam melaksanakan
masih tidak terstandar. Pencatatan Iditulis |-oroses pengujian kualitas sudah ditentukan. Sumber
dalam format.yang. berbeda-beda. seperti | daya berupa alat pencatatan juga sudah ada, namun
tabel pada excel atau format PDF. seperti yang telah dijabarkan pada Specific Practices
2.2 pencatatan, dalam proses pengujian kualitas
masih berbeda-beda. Sehingga perusahaan harus

(Menyediakan sumber‘daya yang
memadai untuk melakukan

proses Quality Assurance)
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UNIVERSITAS

-
g

101




[ RePOSITORY.UBACID |

UNIVERSITAS

UNIVERSITAS

=}
o
<
©
=
-
&
=)
=
vy
o
a
A
=

s

Tabel 5.10:Rekomendasi area proses Process and Product Quality Assurance (Lanjutan)

BRAWIJAYA

Gouals Kelemahan Rekomendasi
menentukan format yang tepat dan terstandar
dalam melakukan pencatatan pengujian kualitas.
_(‘_D_Z"’i2\_9;7/;_@;;55'{;@_/'?)/“ Tidak 'Eé_rcia_ﬁég__ kelemahan, . T,/ang Tidak ada rekomendasi. Tanggung jawab dalam
diidentifikasi. melaksanakan . .proses pengujian kualitas telah

(Menetapkan tanggung: jawab
dan: wewenang untuk melakukan
proses)

dgitentukan berdasarkan skills dan ditentukan oleh
Direktur Kreatif.

GP 2.5 Train Peopie

Tidak terdapat pelatinan khusus ' tethadap

Pelatihantyang sesuai dapat disediakan untuk orang

BRAWIJAYA

prtire n : Oy ostaff untuko amielakukan o preses o Quality | yang akan-melaksanakan kegiatan Quality Assurance.

(Melatih~ orang ' “yang — akanh | :

Aaitory (] rotac Brauii-Assurance Pelatihan - ~dapat-mendukung kesuksesan dari

melaksanakan'' ¥ proses — Quaiity ]

ASSTHHINES) kegiatan:dengan: menetapkan pemahaman terhadap

PP proses —dan__menyesuaikan kemampuan vyang
dibutuhkan. Topik pelatihan dapat berupa hubungan
peianggan, tujuan, ‘standar dan prosedur Quality
Assurarice.

GP 2.6 Control Work Products Terkadang  catatan . hilang .atau . sulit ‘Catatan terha;aap proses pengujian  kualitas

(Menempatkan dan  mengeliola | ditemukan. seharusnya dikelola dengan level kontrol yang

produk kerja dariaktivitas Quality
Assurance)

sesuai. Hai'ini dapat’diterapkan dengan menentukan
format dari-catatan..Kemudian mengelola siapa yang
dapat "mengakses )/ catatan pengujian kualitas
¢hingga catatan dapat terjaga dan terkelola dengan
aik.

O
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Tabel 5.10:Rekomendasi area proses Process and Product Quality Assurance (Lanjutan)

<

z Gouals Kelemahan Rekomendasi
Q o GP 2.7 Identify and Involve | Tidak . terdapat ~ dokumentasi  terkait | Keterlibatan stakeholder dan klien dapat ditetapkan
E; Relevant Stakeholder | keterlibatan stakehoider dan didokumentasikan agar memastikan interaksi
35 < (Mengidentifikasi dan melioatkan yang tepat “dapat terjaga sepanjang proyek
%m stakeholder- yang ' bersangkutan oerlangsung.- Stakehtiolder dapat dilibatkan dalam
S0 dalam'proses Quality Assurance) Kegiatan'menentukan kriteria untuk evaluasi objektif

dari proses'dan produk kerja, melacak permasalahan
serta menyelesaikan permasalahan.

GP 2.8 Monitor and' Control ‘the |"Tidak terdapat' ' dokurentasi “ terhacap | Setiap ‘prosespeninjauan kualitas diawasi secara
Process kegiatan © pemantatan’ ' proses: & Quality |-langsung “aleh= Direktur Kreatif. Perusahaan dapat
Assurarice rneningkatkan <Jzgipraktik ini dengan menerapkan
best-practice-, yaitu /menentukan jadwal terhadap
oroses pemantauan, kemudian mendokumentasikan
hasil peninjauan; Jika terdapat permasalahan maka
dapat langsung ditangani.

| REPOSITORY,UB.AC.ID |

(Mengawasi' dan ~ mengontrol
proses peninjauan kualitas)

GP-12.9. , Objectively - Evaluate | Tidak ierdapat - -dokumentasi:  terhadap: | Evaluasi> terhadap . cara kerja proses Quality
Adherence kegiatan:ini Assurance. telah, dilakukan, sesuai dengan standar
dan prosedur. Hal ini dapat didokumentasikan untuk
memastikan bahwa tiap kegiatan dilaksanakan
dengan “baik.” ‘Perrnasalahan yang ada beserta
perianganahnya'juga’'didokumentasikan.

(Mengevaluasi kepatuhan proses
secara objektif serta
mengkomunikasikan.masalah)
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Tabel 5.10:Rekomendasi area proses Process and Product Quality Assurance (Lanjutan)

hasil dariproses QA) perinjauan-kualitas untuk proyek ke depannya.

<

E Gouals Kelemahan Rekomendasi
o GP .2.10 .Review Status-, with | Tidak terdapat dokumentasi terpisah terkait | Pemeriksaan terkait proses Quality Assurance dapat
E g Higher Level Management | aktivitas peninjauan proses QA dilaksanakan secara berkala dan didokumentasikan
§< (Meninjau kegiatan, status dan agar dapat dijadikan sebagai masukan dalam proses
500
S0
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BAB 6 PENUTUP

l

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil: penilzciar dari-5 area proses CViMI for Develogment oraktik
yang idijalahkan padaproses pengembangan perangkat lunak dan-proyek:pada
Profile Image Studio. bahwa tidak semua area.proses diimplementasikan dengan
haik. Terdapat beberapa praktik yang telah-diimplementasikan, namun ada juga
praktik ‘yang . tidak . diimplementasikan ~sama sekali.. Berikut . merupakan
kesimpulanyang dapat diambil untuk menjawab rumusan masalah:
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1. . Renentuan, tingkat, kanabhilitas, didasarkan. dari keseluruhan praktik: yang
diimplementasikan. Berdasarkan panduan dari dokumen CMMI for Development
versi. 1.3" , bahwa tingkat kapabilitas untuk suatu .area proses dicapai apabila

REPOSITORY,UB.AC.ID |

| seluruh -goals telah diimplementasikan pada ‘tingkatan tertentu. Berikut
| merupakan-hasil - tingkat kapabilitas yang ‘dicapai untuk masing-masing area
| proses:

) Area proses Project Planning mencapai tingkat kapabilitas O atau /ncomplete.

Hal"ini berarti tidak ‘seluruh ‘praktik’ diimpiementasikan” dalam  perusahaan.
.erdapat 11 dari-14 specific' practices (SP) yang telah diimplementasikan: Praktik
yang tidak dijalankan adalah SP'2.2 Identify Project Risks yeitu mengidentifikasi
darcimenganalisa risiko dari proyek serta mendokumentasikan idan meninjau
risiko. rSaat 1 inisperusahaan hanya relakukan  rpembahasan | ~mengenai
kemungkinan-kemungkinan: yang: .ada pada’ saat rapat, tidek .ada imanajemen
risiko. secara terpisah. Kemudian praktik SP 2.6 Plan Stakeholder. Involvement
vaitu, merencanakan . keterlibatan stakeholder. Perusahaan tidak menentukan
kriteria atau persyaratan khusus akan keterlibatan dari klien yang ditangani. Dan
yang terakhir adalah“SP “3.3 'Obtain Plan Cornmitment yaitu mendapatkan
kemitmen dari' stakehoider-dan «lien untuk menjalankan proyek: Saat ini-masih
dalambentuk ' komunikasi-terhadzp “klien.  Tldak 'ada’ dokumentasi terhadap
kornitmen secara‘standar
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1’ b) Area proses P.o;ect Monitoring and Control -nwencapai-tingkat-kapabilitas 0
| atau'fncomplete."Hal' ini-berarti tidak<selurah’ praktik d.ln‘pler.untasm n'datam
| perusahaan. Te‘ dclpa.. 8 dari\ 10  specific - practices 1 (SP) - yang ielah

diimplementasikan.<Praktik-yang belum dijalankan dengan baik adalah SP 1.1
Meaonitor-Project Planning Parameters yaitu-memantau- kemajuan, proyekisesuai
dengan jadwal, memantaubiaya dan sumber daya. yang dikeluarkan. Perusahaan
belum menerapkan praktik-ini secara penuh, Saat ini peniniauan masih berbasis
timeline atau jadwal pengerjaan proyek. Kemudian SP 1.5 Monitor Stakeholder
involvement yaitu mengawasi status keterlibatan stakeholder secara berkala.
Status keterlibatan “terseout ' ‘tidak diawasi  secara ketat ' dan - tidak
didokumentasikan. “Kornunikasi''hanya sekedar''melalui ‘grup’ ‘atau rapat jika
dibutlhkan.
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c) Area proses Requirement Mandgement mencapal tingkat kapabiiitas 0 ‘atau
lncomplete. Hal “ini ' berarti “tidalc seiuruh™praktik “ciimplementasikan ‘dalam
perusahaan. Terdapat “3-dari’/'5 specific’ “proctices 1 (SP) = yang telah
diimplementasikan: Praktik r yang atidak dijalankans adalah SPr<1:3:“Manage
Reguirements Changes - yaitu . mengelola > perubahan dari  kebutuhan:-dan
mendokumentasikan perubahan selama proyek berlangsung. Saat ini perubahan
tidak dikelola dan didokumentasikan secara khusus. Sehingga tidak dapat melihat
riwayat ‘perubahan yang ada dalam proyek. Kemudian SP 1.4 Maintain
Bidirectional Traceability yaitu mengelola keteriacakan dari kebutuhan daiam
tiap'Tfase proyek. PraktiK ini-belurn diterapkan perusahaan.

l
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d) Area proses. Configuration Management -mencapai tingkat kapabilitas 0 atau
incomplete.” Hal "ini berarti tidak seluruh. praktik diimplementasikan daiam
perusanaan. Terdapat 4~ dari ' 7 specific’ practices ' (SP) ~ yang teiah
diimplementasikan. “Praktik' yang tidak dijalankarn adalah- 'SPV 1.2 ‘Establish 'a
Configurotion Management System. /Saat initperuszhaan tidak ‘terdapat sistem
manajemen_ konfigurasic Kemudizn SR 1.3< Create o Relzase-Baselines: yaitu
membuat baseline -untuk -kebutuhan: internal, dan ~delivery  pada pelanggan:
Perusahaan | belum. menerapkan -, sistem;>manajemen, 'kenfigurasi- sehingea
nembuatan baseline belum-diterapkan Dan-praktik yang terakhir.adalah SP 3.2
Perform = configuration audits .yaitu melakukan, audit, konfigurasi -untuk
memperatahankan integritas dari- baselines konfigurasi. Praktik ini__tidak
diterapkan dalam-perusahaan.

REPOSITORY.UB.AC.D |

e) Area proses Process and Product Quality Assurance telah mencapai tingkat
kapabilitas 1 atau Performed. Setiap specific practices telah dijalankan sehingga
dapat “‘mencapai keseiurutian specific goals." Peniialan dapat dilanjutkan~ke
tingkat kapabilitas 2atau I\/lanagea' Untuk mencapai tingkat kapabilitas'2, maka
seluruh generic practices-harus diimplementasikan. Namun-tidak seluruh generic
practices (GP) diimplslmentas an oleh perusahaan. Terdapat 8 dari 10 generic
practices yang tetah diterapkan, Praktik yang tidak -dijalankan-adalah: GP 2.1

Establish. an CrganizgtionaiPelicy yaitu menetapkan kebijakan erganisasi-untuk
menjalankan . proses . Quality.. Assurance.-Proses ;peninjauan_. kualitas telah
dijalankan menurut proses defauit. Namun standar, tersebut tidak tertulis atau
ditetapkan secara resmi. Kemudian GP 2.5 Train People. yaitu melakukan
pelatihan terhadap orang yang akan melaksanakan proses QA. Saat ini tidak ada
pelatihan’ ‘khusus, “hanya- beraasarkan pengalaman’ dalarn~ melaksanakan
peninjauan kuzalitas
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2. "Berdasarkan “hasil ‘penilaian’ dari tiap-tiap " area proses, maka dapat
diidentitikasi ' kelemahan. ‘Kelemahantersebut “yang ' dijadikan 'sebagai-dasar
dalam-pembuatan’ rekomendasi.' Selain itu rekomendasi-juga ‘didasarkan’ dari
best: practice yang ada di-Dokumen €MMi for Development wersi ! 1.3 Berikut
merupakan jumlzhirekormendasiuntuk-masiig-masing area proses:

a) Terdapat 11 rekomendasi untuk area proses Project Planning

b) Terdapat 7 rekomendasi untuk area proses Project Monitoring and Control
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c) Terdapat 5 rekomenidasi untuk area proses Requirement Managemerit

|

d) Terdapat 5 rekomendasi.untuk area proses Configuration Management

e), Terdapat: 11 rekomendasi-untuk area proses-Process ond. Product Quality
Assurance

6.2 Saran

Penelitian ini dilakukan berdasarkan provek yang ada pada perusahaan secara
keseluruhan. Saran untuk penelitian selanjutnya adalah untuk mengambil sampel
dari satu atau beberapa proyek dengan batasan tertentu untuk mendanatkan
gambaran penerapan praktik yang telah diimpiementasikan dengan lebih aetail
dan terfokus. Selain itu, dapat ‘dilakukan 'pernilaian {ebih-mendatari terhadap
proses ' \pengembangan —perangkat- lunak ‘dalam ) ‘peruszhaan’- dengan
mei perhatikan dari 5i5ifeknis yang ‘ada sehingga dapat mengetahui kelemahan
dari; sisi teknis pengembangan perangkat luhak.
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LAMIPIRAN A HASIL WAWANCARA

A.1 Transkrip Wawancara Penggalian Permasalahan

m H
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= m Dokumen Wawancara Perggalian Permasaiahan
Nama Responden :Anggrean Rérnozonarta
Posist : ‘Chief Operating Officer{Direktur Operasional)

Terpat Pelaksanaan’ ; CViProfile image Stuaio

Tanggal : 35'\Oktbobey 2019

1.0 Bagaimana [prosesy pengembangan ‘perangkat’ lunak ‘yang seiama! lint odiiakukan
perusahaan?

JAWABAN: Saat ini untuk proses penanganan proyek; kita bertemu, dengan: klien terlebih
dahulu, menggali requirement atau kebutuhannya. Kemudian setelah mendapatkan
gamparancdari persyakatan.“maka dibuat sehuah dckurnen penawaran: Kita merumuskan

[ REPOSITORY.UB.AC.ID |

konsen untuk proyek yang ditawarkan: Dokumen.penawaran ini.berisi penjelasan tentang
proyek, bentuk dari produk, timeline dan juga‘pricing. Setelah rapat dan disetujui kedua belah
pihak, make masuk ke invoice. Kita masuk tahapgah-developrent setelah klien membayarkan
DP. Kalo tidak setuju, va balik lagi ke proses awal. Kemudian setelah proses nengembangan
selesai maka akan melaporkar ke klien dan memberikan -manual book. Di awal kita sudah
kenakan developrnent tost dgar fidak rugipada perusahaan

2. Proyek apa saja yang sering dikerjakan oleh perusahaan saat;ini?

JAWABAN: Akhir-akhir ini-kita sering menerima proyek dari pemerintah seperti pembuatan
Sistem Informasiatau £-Geverarnent. Dalar setahdn pérusahaan bisa menerima sekitar 20
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provek; namian proyek arig sevig ditangan; Dioyek dadri pemer ntah,

3/ -Apa: saje ‘kendala yang dialemi perusahiaan terkait [proses pengembangan perarigkat
lunak?

JAWABAN: Kendala yang :sering dialami_adalah. berhubungan dengan. klien. dan juga
requirement yang tidak dapat dipenuhi. Suatu waktu pernah di hire oleh sebuah perusahaan
untydk memuuat produk yangakan dijual képada pelanggah. Kemudian pada tengahitengah
masa . development, putus . kontcak. Hal -ini, membuat, rugil perusahaan + kareni telah
mengeluarkan biaya. Kemudian banyaknya penambahan requirement di tengah-tengah
proyek-Rendmbahanrequirernegntiini bisateradi'karena kirangnya pémabarnah klien akan
proyek atau. proguk yang diminta. Dengan-bertambahnya: réquirément-maka, biava yang
dikeluarkan” juga semakin banyak. Hal ini bisa. membuat perusahaan rugi karena
pembiengkakan biaya

[ RePOSITORY.UB.AC
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2. "Apakah'direktur utama’ikut serta dalam-proses’penggaliarkebutuhan?

JAWABAN: Direktur utdrnajuga‘ikut serta dalam proses ini. Beliau bertanggung jawab hampir
dijselunUh area-proyek; dan terniasuk datam:pengambilan keputusan

D! Configuration management

1., Dalam kegiatam:manajemen kanfiguiasi;siapayang bertanfg

sung jawab?
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SAWABAN: Sementara ini karena jumlahctimnya sedikit; maka vang bertanggurg iawab
adalah Direktur Operasional.

2. Apakah terdapat staff khusus dalam:melakukan proses manajemen item konfigurasi?

JAWABAN: Tidak ada, Sumber daya dalam perusahaap.sangat terbatas.Sehingga terkadang
beberapa tanggung jawab akan suatu proses dapat diberikan ke orang yang tersedia.

| REPOSITORY,UB.AC.ID |

E. Process and Product Quality Assurance
1! “Dalam kegiatan' pemantauankualitas proses-dan produk, pihak apa seja yg terlbat?

JAWABAN: Proses-Quality ASsurarice di'perusahaan ditangani-oleh Wakil-Direktdr
(Sebelirmny2isébagdidirektun kieatif). Beligubentangufipjawabdalant menhgevaluas

hagaimana:/ogic sebuah proses. Secara garis besar proses quality assurance,(QA) untuk
proyek disini adalah bagaimana semua bekerja dengan baik.

2. Apakah direktur utama-kut serta?

JAWABAN: Direktur utama hariya sebagai pengambil keputusan di awal dan diberi tahu
akan kefrajuan’proyek sampai akiir.

-
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A.2 Transkrip' Wawancara Penentuan RACI Chart

WAWANCARA RACI

Nama Responden Anggrean Renozonarca
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Posisi Chief Operating Officer (Direktur Operasional)

Tempat Pelaksanaan CV Profile Image Studio

Tanggal 15 Oktober 2019

A, Project Planning

1. . Dalam proses perencanaan proyek, pihak apasaja yang terlibat?

JAWABAN:. Kalau dari segi kebdtuhan dan pérencanaan proyek yang-bertanggung-adaiah
Dirextur Opéfasional Sédangkan' secara tekhis,. sepertiimznentt Kan fl&w K tjaz-re it i A
teknisitayahg bertanggung jawab-adalah-Tim Leader

nrericana;atau. hanya menerma
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21 apakahi ditektur [utana) jikut/ ikut daldm pembuita

informasi progness?
JAWABAN:: Pengambilan  keputusan dilakukan oleh . direktur. Selain itu direktur utama

melakukan kontrol secara urnuni dan melaKksanakan rapat koordinasl Direkturidmami juge

d\aliasi/dan perigecekanprogress dati proyeksecand umun

bertahggung jawatbiakar

B.' Project Monitoringand Cantrai
Siapakah yang bertanggung jawab dalam pengawasan proyek?
kan pengawasan. terhadap proyek dan dilakukan.secara

JAWABAN: Dinekturiutama melaku
gupgun-rmikrol

terjadwal. Pengawasan terhadap proyek dapat berupa evaiuasi secara makro m

Hal inidilaksanakan-bidsanya secdra mingguar.
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2. Apakah direktur‘utamia ixut serta dalani-proses pernantauan dan - koatroi@ray-hanya
Menerima-irnformasi?
rai langsung dalam.proses pemantauan

gung ;awab-seca
eluruhnya, diketahuioleh

JAWABAN: (Direkturutama/bertang

dan kontroliprovek:Sehingga kemajuan dan permasalahan proyeks

direktur utama

C. . Requirement Management

o 4 2
1! Pikak apasaja yahgaerliogt-dalam identifik lolaan kebutuhan

dsikebutuhan sertapenge
JAWABAN: ' Dalam ‘menaiidngani/ identifikasckebutunan yang bertanggung, jawab adalah

Diraktor Opérasional yMulai; dari sbertemil dengan klien dan
bértanggurig jawad 2%

menggali kebutuhan hingga
mengajukan dokumen penawaran, Direktur Operasional n hal v

Selainitl Direktur utdnia jUga terlibat dalam penganibiian keputusan
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4. 'Brasanya'proyék jenis-apa yarg/sering mengalami-perimesglahan?

JAWABAN:Préyek yang-sering ‘rergalami permasalahan-biasanya yang-bentuknya sistem
Informasi atauproddk. ~Proyek=prayek ini<cukup konmpieks: Misalnyac-ada: proyek #ngin
membuat e-commerce dan proyek dikerjakan secara, iteratif, Proyek terlalu kompleks,
perrnintaan terialu banyak tetapl outputnya tidak sebanding. Kller tidak begitu paham akan
IT atatdigital ~Terkadang \klien-enggan medmbayar) sebuahsistern; karena ‘dianggap tidak
sesuai atau defect. Saat ini juga belum membuat kontrak per; modul, dokumentasirakan
sistem yang baik belum ada. Kemudian proyek yang dibayar di-akhir itu juga’sering mengaiamii
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permasalahan.

5. | Hdligpayang sudah! dilakukan untiuk menaagzulanzgi permasalahan téisebuty

20
JAWAEBANSampal saat inimasih beium ada'standarisast dan dokumentasi yang jelas. Hallind
dikarenakan | tim- yang-terbatas. -Pada ‘perusahaan ¢lebih, banyak . tim_ . teknis. untuk
pengembangan.
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LAIViPIRAN 8 PRACTICES IMPLEMENTATION INDICATOR DESCRIPTION

g B.1 Dokumen PIID Project Planning
N S’ ! Goals Deskripsi i Bukti Artefak Status
é — ! 5G.1 Menetapkan dan memelihara estimasi parameter perencanaan proyek
=3 ; ! SRl cnor-t ukzn:ruanglingkup dari proyek dengan membuat rincian
ST [
s |
= | Contoh Produk kerja: Dokumen Penawaran Terpenuhi
-pe: i 1. Work breakdown Structure (WBS)
i 2. Deskripsi pekerjaan
; 3. Deskripsiproduk xerja
: i SP1 I\/mnu'tm\an dan'mengelolaestimasi'dari produk kerja serta
|?, atributdalam-proyek
.g » Contoh, Produk Keria: - Tidak Terpenuhi
"g ! 1. Ukuran dari produk kerja
§§ 2 Estimasi atribut proyek
" | 3. Pendekatan secara teknis 1
P i SP1.3 IVIendefinisikan siklus hidup proyek berdasarkan ruanglingkup
o i kebutuhan, estiniasi sumber daya'dan sifat-dari proyek terseout. ~J<
< , - Timeline Proyek
g o : Contoh Produk kerja: : UMilestone s dsheet Terpenuhi
A B | 1. Fasesiklus hidup proyek
g < g 2. List dariimilestones , events atau-decision gates
S
>0
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F:_C;oals | Deskripsi Bukti Artefak Status

SP1.4 FIVIemperklrakan usaha dari proyek dan biaya untuk produk kerja

] serta tugas. (Data historis atau anaiisis model) -
, - Dokumen Keuangan Proyek

= !
< |
V) —
<L — | e L Dy . .
= ' Contoh Produk kerja: < Dokumen'Penawaran Terpenuhi
' J
(%3]
= "~ i ’ 1. Estimasi usaha untuk provek
> o . ’ 2. Perkiraan:biaya proyek
% o !_4“_"_1_3_9_33_@30;& (repositori proyeksebelumnya) 21 >nOSi
[SG 2 Mengemban zkan dan mengelcla rencana proyek untuk mengontrol proyek
! SP-2.1 | Menentukan damme ngelola.biaya sertajadwal dari proyek.
Alokasi sumber daya, asumsi jadwal serta menetapkan tindakan - DokumenKeuangah Proyek
korektif,
| . D VA
N - Dokuimen Penawaran Terpenuhi
|a
B Contoh produk kerja: - Invoice Proyek
12 1. JadwalProyek
|8 ; 2. Biaya 'proyek
| G mp— T P Y - P -
|8 SP2.27 Mengidentifikasidan/'menganalisa risiko-dari proyek,
lu Y o -1 2
L= mendekumentasikan risiko tersebut dan:meninjausents

mendapatkan kesepakatan dari stakeholdersterkait risikoiyang
didokumentasikan. . .
E Tidak Terpenuhi
Contoh Produk kerja:

1. Risiko teridentifikasi
2 Dampak risiko & probabilitas terjadi
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| Goals_| Deskripsi Bukti Artefak Status

a¥ava¥iiatdw L I ISP T g a¥

SP2.3 Flvlerencanakan untuk pengelolaan manajemen data, menetapkan
] persyaratan dan prosedur-untuk memastikan keamanan data.
Contonh produk kerja:
1. Rencana'managementdata
2. Kontendata & deskripsi format
3. Masterlist dari data

Project Accauint Terpenuhi

BRAWIJAYA
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Merencanakan sumber daya untuk-melaksanakan proyek;
kebutuhan kepegawaian (tugas & perannya, skills), menentukan
fasilitas serta peralatan. - Resources pada Trello

)
o
0

Contoh produk kerja:

. Work packages < Dokumen Pehawaran
a

1
2. Persyaratan kepegawaian berdasarkan ukuran-proyek
3. list'dari fasititas/alat penting

Merencanakan pengetahuan dan kemampuan yang'dibutunkan
untulknelaksanakan proyek
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Contoh Produk kerja: - Tidak Terpenuhi

1, inventarisasi kebutuhan keterampilan
2. Rencana.pelatihan

|
|
|
|
I
|
|
; - SOP Teknls Terpenuhi
|
|
|
|
|
|
|
|
1
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s /| Desktripsi Bukti Artefak Status
] IVMlerencanakan keteriibatan stakeholder yang diidentifikasi

P D . Tidak Terpenuhi
1. Rencana keteriibatan stakeholder

’ 2. List stakeholderyang relevan
3/ Peran-u/:stakeholder

; Contoly produk kerja: i
’ 1

| SP.2.7 Mengelola dan mempertahankan keseluruhan rencana dari
’ proyek

BRAWIJAYA

2
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=
=,

- Dokuimen Penawaran
Terpenuhi

] Contoh produk kerja: - Timeline Treilo (To-do List)
1. Rencana projek keseluruhan
| 2. Riwayat revisi-dari'rencana

I it ;
| Menetapkan komitmen terhadep rencaina

%)

e

2

™

3

L

Meninjawseluruh rencana yang mempengaruhi proyek agardapat
méemahami rehcana dan-komitmen-proyeksecara menyeiuruh

| REPOSITORY,UB.AC.ID |

Notulensi Rapat Terpenuhi

Contoh produk kerja:
. Catatan peninjauan rencana

1
Menyesuaikan kembali rencana sesuai dengan sumber daya yang
tersedia dan telah diestimasi sebelumnya.

[
|
|
|
{
|
SP3.2 |
|
’ - Dokumen Penawaran
Contoh produk kerja:
’ 1. Anggaran-dinegosiasi ulang
2. Revisi jadwal dan persyaratan
| 3. Riwayat revisi dari rencana

Terpenuhi

- Notulensi Rapat
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] Goals | Deskripsi Bukti Artefak Status

SP 3.2 FN‘enyesuaikan kembali rencana sesuai. dengan sumber dava yang
’ tersedia dan telah diestimasi sebelumnya. Melakukan negosiasi
] ulang apabila terjadi perubahan.
i ) Notulensi Rapat Terpenuhi
Contoh produk kerja:
1. Ahggaran-dinegesiasi ulang
2. Revisi jadwal danpersyaratan
3. Riwayat revisi-dari rencana
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SP-3:3

Vlendapatkan kemitmendan persetujuan dari'stekeheldersyang
relevan untuk-menjalankan proysk.

E Tidak terpenuhi

Contoh produk kerja:
1. Komitmen yang terdokumentasi
2. Documented requests for commitments
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; B.2 Dokumen PIID Project Monitoring and Controi
Goals Deskripsi !__ Bukti Artefak Status
g SG1 Memartau kineria broyek yang sesungguhnya dengan rencana proyek vang telah ditetapkan sebelumnya
< | SP 1.1 | Memantau kemajuan proyek sesuai dengan jadwal, memantau
Q T | biaya, sumber daya yang disediakan dan dikeluarkan, memantau
5 ; i pengetahuan & keterampilan staff, mendokumentasikan
g < i penyimpangan. - Treilo ; y
= erpenuhi
% % ! Contoh'produkkerja: VifSY R PMRE BERItE i
. ! 1. Catatan-kinerje proyek
\ ! 2| Catatanpenyimpangan
! 3| Laporan-kinerja-biaya
! SP-1:2 | Memantau kemitmen secara-berkala, mengidentifikasi kemitmen
(o] | yang tidak terpenuhi.atau berisiko tinggi.
'E - Tidak terpenuhi
; Contoh produk kerja:
& | 1. Catatan Ulasan komitmen
:§ SP'1.3 | Memantau dokumentasi risiko secara berkala dan
e mengkomunikasikan status-risiko kepada stakehoiders.
i 2 Tidak terpenuhi
i Centoh'produkkerja:
| Catatan pemantauvan risiko proyek
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| Goals Deskripsi Bukti Artefak Status
i SPL4 |'Memantau aktivitas pengelolaan data dan memastikan persyaratan
< i manajemen data'‘terpenuhi.
> | Repositori Gittab Terpenuhi
Q g E sztoh produlkckeija:
= , 1| Catatan-pengelolaan data
Z’ g | SP.1:5 | Mémantau status keterlibatan stakeholders secata berkala serta
< < ! mendokumentasikan keterlibatan stakeholders.
P % ! - Tidak Terpenuhi
= ! Contoh produk kerja:
| |1, Catatan keterlibatan stakeholder N
'SP1.6 Memantau kemaijuan, kinerja dan permasalahan dalam proyek
secara berkala. Mengkomunikasikan status dari aktivitas kepada
(o] i staketiordets. Development Report Terpenuhi
| o
§ Contohproduk kerja:
.% | 1. Hasilreview dariproyek yang terdokumentasi
:é LSP1.7 Mehinjau pencapaian proyek dan hasii sesual milestones proyek
¢

yang telah-ditentikan sebelumnya; seperti target penyelesaian;

. . . - Notuiensi rapat
sertaimendokumentasikan keputusan yang diambil, P

- Papan Milestone Terpenuhi

Contoh produk kerja:
1, Hasil ulasan milestone.
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| Goals Deskripsi y Bukti Artefak | Status
15G2 ilengelola tindakan korektif ketika kinerja atau hasil proyek menyimpang secara signifikan dari rencana
< i SP2.1 ['Mengumpulkan aaninenganalisa permasalahan serta meneritukan
z i tindakan korektif untuk mengatasi perimasalahan tersebut.
i i : Tidak Terpenuhi
= - | Contohprodukkeija:
-4 3 ! 1| Daftar permasaiahan
S TN ya_Repasitory Universilas Brawijaya__Reposit
> o |SP-2:2 | Menentukar tindakan yang tﬁpat untuk masalah yang
% s ! teridentifikasi, men uapatkan kesepakatan dengan stakeholders
t tinc rkait: . .
: untuk melakukan-tindakan terkait . Tidak Terpenuhi
|
Contoh produk kerja:
1. Rencana tindakan korektif
= i 5P2.3 |'Memantau tindakan korektif yang telah dilakukan, menganalisis
g hasilnya untuk menentukan efektifitas'd .t.noakdn tersebutserta
|5 1€ cumentasikan aka 2 . .
2 endokumentasikan'tindakan yang'tep ) Tidak Terpenuhi
|© !
.§ ! Contohprodukkerja:
=) !_ ool Al Hasil dari tindakan. perbaikan snasitory Ui rsitas Rr: IV \nOSit
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B.3 Dokumen PIID Requirement Management

Goals, .| | Deskripsi , Buikti Artefak Status

SG 1 | Mengelcla persyaratan dan perubahan yan;g_terjadi terhadap rencana projek

| SP 1.1 | Membentuk pemahaman akan kebutuhan bersama dengan

’ pelanggan. Ditentukan kriteria untuk mengetahui persyaratan
] yang tepat.

, ae Brs Dokumen Penawaran Terpenuhi
i Produk Kerja:

Kriteria untuk evalugsiden penerimaan kebutuhan
Serangkzizn kebutuhan yang disetujui

Hasil analisis terhadap kriteria .

BRAWIJAYA
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|
|

Mendapatkan kemitmen dan persetujuaniuntuk persyaratan
alam.melaksanakan proyek dengan seluruh-pelaksana proyek
staff, direktur, project.manager).

\

o

Dokumen Penawaran Terpenuhi

|
|
|
’ Contoh Produk Kerja:

1. Kriteria' kebutuhan
2. Komitmen yang terdokumentasi

Mengelola perubahan/cari'kebutuhan'selaima proyek
herlangsung.
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Contoh. produk kerja: ; Tidak Terpenuhi
1, Permintaan perubahan kebutuhan

2. Status persyaratan

3. Laporan dampak perubahan
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|
|
| | "Gouls | Deskripsi Bukti Artefak Status
i SP1.4 ’ Mengelola kKomunikasi dengan peianggan agar kebutuhan tetap
= 1 i ’ sesUai'dengan-rencanalproyek serta dapat mengetahii'sejauh
2 i ’ mana groyek telah berjalan:
Tidak terpenuhi
2= | - P
= , ’ Contoh produk kerja:
%! ; ! 1, Requirements-traceability matrix
L; < l ’ 2. Requirements tracking system
b
— o | SP 1.5 ! Memastikan rencana projek dan produk kerja'sesuai dengan
[ - 18 as
>M | ] persyaratan atau kebutuhan dengan'meninjau rencand, aktivitas
8 i ’ dan 'rmengidentifikasi surmber dari permasalahan:
il i
| ’ W o . - Terpenuhi
i ’ Contoh produk kerja:
i ’ 1. Dokurmentasi dariinkensistensi antara kebutuhan dengan
| ! ’ rencanaproyek
| ! | 2, Tindakan korektif
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B.4 Dokumen PIID Configuration Management

Goals, .| | Deskripsi , Buikti Artefak Status

SG1 | Menectapkan baseline dari produk keiia

| SP 1.1 r!\/'engidentifikasi item konfigurasi, komponen serta produk kerja
’ berdasarkan kriteria. Mengidentifikasi siapa yang bertanggung
] jawab atas setiap item konfigurasi.
’ - Trello
Contol Produk Kerja:
1L identified Configuration Item

~

< Repaositori-GitLab
Terpenuhi

BRAWIJAYA
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|
|
spsitary Menetapkamdan mengeiolazmekanismesuntuk manajemen
’ konfigurasiidan sistem manajemen perubahan untuk memantau
’ preduk kerja.
’ - Tidak Terpenuhi
’ Contoh produk kerja:
’ 1. Configuration Management System

| 2. Change Request Database

G

Mernbuat baseline{inforimasi dasar) untuk kebutuhan-internal
' dan'delivery ke pelanggan,
Contoh produk kerja:

(92)
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- Tidak Terpenuhi

1, Baselines
2. Deskripsi Database

F———-
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; | “Gouls | Deskripsi Bukti Artefak Status
©8G2 Vielacak dan mengontroi perubahan pada produk kervja
| : 5 C i
= i SP241 ’ Melacak permintaan perubeahan untuk item konfigurasi, mencatat
z i ’ permintaan perubzhan tersebut dalamidatabase, meriganzlisa
| dampak-dariperdbahan danmeninjau perubahan tersebut. a3\ .
V) = | | NOISRERED .  APTSTRRHGE Gitlab Terpenuhi
S re— |
% ; | | Contoh produk kerja:
W T T |1 Change Requests . Srsitas
= % | SP 2.2 Flvlemantau perubahan pada item konfigurasi, menjaga integritas
| ] o 4 . 3 4
= | ] item konfigurasi dan mencatat perubahan yang terjadi’pada’item
i | konfigurasi.
i ’ Gitlab Terpenuhi
i ’ Contol produk kerja:
| ’ 1. Riwayat perubahan item konfigurasi
f | | 2/ Catatan baselines
I
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SP-3.1 h\/‘embuat dan.memelihara catatan yang menjelaskan tentang

Conton produk kerja:

1. Riwayat perubahah‘item konfigurasi
2. Catatan perubahzi

3. Statusitemkonfigurasi

|
|
; Gitlab Terpenuhi
|
|
|
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oais | Deskripsi Bukti Artefak Status
] Melakukan audit konfigurasi untuk mempertahankan integritas
’ dari'baselineskonfigurasi, memastikan dokumen-sudah sestai
’ danlengkap, meninjau'struktur daiv integritasitem'konfigurzasi. 3 Tidak Terpenuhi
’ Contoh produk kerja:
| 1 Hasil audit konfigurasi

B.5 . Dokumen PIID Process and Product Quality Assurance

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

Deslkripsi ! Bukti Artefak Status

___ Mergevaluas’ proses dan produk kerja secara abjektif

S
SP.1.1 h\/‘engeva!uasi proses yang dijalankan sesuai dengan standar dan
prosedur secara objektif.

Catatan Quality Assurance
Contoh Produk Kerja: Proyek

1. Laporan Evaluasi
2. Tindakan korektif

Terpenuhi

W
4
’4

N

Mengevaiuasi-produk kerja sesuai-dengan deskripsi proses,
standar dan-proseduryang berlakus.

Contoh Produk Kerja:

1, Laperan Evaluasi

2. Tindakan korektif
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Catatan Quality Assurance
Froyek

Terpenuhi

F———-
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'Goals' /| Deskripsi | Bukii Artefak Status
[ SG2 ' Permasalahan dilacak dan dikomunikasikai seita inernasiikan banwa masaiah diselesaikan

DSP2Le ’ I\’u_ngl\omur .i\as:'.( n pe rmasalahan-yang ditemukan dan |

i ’ memastikan penyelesaian dengari staf danrnanager. |

i ’ ‘ Catatan Quality Assurance Terpenuhi

. Contoh Produk Kerija: |\ Proyek

! ’ 1:Laporan;evaluasi |

. ’ 2.Laporan Tindakan korektif Aroitac |

| SP 2.2 \ netapkan dan mengelola catatan dari aktivitas Quality |

i | Assurance |

i ’ | Catatan Qualiity Assurance Ter hi

' c Wil penuhi

| ’ Cco ntor Produk kerja: | Proyek

i ’ 1. Laporan‘evaluasi |

! | 2. Laparan Quality AssLirance |

E GG2 | Prosas-proses ditetapkan dan dikelola cleh organizasi

i aP 21" | Menetapkan' “kebijakan~ organisasi ' untuk’ \merencanakan ~dan Tidak Terpenuhi
i melaksznakan proses Quality Assurance.,

i GP'2.2' | Menetapkan dan mengelola rencana-untuk menjalankan ‘proses | Trelio (Quality Assurdrice Card) Terpenuhi

i Quality Assurance.

|rGP 2.3 | Menyediakan sumber daya yang memadai untuk melakukan | Catatan  Quality .. Assurance | Terpenuhi

i proses Quality Assurance.-(Contoh: Alat Evaluasi) Proyek

L L13

! GP.2.4 | Menetapkan tanggung jawab dan wewenang  untuk melakukan | Catatan  Quality. .. Assurance | Terpenuhi

| proses. ' Proyek

E GP.2.5+ | Melatih,arang.yang-akan melaksanakan-proses Quality.Assurance. - Tidak Terpenuhi

126
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Gouis Deskripsi Bukti Artefak Status

GP 2.6 | Menempatkan dan men_g_é_lola produk kerja dari aktivitas.Quality | Catatan  Quality .. Assurance | Terpenuhi
Assurance. Proyek

GP.2.7 - | Mengidentifikasi:dan. melibatkan:stakeholder yang bersangkutan - Tidak Terpenuhi

dalam proses Quality Assurance.

melakukan tindakan korektif ketika.ada kendala/masalah.

BRAWIJAYA
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aP 287 | Mengevatuasi> “kepatuhan rosessecar jektif | sert : i i
GP2/97 | Mengevatu epatuhan 05€es acara - 'objektif erta Tidak Terpenuhi
meéngkormunikasikan permasalahan:

)
o
0

|
|

|

I

|

|

LGP22 Mengawasi ~danr!rmengontrol proses ctérhadapr rencana: serta s Tidak Terpenuhi
! 3

{

|

|

|

|

|

GP'2.10"| Meninjau'kegiatan, status. dan hasil'dariproses Quality Assirance. - Tidak Terpenuhi
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LAMPIRAN C INSTRUMEN PENELITIAN

l

C.1 Pertanyaan Wawancara area proses Project Planning

No. ! Partanyaan Specific Practices

=

V) m—
= E SG 1 Estabiish Estimdtes
4 - SP 1.1 &stimate The Scope of the Project
w
% o 1 Apakah-terdapat tangkah-tangkah untuk'menentukan ruangiingkup dari
S>00 projéek, misainya membuat WorkBreéakdown Structure (WBS)?

-f 5 Apakah tugas dari setiap projek beserta tanggung jawab dan jadwalnya

ditentukan dengan baik?

SP 1.2 Estawlish Estimates of Work Product and Task Attributes

Apakah perkiraari-akar-sumber daya-serta atribut dari tugas-ditentukan
dalam'tiap proyek?

Apakahterdapat teknik tertentu tintuk menhentukanatribut'dan'metods yang
digunakzn-dalam proyek?
SP1.3 Define Project Lifecycie Phases

REPOSITORY,UB.AC.ID |

Apakah ditentlkan siklus hidup-dari proyek berdasarkan dari rdanglingkup
proyek;perkiraan- sumber-daya dan lingkungan proyek?

SR 1.4 Estimate £ffort.and Cost site

Apakah telah dilakukan.analisis terhadap data-data historis sebegai.acuan

Z
1
4 e | untuk estimasijam kerja, hiaya serta kebutuhan dari proyek?
E ; SG 2 Develop a Project Plan . o L
B P2 SP 2.1 Establish the budget and schedule T
% s 1 Apakah telah menentukan alokasi biaya, menentukan asumsi jadwal, tugas
S0 serta mengidentifikast kebutuhan utama daiam proyek?
e SP 2.2 Identify Project Risks
i Apakah dalamtiap proyek telah dilakukan kegiatan untuk mengidentifikasi,

meninjau.dan mendokumentasikan risiko?

2/ [UApakah-risiko tersebuttelah disepakati dengan stakéholderyang berkaitan?

SP 2.3 Plan Data Management

memastikankeamanan data?

Bagaimana proses penyimipanan data dalam setiap ' proyek?

| REPOSITORY.UB.ACID |

SP 2.4 Plan the Project’s Resources
| Apakah-dalam'tiap proyek proses-telal diidentifikasi, didefinisikan dan
dikoorainasikan dengan stakehclderyang relevan?

Apakah dalam tiap proyek telah ditentukan persyaratan dalam kepegawaian,
2 | persyaratan komunikasi serta persyaratan fasiiitas atau kormponen yang-akan
digunakan?
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No |rPerta nyaan Specific Practices

|

SP 2.5 Plan Needed Knowledge and Skiils

Apakah telah dilakukan kegiatan untuk mengidentifikasi pengetahuan dan
keterampilan yang dibutuhkan untuk melaksanakan provek?

SP 2.6 Plan Stakeholder invelvement

Apakahketerlibatan stakeholder telah-diidentifikasi dalarm siklus hidup
proyek dan didokuimentasikan denganjelas?

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

SP.2.7 Estailish the Project Plan

Apakah dalam tiap proyek terdapat dokumentasi rencana provek secara
keseiuruhan?

[N

SG 3 Obtain-Commitment to the Plan

SP.3.1 Review Plans That Affeci the Project

Apakah seluruh rencana proyek telah ditinjau untuk memastikan bahwa
rencana tersebut telah disepakati'dan dipahami secara bersama?

SP 3.2 Reconcile Waoik and Posource Ltevels

REPOSITORY,UB.AC.ID |

Apakah-telah menyesuaikan rencana groyek dehgananggaran dan sumben
dayayang-adadan diperkirakan; serta.melakukan negosiasiatau modifikasi

< 1 .

E apabila terdapat perbedaan antara perkiraan dengan sumber daya yang
B tersedia?
5 ; SP 3.3 Obtain.Plan C omm:fmen* wiio
o . . ,
L; < 1 Apakah-komitmen, dari stakehcider terhadap rencana didapatkan-untuk tiap
S e proyek?
= m ) J ] H L 1

) Apakah terdapat dokumentasi terhiadap komitmen tersebut-uituk

2
Eg!

memastikan-pemahaman yang sama danuntuk mang 'ola proyek?

C.2 Pertanyaan Wawancara area proses Project Monitoring and
Contro!

No | Pertanyaan ap')c.]lc Practices

SG 1 Monitor the Project Against the Plan

SP'1.1 Mositor Project Plonaing Parameiers

Apakathi terdapat keglatan pemantauan kemajuan (progress) terhadap jadwal
azn biava yang'dikeluarkan serta-memaintauwsumberdayayang digunakan?

| REPOSITORY.UB.ACID |

1

SR 1.2 Moniter Commitments

Apakah-komitmen selalu diidentifikasi, ditinjau-dan @ipantau secaraberkala
dalam tiap provek?
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“No TPertanyaan Specific Practices
SP 1.3 Moniitor Project Risks

l

Apakah dilakukan pemantauan secara berkalaterhadap risiko'yang

1 B
terdokumentasi?

N

Apakah statusmnisiko dikomunikasikan kepada stakeholder?

SP 1.4 Moritor Data Management

Apakah terdapat kegiatan untuk meninjau, mengidentifikasi dan
mendokumentasikan masalah terkait manajemen data secara berkala?

BRAWIJAYA
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SP 1.5 :Monitor Stakehalder involvernent

Apakah terdapat proses-pemantauan status keterlibatan stakehoider-untuk

= ) memastikan'bahwa interaksi yang pantas terjaga?
| o
:é 5 Apakah terdapat kegiatan-mengidentifikasi-dan mendokumentasikan
& i/ || masalah terkait keterlibatan stakeholder dan dampaknya terhadan proyek? |
|3 SP 1.6 Conduct Progiess Reviews
’é 1 Apakah terdapat kegiatan untuk meninjau perkembangan, kinerja serta
masalah proyek secara berkala? cibe L
5 Apakah terdapat dokumentasi terkait permasalahan dan penyimpangan dari

rencana Y B )
'SP 1.7 Conduct Milestone Reviews

milestone‘yangtelah dibuat sebelumnya?
5G 2-Manage Coirective Actionto Closure
SP 2.1 Analyze'lsstes

<
<
S
<L
e
o0
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Apakah dilakukan pengumpulan dananalisa masalah ketika terjadi
penyimpangan daiam proyek seningga dapat ditentukan tindakan Korektif?

,
{3
=

SP 2.2 Také Correcti\.ie Action_

Apakah dilakukan perientuan tindakan yang tepat dan mendapatkan
persetujuan dari stakeholder untuk menerapkan tindakan korektit tersebut?

(RSN

| REPOSITORY.UB.ACID |

SP 2.3'Manage Corrective Acticns
Apdkah-dilakukanpemantauan terhadaptindakan Korektif terhadap rmasalah
vang dda untuk menenitukan efekiifitas daritindakan tersebut?
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C.3 Pertanyaan Wawancara area proses Requirement Mardagement

<L
S
<L
g . No | Pertanyaan Specific Practices ey .
2 g SG 1 Manage Requirements
m < SP 1.1 Understand Requirements -
= oc Apakah dalam menerima kebutuhan ditentukan suatu kriteria atau template
1
> ' agar requirements mudah dipahami oieh pengembang?
. Apakah dilakukan analisis kebutuhan untuk memastikan bahwa requirements

dapat diterima dan dipenuhi?

SP 1.2 Obtain Commitment to Requirements

Apakzh setiap persyaratan dalamiproyek telah dinegosiasikan dan
mendapatkan komitmen . dari stakeholder.yang terlibat?

REPOSITORY,UB.AC.ID |

5P 1.3 Manage Requireiments Changes

Apabila terjadi perubahiankebutuhan, apakah dilakukan'pengelolaan dan
dokumentasiterhadap perubahanyang terjadi'paca proyek?

SP 1.4'Maintain Bidirecticnal Traceability-of Requirements

Apakah teraapat kegiatan mengelola-traceability (keterlacakan) untuk
persyaratan pada setigp'level untuk-dekcmiposisi produk?

SP 1.5 Ensure Alighment Between Project Work and Requirements

Apakah telah dilakukan-perinjauan terhadap rencana-dan Kegiatan
1/ [ berdasarkan-persyaratan yang disepakati serta'melakukantindakan perbaikan
apabila diternukzn kesalahan?

<
<
S
<L
e
o0

UNIVERSITAS

2
Eg!

C.4 Pertanyaan Wawancara area proses Configuration
Management

No ! Pertanyaan Specific Practices

SG 1 Estaklish Baselines

SP/1.1identify Configuration items

Apakah dalam tiap proyek ditentukan item konfigurasi dan produk kerja yang
diperlukan?

| REPOSITORY.UB.ACID |

SP 1.2 Establish a Configuration Management System-

Apakghisistemi-manajemen konfigurasi dalam tiap vroyek telah ditetapkar
1 dan dipelihara-seperti menerapkan,mekanisme untuk-mengelola-dan
menyimpan.item konfigurasi?
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“No T Pertanyaan Specific Practices
SP 1.3 Create or Release Baselines

l

Apakah terdapat baseline pada tiap item konfigurasi untuk penggunaan
l internai dan pada saat pengiriman ke pengguna?

SG 2 Track and.Contiol Changes

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

Apakah.dilakukan kegiatan untuk mencatat perubahan, menganalisis
1 dampak dari perubahan dan melacak status dari setiap permintaan
perubahan ?

SP 2.2 Control Configuration Items

&

Apakatrterdapatproses dalam mengontrol perubahzantyang terjadi'pada

iterkonfigurasi?

__SG 3 Estabiish Integrity
SP 3.1 Establish Configuration Management Records

Apakah'terdapat catatan untuk manajernen konfigurasi dan’setiap riwayat

(perubahan; tindakan {ain} di dokumerntasikan?

SP 3.2 Perform Configuration Audits

REPOSITORY.UB.AC.D |

Apakah-telah dilakukan Kegiatan‘untuk menilai:dan memastikan
dokumentasi item konfigurasi ?

C.5 Pertanyaan Wawancara area proses Process and Product
Quality Assurance
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e
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No ! Pertanyaan Specific Practices
SG 1 Objectively Evaiuate Processes and Worl Products

SP 1.1 Objectively Evaiuate Processes
Apakah dalamtiap proyek telah dilakukan kegictan untuk menetapkan
kriteria.yang jetas untuk evaluasi?. - / Lniversitas Brawiiava |
Apakah dilakukan identifikasi terkait masalah yang ditemukan ketika
evaluasi?; . :
SP 1.2 Objectively Evaluate Work Products L L
Apakah telah dilakukan proses untuk menentukan produk keria yang akan
| [dievaliast berdasarkapvkriteriayangadar - .~ .~ o L 7

$G 2 Provide Objective insight

SP 2.1 Comimunicate and Resolve Noncompiiarice Issues

2
Eg!

| REPOSITORY.UB.ACID |

Apakah setiaprmasalah.dalam proyek dapat diselesaikan dan memastikan
hasil dari.permasalahan tersebut dengan staff.dan manajer?
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“No TPertanyaan Specific Practices
SP 2.2 Establish Records

l

.
’ Apakah setiap kegiatan quality.assurance telah dilakukan dokumentasi
’ proses, revisi status dan-riwayat agar status'dan hasii dapat diketahui?

 GENERIC GOALS 2: MANAGED PROCESS - 111/ | 1111:
GP. 2.1 Establish.an Crganizational Pgolicy

Apakah organisasi telah menetapkan kebijakan untuk merencanakan dan

1 melaksanakan evaluasi secara obyektif berdasar standar.dan prosedur yang
berlaku serta memastikan masalah ditangani?

| GP 2.2 Plan the Process e
Apakah organisasi telan-merencanakan proses Quality assurance dalam-tiap
proyek?

GP 2.3 Provide Resources

BRAWIJAYA
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Apakah organisasi telah. menyediakan sumber,daya vang dibutuhkan.dan
memadai untuk melaksanakan proses QA? (contoh: Alat evaluasi)

REPOSITORY,UB.AC.ID |

GP 2.4 Assign:Responsibiiity

Apakah organisasi telah-menentukan dan menetapkan pihak yang
bertanggung jawab dalam melaksanakan proses QA secara obyektif?

GP 2.5 Train pecple

1 Apakah-terdapat pelatihan untuk-melaksanakan proses QA?

GP 2.6 Control W:)rk Products

Apakah catatan dan produk kerjakdari aktivitas QA dikelola dan
dipertahankan ?

'GP 2.7 identify and involve Relevant Stakehoiders
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Apakah stakeholder yang bersangkutan diidentifikasi dan dilibatkan dalam
1 proses QA, seperti mengevaluasi proses, menyelesaikan permasalahan dan
menutup masalah yang sudah selesai?

GP 2.3 Monitor and: Control the Process

| REPOSITORY.UB.ACID |

Apakah terdapat prosesuntuk mengawasidan mengeicla proses QA sesuai

rencana? (contoh:Jacdwal untuk evaluasi)

GP 2.9 Objectively Evaluate ‘Adherence

Apakahterdapatkeglatan-untuk mengevaluasiproses danproduk kerja
(laparan!QA) sesuai'dengan standzr?

GP 2.10'Review Status with Higher Level Management

Apeakathi terdapat aktivitas untuk meninjau proses, status dan hasil dari

1 . .
kegiatan QAckepada manajemeri?
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LAMPIiRAN D HASIL WAWANCARA PENILAIAN

D.1 Transkrip Wawancara Direktur Cperasional

V) —

< Frpe—

[~

A ; Nama Responden : Anggrean Renozonarca

5 < b:osisi ‘ : Direkttjr Operasional (Chief Operating Officer)
> o Tempat Pelaksanaan | ~:'CV/Profile Image Studlio

=z Tanggzal 1,19 Desember 2019

S0

A.'Project Planning

)
o
2

I < g T O
No " Pertanyaan Specific Fractices i Jawabari

SG 1 Establish Estimates

SP 1.1 Estimate The Scope ;:3‘—the Project

Kita udah menjéls;—k—a;l_it_u di dokumen penawaran biasanya. Jika di sisi

r

| Apakah terdapat iargkah-langkah untiuk msnentikan ruang teknis, didetzilkan iagi dari sisi fiow di-database nya atau fungsi usernya.
: 1 lingkup dari projek, misalnya membuat Work Breakdowr Dokumen penawaran ini isinya ke analisis permasalahan user, solusi yang
Structure (WBS)? kita bawa, sama penjabaran batasan kerja dan timeline projek. Tidak

mernbuat\VBs, jadi sesuai kebutuhan saja.

Apakah tugas dari setiap projek béserta tanggung jawab dan

2 jadwainya ditentukan dengan baik? Ya'sudah ditentukan dengan baik pada awai proyek.
| 1] H

REPOSITORY,UB.AC.ID |

| SP 1.2 Establish Estimates of Work Product and Task Attributes

Itu' sebelum mernbuat penawaran, jadi ada meeting untuk membahas hal

metode yang digunakan dalam proyek?

] . tersebut. Bisa sebelum quotati sesudah qu i i

< Apakah periiraan akan sumber daya serta atiibut dari tugas . i e no‘atn PR GddR I ‘.Ote.mon’_ SestRi dergan

o 1 ditentukan Balam tiah proyek? proiek. Kan kadang ada projek yang sudah fix dari klien, kita tinggal
ALCTiIVANG (d< ol S H . i . .

< | menyesuaikan. Atau jika kita bisa menentukan harga, nah ini yang diawal.

ey Jeditergantung'dari projectnyz it sendiri.

B 3 Apakah terdapat teknik tertentu untik menentuken atribut dan Tidak ada.

UNIVERSITAS
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No ] Pertanyaan Specific Practices Taaviaban

SP 1.3 Define Project Lifecycle Phases e

lyatelnis biasanya sudah ditentukan dari awal dan alur proyek kan biasanya
sama. Ditentukan pada project start meeting, yang menentukan project
Manager dan itu tergantung projectnya. Bisa saja langsung wireframing, atau
tiarus desain dulu.

Apakah ditentukan sikius hidup dari proyek berdasarkan dari
ruang ingkup proyek, perkirazn sumber daya dan lingkungan
provek?

o)

SP 1.4 Estimate Effort and Cost

BRAWIJAYA
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A IT=1VE . lya, sémua berkas memang iersimpan rapi, mulai dari penawaran, dan
sebagai acuan untuk estimasi jam keng, biaya serta kebutuhan O c 2 . \ ; : p p ; :
diriproyeék? semua proses di trello tidak dihapus, sehingga dapat dijadikan acuan.
{ Proyex: 3\ =1

)
o
0

h D 2
5 i

~

Developa ProiectPlan o

SP 2.1 Estoblish the budget and schedule , .

——

[ Kalau 2lokasi teknis itu tidak ada, tapi ada perencanaan biaya total. Kita
nentuin aiokasi biaya per proyek, ‘misal biaya untuk team. Ada record
dimana biayd deal berapa, biava operasional berapa misal transport atau
lemburatau potongan pajak. Jadi dari biaya deal dikurangi biaya operasional
terus dibagi lagi ke kebutuhan, bisa untuk team yang mengerjakan proyek
atad investment. Namun untuk alokasi misal bulan ini harus mengeluarkan
bérapa-berapa, intuk apa, itu tidak ada,

e
o
-4
©
o)
-
[
o
-
&
o
a
I
[

l Apakah telan menentukan alokasi biaya, menentukan asumsi
jadwal, tugasseria mengidentifikasikebutuhanutama dalam

| proyek?

''''' Tidak adasibitu; Jebih ke pembahasari di raeeting mingguan. Sama di awal
pada saat menerima project, kita membahas kemungkinan-kemungkinan
yang bakal terjadi pada proyek. Dokumentasi risiko lebih ke notulensi

casi,; meninjau dan mendokumentasikan risike?
meeting.

mengidentifik

I
i Apakahdzlam tiap proyek relah dilakukan kegiatamuntuk
|
|
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| No | Pertanyaan Specific Practices N

1} Jawaﬁz'.

‘ Kalau berhubungan dengan development ya kita sampaikan. Risiko dari client
‘ 2 Apakah fisiko tersebut telah disepakati dengan stakenolder yang | juga kita tentukan misal client dari dinas atau swasta karakteristiknya seperti
Ldb il ' apa dan risiko mungkin-disisi administrasi. Kalau untuk klien swasta seperti
apa, nah Kita bahasini semua diawai, ini'bisa jadi pertimbangan buat harga.

BRAWIJAYA

7))
=
&’ | $P 2.3 Plan-Dota Aanagemerit
L; ! . Ya, sudah’ada dokumentasi untuk tiapproject account. Yang megang kita
= [ 1 Apakah dalam tiap proyexk telah ditentukan persyaratan dan sendiri. Kalau ada kebutuhan bisa langsung diakses. Kita biasanya nyimpen di
- ‘ prosedur untuk memastikan keamarnan data? kredensial, namun ‘saat ini mau bangun sistemi sendiri dengan hak akses
r 105 berbeda.
‘ 2 Bagaimana proses penyimpanan data dalam setiap proyek? Saat ini menvimpan dengan drive, tapi tim Inti saja yang biasanya membuka.
‘ ' (Menentukan mekanisine arsip data) Kalo dari sisi code pake gitlab.

REPOSITORY,UB.AC.ID |

SP 2.4 Plan the Projeci's Resources

Adaitu diquotation. Jadi timeline berdasarkan proses yang dikasih ke client.

kah dal ( K pi telah diidentifikasi . .
Apakah calam tigp proyex proses tefan diidentifikasi, Misalnya design berapalama; pengerjaar back end berapa lama. Tapi ya

SP 2.6 Plan Stakehelder !ml_q_lvemen!

’ i didefinisikan dan'dikoordinasikan dengan stakeholder yang ) . . . . .
' r:|:-l-llw " P WA S REE disesuaikan lagi dengan kliennya, kadang ada klien yang tidak terlalu paham
i paviils dengan teknis jadi disesuaikan iagl bahasanya.
]
Apakah dalam tiap proyek telah ditenitukan persyaratan dalam Itu udah jadi standar dasar, jadi setiap tim yang baru gabung udah kita
< 2 kepegawaian, persyaratan komunikasi serta persyaratan fasilitas | briefing. Semua sudah masuk SOP Teknis, standarisasi dasar untuk
>_ atau kemponen yang akan diganakan? development.
< 5P 2.5 Plan Needed Knowiedge and Skills
f_t — Apakah telah dilakukan kegiatan untuk mengidentifikasi Itu'ditentukan aiawal'siapa yang bakal handle project di rapat, jadi tiap senin
A B 1 pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan untuk ada meeting mingguan untuk merakahas project yang jalan, kemungkinan
5 < melaksanakan proyek? project yang akan dihandle dan proses dealing.
2oe l
=
S0

=
w
o
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1 Apakah keterlibatan stakeholder telah diidentifikasi dalam siklus

Tergantung kebutuhan proiect dan kiien itu sendiri. Tidak ada persyaratan

hidup proyek dan didokumentasikan dengan jelas?

No | Pertaniyaan Specific Practices

SP 2.7 Establish the Project Plan

khusus dan tidak ada dokumentasi.

{ Jawaban
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1 | Apakah dalam tiap proyek 'terdapat dokumentasi rencana proyek
: l secarakeseluruhian?

iy

iviaster plan tidak ada, masih terpecah-pecah dalam beberapa file karena
tidak ada yanz mengerjakan,Rencana proyek adanya di trello tapi bukan satu
file.

Apakan seluruh rencana proyek telah ditinjau untuk memastikan
bahwa rencana tersebut telah disepakatidan dipaharmi secara
bersama?

[

lya sudah dilaksanakan dalam meeting. Disini ada meeting mingguan yang fix
tadi hari Senin dan diluar itu'@da ‘rapat tambahan tergantung kebutuhan
proyek:

.2 Reconcile Work ond Resource Levels

Apakah telah menyesuaikan rencana proyvek dengah anggaran
dan sumber daya yang ada dan diperkirakan, serta melakukan
negosiasi atau modifikasi apabila terdapat perbedaan antara

lva eda;, kan tiap minggu ada meeting untuk bahas progress. Di meeting itu
kita juga membahas apakzh ada permasalahan atau hal yang bisa
mengakibatkan perubahan daiv kita langsung ambil keputusan disitu. Ini

perkiraan dengan sumber daya yang tersediay semua dicatat dalam notuiensi rapat.

L

.3 Obtain Plan Comimitment

Itu ki@ iebih banyak di komunikasi. Kiien di bidang digital kebanyakan tidak
paham, seringkali'vang terjadi kitaudah jelasin apa yang akan dikerjakan tapi

| REPOSITORY,UB.AC.ID |

Apakah komitmen dari stakeholder terhadap rericana

a didapatkan untuk tiap proyek? yang dia tangkap ternyata terlalu luas.-Misal ada fitur upload berkas, udah
< RPN SUpr Ry e kita bikinkan, ternyata pemahamannya client berbeda maunya seperti google
- l diive yang bisa diurutkan tidak sekedar upload.

Q= | . o B

f_( S ‘ | Apakah terdapat dokumentasi terhadap komitmen tersebut ‘Belura adaInfyang jadi probler, masalali membahasakan teknis ke orang
A B 2 untuk inemastikan pemahaman yeng sarma dan untukmengeicla’ pawam yang susah dan kita kelom menemukan cara penjelasan / dokumentasi
5 < | proysk? yang tepat.
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5 qu.u'remvrt Moanagement

No Pertar.yaan Specific Practices

| tawaban /2

1 Apakah dalam menerima kebutuhan ditantukan suatu kriteria atau
template agar requirements mudah dipahami oleh pengembang?

Kaio untuk pengembang sin biasarya dengan dokumen yang sudah ada.
Kalb ada yang tidak pahkiain ya dibahas di meeting, kita selalu pastikan itu
satu bahasa dan dipahami bersama. Di awal kan ada standarisasi untuk
tim baru yang gabung ke proyek. Untuk kriteria permintaan tidak
ditbntukan, selama bisa dipahamiya dikerjakan. Mungkin lebih kearah
pandangan agama.

2 Apakah diiakukan analisis kebutuhan untuk memastikan bahwa
requirernents dapat diterima dan dipenuhi?

lya'difakaken di awai. lta juga masuk e penentuan apakah mau
menerima project tersebut atau tidak, melalui meeting, dibahas dari sisi
harganya, sisi teknologi nya atau masuk akal tidak timeline nya.

SP 1.2 Ohmn C nmmltmen' to Reauirements

Apakati setiap persyaratan dalamprevek teiah dinegosiasikan dan
mendapatkan komitmen dari stakeholder yang terlibat?

e e e e v ————— e

lya, otematis itu, d|b=has di meeting. Kalau tim oke dan klien oke baru
imenjalanikan proyek. Seinua final product masuk ke dalam Dokumen
Penawaran, untuk ditentukan apakah proyek diterima atau tidak.

SP1.3 Manage Requirements Changes
Apablia teijadi perubahan kebutuhary, apakah dilekukanpengelelaan
dan dokumentasi terhadap perubahan yang terjadi pada proyek?

Tidak ada kalau secara khusus, karena kurangnya sumber daya manusia
diperusahaan Jika terjadi perubahan-maka masuk penawaran ulang atau
| dikerjakan jika masilibisa dipabami perubahannya.

SP.1.4 Mailiioin Bidirectional Traceability of Requirements

! Apakzh terdapat kegiatan mengelola traceability (Irnterl:’ral:an)
| untuk persyaratan pada sehap level untuk dekomposisi produk?

Tidak ada:

SEACREE ALY ——




| ReposiTORY.UBACID |

= -
_I‘ic i Pertanyaan Specific Practices Jawaban

Pengelolaan proyek dilakukan oleh masing-masing Project Manager agar
Apakah telah dilakukan peninjauan terhadap rencana dan kegiatan tetap selaras dengah kebutuhan klien. Kalau penanganan problem atau
berdasarkan persyaratan yang disepakati térta melakikaf tindakar: masalah sudah jaditanggung jewab kita. Dan di setiap project ada after
perbaikan apabila ditemukan kesalahan? sales, normalnya 2 hulan tapi biasanya untuk dinas kita perpanjang jadi 1
tahun. Kesalahan dari user (misal cara penggunaan) jadi tanggung jawab
kita: Kalau misal ada penambahan fitur itu tidak kita cover, tapi kalau
memungkinkan ya ada negosiasi ulang.

b
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Tanggal: 23 Desember 2019
C. Configuration Management

______ e B £ g

No § Pertanyaan Specific Practices

SG LEstablish Boselines

SP-L.1 ldentify Configuration tems

r

Ini semuanva ada di GITLah,secara teknisnya pakai apa kan sudah

| 1 Apakah dalam tiap proyek ditentukan itern konfigurasi dan produk otomatis. Yang bisa mengakses GIT hanya yang terlibat di dalam project.
¢ karja yang: diperfukan? Di Gititu'ads historiyarig dilakukan per orang, ada skema database kita
| oy | — ~ | masukin situ juga. -

5P 1.2 Estabiish a Configuration Management Sysiem

Apakah sistern mianajernen konfigurasi dalami tiap proyek telah
1 - ¢ ditetapkan dan dipelihara sepertiimenerapkan mekanismme untuk Tidakada, disini. Kitasih tetapkan didwal sebelum pekerjaan dimulai.
| mengelola dan menyimpan item konfigurasi?
i

=

| REPOSITORY,UB.AC.ID |

SP13 (.'eate_t;r Release Baselines

Kita sih belum pernah ada projek yang bakal ada perubahan di tengah-
Apakah terdapat baseline pada tiap iteim korfigurasi untuk tengah. Soainya kita sudah tentukan diawal menggunakan skema
penggunaan internal danpada saat pengiriman ke pengguna? database apa, daniain-lainnya.Jadi belum ada yang seperti itu. Kalaupun
ada seharusnya diberitahu dari awal.

$G 2 Track and Controi Changes
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No 'P.ananyaan .\Tpe-(iﬁf' Practices

; Jawaban

1 dampak dari perubahan dan melacak status dari setiap permintaan
perubahan ¥

@2 2 Contro! Conﬂgumlon Items

Apakah terdapat proses dalam mengontrol perubahan yang teriadi

[A:sak'.‘a ditakukan keglatan untuk raencatat ahan sgananisis | ={ - : .
e : VOTRErWIINAY bAoAt [ perubahannya kapan. Di Trelio pun setiap perubahan juga ada

I Kalau perubahan kan di G[TLab keliatan, siapa yang merubah,

tetannya, jadi siapayang memindahkan satu item ke tempat lainnya,

{

B m. keliatan, Ada historinya. -

i Kontrolnya tetep ada tapi lebin kearah prosesnya, apakah masih on-track

1 ! 1 ; n
, - pada item konfigurasi? i atau'tidak. Kalau ada prosesvang kirang sesuai atau tidak me capaii
wroliac 3 target pa':n ada pembahasan lagl
Sa3Bstabishintegnly * ~ o :
SP 3.1 Establish Configuration Management Records
[ : : . - Y™ i 3 = -
Apakahterdapatcatatan untukmanajerien konfigurasi'dansetiap> ! \ q . g
1 > | tori tetap tersimpan di GitLab dan Trello.
l | f"V’Yc" (p’*rt hahan tindakar lain) di dckumentasdikan? : Kalau semua histori tg apr rsf ‘j
SP 3.2 Perform Conf‘ quration Audits !
T R TANIVACIE qitCio Lp =133
Apakah telah diiakukan keguatan untuk meniiai dan memastikan ! Tidak ada.
|

1 A a
L dekumentasi item konfigurasi @

Narasumber,
Direktur Operasional (COO)

Profi age Studio
| rdfl};

[

Krélile image studie
Anggre{in Renozonarca

Peneliti,

OS] A -

/ é/ =

N

ivlei Rinda Septi Hapsari




| ReposiTORY.UBACID |

D.2 Transkrip Wawancara Direktur Utama

< Nama Responden +Amar Alpabet
>- Posisi . Direktur Utama (Chief Executive Officer)
N S’ Termpat Pelaksanaan |/ : CV Praofile Image Studic
L Tanggal : 24 Desember 2019
5= B
S:_, < P Project Menitoring and Control
= m [No l Pertanvaan Spedific Practices Jawaban
= |56 1 Monitor the Project Against the Plan, va  Repositol n
rSP 1.1 Moniter Project Planning Parameters R » o
o [ Kaiau controlling disini basisnya timeline, penggunaan resources dan
> budgsting di tentukan diawal.Disiniyang rmenjadi patokan masih hanya
| Apakah terdapat kegiatan pemantauan kemajuan (progress) waktu penyelasaian dari prayek. Kalau SDMyang digunakan dan berapa
i terhadap jadwal dan biaya yang dikeluarkan serta memantau budgetnya dari awal sudah ditentukan. Jika #da penambahan maka
simbel daya yang digunakan? i dilakukan pada timinternal. Kalay ada pembengakakan biaya biasanya

karena adanya penambahan orang, tapi itu sangat jarang. Jadi fokus
utama pemantavanitu ya waktu penyelesaian proyek (timeline).

v

P 1.2 Monitor Comimitments

Kita-selalu membuat meeting reguler, secara mingguan dan harian. Kalau
mingguan itusetiap hari Senin kita meiakukan evaluasi secara makro,
Apakah Komitmen selglu diidentifikasi; ditinjau dan dipantadsecara | “seimua proyek yang sedanz berjalan. Kalau yang harian, tiap pagi kita
! berkala-dalam tiap provek? menitoring, komunikasi dengan tim yang sedang melakukan proyek dan
| evaluasitasking yang urgent untuk ditangani. Untuk dokumentasi di
| sefidp monitoring, sekarang ada di trello.

|12
g
| <
|2
| =
| >
| &£
o
B
| &
o
a
[}
e

Ya.itu, dilakukan bersamaan dengan evaluasi mingguan atau harian itu.
Dirmana risiko yarig kita hadapi bukaivhanya rnengenai penyelasaiian
||'secara teknis tatapi juga adrinistratit dan)pihak ketiga, dan itu kita bisa
antisipasi. Kalau government lebih banyak risiko administrasi, jadi
inenyebabkan'project drop atau tidak ada pembayaran karena melewati
bataswaktu terteniu. Kal2u proyek swasta kebanyakan risiko dan
permasalahan itu terkait perubahan requirement product.

Apakahi dilakukan pernantauan secaia berkala terhadap risiko yang
terdokuirientasi?
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[ No | Pertanyaan Speciﬂc Practices

2 | Apakah status risiko dikomunikasikan kepada stakeholder?

(ita selalu komunikasikar, ada beberapa hal yg bisa disepekati dan bisa
dikoreksi.

5P 1.4 Monitor Data Management

I Anakah terdapat kegiatan untuk meninjau, mengidentifikasi dan
|“mendokumentasikan rnasalah terkait manajemen data secaia
i-berkaia?

1

lyaitu secara otomatis dan reguler, pihak disini melakukan evaluasi
secara teri's menerus. Dan semua data tersebut disimpan di GitLab.

SP 1.5 Monitor itakeholdg.t [nvolveme_nt

Apakah terdapat proses pemantauan status keterlibatan stakehalder.
untuk memastikan bahwa interaksi yang pantas terjaga?

[

Ya kita selalu komunikasi secara intensif melalui platform sosial media
bigsanya menggunakan WhatsApp atau Telegram, kita buat grup untuk
! komunikasi supaya informasinya lancar. Keterlibatan klien ditentukan di
| awal; sebisa tnungkin stakeholderyang dibutuhkan untuk penyelesaian
! proyek masuk dalam satu grup. Mulai.dari pimpinan perusahaan, tim
i teknis maupun tim supportingnya kita buat grup bareng bersama project
| manager dan tim teknis dari kita.

VEISHAS DidWlidVve =18

SP1.6 Cond|£t_ Progress Reviews

Apakah teidapal kegiatan untuk-meninjau perkembangan, kinerja

Ya kita lakukan peninjauan terkait proyek dan perkembangannya, kalau
a

penyimpangan dari rencana?

SP 1.7 Conduct im‘lestone Reviews

1 A g 0" " e i - P, : AR I T . H
i ada perubahan, kita akan konfirmasi'di'giup tersebut, sehingga masing-
serta masalah proyek secara berkala? N . RIEEUSTE ’ BE
masing pihak.-mengetahu
\ Apakah terdapat dokumentasi terkait permasalahan dan A - ) ) .
2 PRD TR ) e ‘ S Jadi disini masih‘telum didokumentasikan sebagai sebuah laporan.

Apzkah terdapat kegiatan untuk meninjau pencapaian proyex

Ya disini‘ada; ita’contolinya ada'di papan apa yang akan dilakukan pada

berdasarkan milestone yang telah dibuat sebelumnya?

bulan-bulzn tersebut. J
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No.| Pertanvaan Specific Practices

L.lawaban

,_SG 2 Manage Corrective Action to Closure

| SP2.1Analyze Issues

|

! Apakah dilakukan pengumpuian dan anaiisa masalab katika terjadi
I 1 | penyimpangan-dalam proyek sehingga dapat ditentukan:tindakan
korektif ?

‘ Ya; kita akan berkoordinasi setelah melihat adanya perubahan dan
meiakukan komunikasi secara langsung dengan pihak decision maker dari
client, supaya hal-hal yang sudah ierlalu jauh dari awal bisa kita
se<uaikan lagi.

SP 2.2 Take Cewmrective Action

|
!'\Apakah dilakukan penentiian tindakan yang tepat dan mendapatkan
1| persetuivan dari stakeholder untuk menerapkan tindakan korektif

| tersebut?
1

¥a, Jadikita akan koreksi sesuai dengar permintaan klien, jika masih
memungkinkan kita akan bantu-klien semaksimal mungkin. Jadi memang

Apakah dilakukan pemantauan terhadap tindakan korekiif terhadap
1| 'masalah vang 2da untuk menentukan efektifitas daritindakan

tersebut?

|

i kita dapatkan persetujuan dari kedua belah pihak terlebih dahulu.
i L als

|

Ya ada, dibahas di meeting dengan klien. Kita biasanya membuat jadwal
untuk evaluasi proyek tersebut.

|

Narasumber,
Direktur Utama {(CEC)
Profilémage Studio

g

/

1
\__.r//c file iniage shl‘un'éo

Amar Alpabet

\

Peneliti,
R
[ ~a Y { / //
//////// /L A,
7/

/ t

Mei Rinda Septi Hapsari
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Nama Respondan

D.3 Transkrip Wawancara Wakil Direktur Utama

UNur Hidayat

: Wakil Direktur Utama {Vice Chief Executive.Officer)

Posisi
Tempat Pelaksanaan  : CV Profile Image Studio
Tangga! 126 Desember 2019

E. Process and P[oduct (_I_uality Assurance

No j Pertanyaan Specific Practices

5G4 Ghjectively Evaloate Processes and ‘Nark Products
) y

SP-1,1 Objectiveiv E_valuafe Processes

Apakah dalam tiap proyek telah dilakukan kegiatan untuk
menetapkan Kriteria yang jelas untuk evaiuasi? (contoh: apa yarig
akan dievaluasi; berapalama, siapa yang terlibat?)

danh‘produk; Pada proyék kita sebagal konttaktor dan pada produk kita
sebagai developer. Kita kebanyakan mengerjakan proyek dan biasanya
stidah standar. Yang akan kita uji adajah-bagaimana bisa bekerja sesuai

' dengan kebutuhan klien. Apa yang akan diujilbiasanya sudah default.
Setiap kita melakukan'pengujian mermang sudah ada standar dan
katentuan defoult berlaka. Secara garis'besar proses quality assurance
/QA) uniuk provek disini adalah bagaimana semua bekerja dengan baik.
Untuk produk maka dilihat, apakah produk ini diterima oleh user,
seberapa besar pengaruh dan kesfektifan-dari produk.

Apakah dilakukan identifikasi terkait masalah yang ditemuikan ketika

| evaluasi?

fa; kalau diternukan rnasalah ofomatis dilakuin analisis terhadap pihak-
pihak yang berkaitan. Jadi misalnya sama engineernya, ini kenapa seperti
i, terus-cdiketahu permasalahanrnya dimana.

[ SP'1.2 Objectiveiy Evaluate Work Producis

1

L

|
|
|

Apakah telah dilakukan proses untuk menentukan produk kerja yang

akan dievaiuasi berdasarkan kriteria yang ada?

Setelah menyerahkan produk masih ada proses quality assurance (QA),
apakah masih dada bug atau ade masaian, biasanya selama beberapa
bulan. Kita masih punya tanggung jawab QA ketika penggunaan pada
kiien. Biasanya perimasalahan ditemukan karena kiebiasaan pengguna
yang beérbeda; Kita akan tetap melakukan proses QA selama itu bukan
kurangnva fitur atau butuh penambahan fitur.

144
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dan memadai untuk melaksanakan proses QA? (contoh: Alat evaluasi)

['No | Pe ua.ﬂa  Spedific Fractices ] Nawiba v e YE
I\GP 2.2 Provide Rasources .
'I T . it . . .
{ Agakah organisasi telah menyediakan sumber daya yang dibututikan Tefdapat catatan Quality Assurange pada kita dan catatan dari klien bisa

berupa feedback. Kemudian melakukan uji coba internal dan uji coba
pada klien.

(_3_P 2:51 &rfl:t;_n Rasponslbllﬁtg___

Apakah orjzanisash telah menentukar dar menetaplan pitiak van
bertanggung jawab dalam melaksanakan proses QA secara cbyektif?

Ya dilakukan pembagian tugas untuk masing-masing orang misalnya
pemeriksaaan adrnin siapa yang bertanggung jawab dan lain-fain.
Biasanya di tugaskan berdasarkan skill dan kapabilitasnya.

l

GP 2.5 Train neonlp
T Apakah terdapat pelatihan untuk melaksanakan proses OA?

| (memasiikan orang memiliki skills dan keahlian untuk melakukan QA)

Tidak ada pelatihan secara khusus hanya berdasarkan pengalaman saja.
Jaditraining by experience.

I GP2.6 Coniral Work Pmduc_g

B B

1

Apakah catatan dan produk kerja dari aktivitas QA dikelola dan
dipertehankan ?

GP 2.7 Identify and Involve Relevant Stakeholders

lya disimpan tapi kadang-kadang hilang atau sulit ditemukan. Jadi ketika
proyek sudah selesai dan udah lama misal 3 bulan, biasanya kesulitan
mencaricetatannya. Pencatatan diperusahaan masih buruk, misal ada
proyek yang sama, pas dicariternyata.ri v=yatnya tidak lengkap.

1

Apakah stakehoider dan klien yang bersangkutan duJenufukas: dan
dilibatkan dalam proses QA, seperti menyelesalkan permasalakian?

Ketika ada permasaiahan yang mendesak maka akan didiskusikan dengan
Klien. Selair itukitd juga melalakukan pengujian terhadap klien.

GP 2.8 Menitor and Control 1 thP Process

1

Apakah terdapat proses untuk mengawasi dan mengelola proses QA
sesuairencana? {contoh: Jadwal untuk evaluasi)

Ya sava yang inerigawasi proses pemnjauan kualitas, sehingga jika ada
sesuatumaka lewatsaya dulu.

Apakah terdapatkegiatzn untuk mengevaluasi proses dan produk kerja
(laporan QA) sesuai dengan standar?

lya, evaiuasi terhadap cara kerja diiakukar. Kalau ada masalah yang
cukup besarmaka langsung ditangani. Namun terkadang permasalahan
munrcul beberapa kali dulubaru kita anggap masalah ini sudah cukup
besar dan perlu untuk ditangani.
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V) m— '
f_f — GP 2.10 Review Status with Higher i2vel Management
&1 ; | Apakah terdapat aktivitas untuk meninjau proses, status dari hasil dari- | Tiap minggu dilaksanakan rapat untuk peninjauan terhadap proyek,
L; < | kegiatan QA kepada manajernen? o kadang tidak semua staf terlibat. A
500
S0
s Narasumber, Peneliti,

Wakil' Direldur Utama {Vice CEQ)
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2. Timeline proyek

|

Timeline Pengembangan Website Ahsan Jaya Mambrane
No IDetall Waktu Mei 2019 Juni 2019
[

g ny- B oo 2] 2223 [ 24 25 26 Jen ] 2o 2e [ 31 [ 90 [ a2 3]y 44 [ a7 ] sa 19 {20 f a1 | 24] 25
< 1 l—Mcckup & Design 6 hari Tl r | | | |

20 Presentas Mbcklp 1 hari : [ i ] ) [ _{—

2 e —3 |Mengubah desain menjadifile html 3hari ~ [ |- —# e e [BCRRCA g
- Lh’emban;nren sistem pengisiah komten [han | i | i |

7 g —5_|Penyesuaian gambar (watermark dan optimalisas)) | A hari 1 I — | | Ll b
o 6| Integrasitampilan dan sistein 5 hari l : | : : | [

g < 7 _|Pengisian konten teks dan gambar L | o~ | - _____I | _{___
— m 8 live website dan'testing 1 ; :' : [

= 9 |Serah terima website | | | _L i -

So § e rSités BrawijayeRe;

3.-Dokumen Keuangan Proyek

Microsite Sekrof

Riayadaai :
Cost Production :
Kontrak Ydsek
Qperasional lembur
Totai

Keuangan PIS =

=}
J
| <
|2
| =
| &=
o=
o
=
v
()
a
A
e

Fengaturan Keuangan PiS -
lavestmaat

Operatonal Office

Hackesng

Keuntungan CV

Indeotif Tim

V) -
<[ —
}_—: Pembagian Insentif Tim :
V)
o Markesng 10% amar
g < Adnin J0% eno
[ =k m Manual Bock 6% aholsh
2 Dev. Gpis % sohmyd
S0 Database 12%  sukma
Backend 3 5% nogal
-‘-\l:'_ Backend 2 11% nando
- Fromemd ! 15% 200
Dessiner 7% 2%
QA 105 e hedayat
100%
|
| Senjisyersnindghtia A sl L DRaonc
| Nana Busaran TTO
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4. Aplikasi Trello

Ca el O] Y ULHVE S DI AW Ibaye REPOSINOLY  UNVEitsis
o I i tas Brawiena " Repository Unkersitas

Resource To DO Doing Dene Problem

lepository U
epository U
AS1S 9 w, = =
epository-Universitas
epository Universita
epository Universitas

(4 | |
- T\

P =
} Pl T

5.-Project Account

#l, ' | Project'Accoyints . TUENG
LI File_ Edit Lihat Sisipkan Format Data. Alat Pengaya Bantuan . .Terakhir diedit tanggal4 November 2019
A

A P dt - TS % 0 00 123+ Avial -~ 1o TR IS A S H R S LR -~ -+ [ 7 I A Y
Jen
[Jenis SSFTO 3N j_ \/s Password Host Foit
FTP 185.224.137.152
Database/phippiyadmin ‘mysql bostinger. ¢o id (/)
Website jaz foackend
SSH 185.224 137151 65002
Email (Untuk apiKey tinyprig )
dobgletag (ikut akiin'grhailaya ufbantowh
<I-- Global site tag (gtag js) - Google Analytics -->
<soript@asyny sreshttpst/iwww.gpugletagmanager-com/gtan/js%id=1A-130097654-1"></script>
<script>
window datal ayer = window.dataLayer || [J;
furiction gtag(){dataLayer.push{arguments )}
gtag(js'. new Date()):
gtag(‘config’, 'UA-130097654-1')
script>
+ = - | SSlbrindubiel] 3 Wb isMedle gGNl - RIETWRE Bupnfajj |+ 4} %
14
40
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5 8. Dokumen QA Per Proyek
A
o
X B * D) E
< | Review Microsite Bekraf - Backend
- No | POINT [ MENU T BISA | BELUM
< 1| Mengakses Menu Home Home v
2 » 2 'm_r.-n:ga kses pregram deputi pémasaran ] ) Lerogram | v
— 3 | mengedit program deputi pemasaran Program | v
v 4| Menambahkan pregran depufipemasaran Program { \
m -
w < 5 [ \Wenambahkan Event/Kegiatafi Baru Event K
2 m 6 | mengakses Menu Edit Event terlaksana Event v
= 7| Mengunggab Foto Bient Terlaksans Event : u
o m 8 | Menghapus Foto Event Terlaksana Event v, |
- 9 | Mengedit Nama Kegiatan Event terlaksana Event v
B 10| Mengedit ledis Program Event t=rlaksana Evént ! \
11 | Mengedit Jenis Kegiatan Event terlaksana Event | v
12| Mengedit Tanggal Event terlaksana (invalid farmat) Event [ i
13 enzedit Lokdsi Event fariaksand Evéiit v
14 | Mengedit Deskripsi Kegiatan Event terlaksana Event | v
[al 15| Menambah Foto'Dokurnentasi Bvent terlaksana Event [ v
| g 16| 1M enzhapus Patoy Dokumeatasi-Event terlaksana Eveiit e
j g 17 | Nomor, Data Peserta Event terlaksana (tidak menampilkan nomor urut 1) Event L v j
| & 18-'Upload Data'Peserta BventTerlaksana (tidak'jelds ekstensiyang dipakal) Event 0 \
= 19| \Wpload Infografis Evert Tarlaksana Eveit | v
| A JIEAE Em'SEWIRIL AwEiFwIffTerwIR NISsL'L'SiToa'Ss - AL A AEIATE Wil Falifeofuil IS L'ARTaA
| § 20 | Menambahkan Testimonial Event v |
| & 21-|'Menghapus Testimanial Event v
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9. Repositori GitLab
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Problem & Troubleshooting. - Video terdownload saat diputar

Tanggal Report. (4 .10-09-2018
Problem Detail~ ' Ada video kelas yang saat diputar tapi yang terjadi video terdownload
Sdlusi T ZWideo yang dimaksid fernydta memilkiekstensi yang berbeda sehinzgs

dikenali sistem sebagai file non video, ekstensi sudah diubah sehingga
vifieo dapatdiputar denganthormal

Status : DONE

Tanggal Aksi 1icid=0d b
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11. Notulensi‘Rapat
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MNotul=ngi Meeting Bls
29 Agustus 2015

</ | DINKOB
= rbuiuh apikasi-kemunikasi unidliodatabase LM, pErndaftaran danfisting
apabila ada pameran/pelatinan, pemenuhan kebutuhan masyarakat
= maszalan yahg periu-disetesaikan adalan tagaimans membuat pelakd UM
fer-encourans untuk-mengisi
- . opsiencourage - dinkop hikin sistemn penyaluran csnuntuk UK yang menagisi
data secdra ratin
= | ppshiomunikasi analan messaging tapl Hdakoedl ime
= - Buat-penawaran, 150t
- perlu define ulang. konten dinkop
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mzgihcadakendala di nik; karenadidaloads apidan web; dan kalan mausgrab
langsung terkendala capcha
=" kamis ke KPU
- T MusaniaraGRs
- linogoal deploy
- butuh Togo untuk kop surat
=) 1 Sumur Usham:
o rfinancial planping Uniuk develdpment sepiermaintenanoe smarkiet fest.
- fren donasi dibutukikan untuk rekap
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